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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

























es (dengan titik di atas) 
 jim j ج 
 
Je 







































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 






Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 kaifa : َكْيَف 
 haula : َهْولَ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







 Contoh:  ََمات : ma>ta 
 <rama : َرَمى
 qi>la : قِْيلَ  




























fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  ْـَى 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ْْى ْاْ|ْ...َْ َْ... 
 
d}ammah dan wau 




a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya >’ 
 
i> i dan garis di atas 
 








4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta >’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta >’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ْطفَالِ الَ ُْ َْرْوَضة  : raud}ah al-at}fa>l 
 al-madi>nah al-fa>d}ilah :  اَْلفَاِضلَةُْ ْاَْلَمِدْينَة 
 al-h}ikmah :  ِحْكَمةاَلْ 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan ,( ـّـ 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َ  <rabbana : َربَّنا
 َ ْينا  <najjaina : نَجَّ
 al-h}aqq : اَْلَحق  
مَ نُع ِ   : nu“ima 
 aduwwun‘ : َعُدو  
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ــــِـىّ )
Contoh: 
 (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : َعِلى  
 (Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعَربى  
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ْال   (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 





ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu : اَلشَّْمسُ 
ْلَزلَة   (al-zalzalah (az-zalzalah : اَلزَّ
 al-falsafah : اَْلفَْلَسفَة 
 al-bila>du : اَْلبالَُد
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ُمُرْونَ تَأْ   : ta’muru>na 
 ‘al-nau : اَلنَّْوعُ 
 syai’un : َشْيء  
 umirtu : أُِمْرتُ 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah ( للا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 







للاِ ِْدْينُ   di>nulla>h  للِ بِا  billa>h   
Adapun ta >’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
للاِ َْرْحَمةِ ْفِيْ ْمْ هُ      hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 





Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 





B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang digunakan dalam tesis ini adalah: 
a.s   =  ‘alaihi al-sala>m 
BIMKEMAS   = Bimbingan Kesehatan Masyarakat 
BIMKER   =  Bimbingan Kerja 
BINADIK   = Pembinaan dan Pendidikan 
Cet.   = Cetakan 
eds.   = edisi 
GIATJA   = Kegiatan Kerja 
H   =   Hijriah 
h.   = halaman 
HR   = Hadis Riwayat 
KA LAPAS   = Kepala Lembaga Pemasyarakatan 
KASUBAG   = Kepala Sub Bagian 
KAURPEG& KEU = Kepala Urusan Pegawai dan Keuangan 
KASI   = Kepala Seksi 
KASUBSI   = Kepala Sub Bagian Seksi 
KUHP   = Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 
M   =   Masehi 
No   =  Nomor 
QS …/…: 4   = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
saw.   = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
SM   =  Sebelum Masehi 
swt.   = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
terj.   = terjemahan 
t.t.   = tanpa tempat penerbitan 







Nama : Riska Zulfitriani 
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Judul : Dakwah dalam Pembinaan Kemandirian Narapidana Wanita di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone 
Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang bagaimana dakwah dalam 
pembinaan kemandirian narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kela IIA 
Watampone dengan dua sub masalah yaitu bagaimana bentuk dakwah dalam 
pembinaan kemandirian narapidana wanita dan bagaimana faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan dakwah dalam pembinaan kemandirian narapidana 
wanita. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk 
dakwah dalam upaya pembinaan kemandirian narapidana wanita serta mengungkap 
faktor pendukung dan penghambat efektifitas dakwah dalam pembinaan kemandirian 
narapidana wanita. 
Jenis penelitian ini adalah desktriptif kualitatif yang berlokasi di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone Kabupaten Bone. Dengan pendekatan 
penelitian adalah pendekatan sosiologi dan pendekatan dakwah. Sumber data 
penelitian ini adalah petugas Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 
narapidana wanita serta data yang dianggap relevan dalam penelitian. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara mendalam dan 
dokumentasi. Lalu, teknik pengolahan dan analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, 
yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dakwah dalam pembinaan kemandirian 
narapidana wanita dilakukan dalam dua bentuk dakwah yakni da’wah bi al-lisan yang 
diterapkan dalam kegiatan sharing  dan motivasi. Bentuk kedua adalah da’wah bi al-
hal yang dilaksanakan dalam bentuk kegiatan pelatihan kerja atau pelatihan 
keterampilan bagi narapidana wanita. Faktor pendukung adalah situasi lembaga 
pemasyarakatan yang kondusif, pembinaan dengan kekeluargaan, kerjasama dengan 
pihak ketiga, dan pemberian upah kepada narapidana. Sedangkan  faktor 
penghambatnya adalah minimnya anggaran dana, ketidakterampilan pembina dalam 
penguasaan materi dakwah dan minimnya jumlah program.  
Implikasi penelitian ini adalah untuk meningkatkan kegiatan dakwah dalam 
pembinaan kemandirian narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone perlu adanya dukungan dana baik dari Kementrian Hukum dan HAM, 
pihak swasta dan Pemerintah Kabupaten Bone, serta diharapkan adanya peningkatan 
sumber daya manusia baik yang dilakukan dalam lingkup Kementrian Hukum dan 
HAM ataupun dilaksanakan oleh pihak lain agar petugas yang terlibat dalam kegiatan 








A. Latar Belakang Masalah 
Dakwah merupakan pelaksanaan terhadap perintah Allah yaitu menyeru 
kepada manusia ke arah ajaran Islam yang meliputi banyak hal salah satunya 
pengembangan masyarakat dalam membangun kemandirian individu. Dakwah dalam 
pembinaan kemandirian adalah salah satu upaya untuk membentuk sifat mandiri 
dalam setiap diri manusia. Kemandirian merupakan salah satu tujuan yang hendak 
dicapai dalam proses kehidupan. Manusia terlahir membutuhkan orang lain dalam 
pemenuhan kebutuhannya, namun seiring berjalannya waktu, setiap individu harus 
membekali dengan berbagai keterampilan agar mereka dapat mandiri dalam 
kehidupannya. Agar tercipta kemandirian, maka dalam pelaksanaan dakwah dalam 
pembinaan kemandirian dibutuhkan proses dengan perencanaan yang matang. 
Dakwah dalam pembinaan kemandirian merupakan proses penyampaian nilai-
nilai Islam yang menghendaki terjadinya perubahan pada diri individu, kelompok 
atau masyarakat yang menjadi sasaran dakwah. Hal ini berdasar pada definisi dakwah 
sebagai suatu usaha memindahkan umat dari satu situasi ke situasi yang lainnya, 
yakni dari situasi negatif ke situasi positif, dari kekufuran menjadi beriman dan dari 
kemaksiatan kepada ketaatan kepada hukum Tuhan untuk mencapai keridhaan Allah 
swt.1 Aktivitas dakwah dalam pembinaan kemandirian merupakan suatu usaha untuk 
memindahkan satu individu atau kelompok dari suatu keadaan ke keadaan yang lebih 
 




baik.2 Usaha tersebut mengisyaratkan bahwa, sesungguhnya dakwah dalam 
pembinaan kemandirian bertujuan untuk memengaruhi orang lain agar orang itu 
berubah. Adapun perubahan yang diharapkan adalah agar manusia dapat tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan fitrahnya.3 Perubahan tersebut terjadi berdasarkan 
kesadaran dan kemauan sendiri yang biasa disebut dengan dakwah persuasif.4 
Islam sebagai nikmat dari Allah swt., untuk manusia dalam menjalani 
kehidupan di muka bumi. Perbuatan yang baik dan benar yaitu perbuatan yang selalu 
bersandar pada nilai-nilai keislaman. Manusia dalam menjalani aktivitasnya, 
selayaknya menjadikan Alquran dan hadist benar-benar sebagai pedoman hidup, 
sebab nilai-nilai keislaman disampaikan oleh Allah swt., melalui Alquran dan hadist. 
Sebagai agama dakwah, Islam menyebarluaskan kebenaran dan mengajak 
orang-orang untuk percaya, menumbuhkan pengertian dan kesadaran agar umat Islam 
mampu menjalani hidup sesuai dengan perintah Allah swt. yang merupakan tugas 
setiap muslim.5 Nilai-nilai kebenaran dan kebaikan dalam Islam wajib disebarluaskan 
oleh manusia kepada manusia lain. 
Dakwah tidak hanya bisa dilakukan melalui mimbar masjid dan majelis 
taklim. Dakwah juga bisa diterapkan dalam rangka pembinaan para narapidana 
melalui lembaga pemasyarakatan. Lembaga pemasyarakatan sebagai pelaku dakwah 
bertugas untuk membentuk warga binaannya agar dapat menjadi manusia yang lebih 
baik, menyadari kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat serta tidak akan 
 
2Asep Muhyiddin dan Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah (Cet. I; Bandung: 
Pustaka Setia, 2002), h. 71.  
3Enjang As dan Aliyuddin, Dasar-dasar Ilmu Dakwah: Pendekatan Filosofis dan Praktek 
(Bandung: Widya Padjajaran, 2009), h. 86 
4Moh.Ali Aziz, Ilmu Dakwah, edisi revisi (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2009), h. 105.  




mengulangi tindak pidana yang pernah mereka lakukan, sehingga mereka dapat 
berperan aktif kembali ke masyarakat dalam pembangunan bangsa dan negara 
melalui dakwah dalam pembinaan kemandirian. Peran dakwah dalam pembinaan 
kemandirian juga sangat dibutuhkan dalam mendukung proses pembinaan dengan 
menerima kembali warga binaan untuk berbaur kembali meski dalam status mantan 
narapidana. Selain itu peranan petugas di lembaga pemasyarakatan sangat 
menentukan berhasil atau tidaknya dakwah dalam pembinaan kemandirian yang 
dilakukan. 
Di dalam lembaga pemasyarakatan seorang narapidana dibina dan diarahkan 
melalui dakwah dalam pembinaan kemandirian agar ketika selesai menjalani masa 
tahanannya dan bergabung kembali ke lingkungan masyarakat, ia dapat menjadi 
anggota masyarkat yang kembali dengan lebih baik dan tidak mengulangi 
kesalahannya. Karena fungsi lembaga pemasyarakatan itu sendiri adalah menyiapkan 
Warga Binaan Pemasyarakatan agar dapat berintegrasi secara sehat dengan 
masyarakat, sehingga dapat berperan kembali sebagai anggota masyarakat yang bebas 
dan bertanggung jawab.6 
Dakwah dalam pembinaan kemandiran bertujuan untuk memengaruhi dan 
menstransformasikan sikap batin dan perilaku warga masyarakat menuju suatu 
tatanan kesalehan individu dan kesalehan sosial. Dakwah dengan pesan-pesan 
keagamaan dan pesan-pesan sosialnya juga merupakan ajakan kepada kesadaran 
untuk senantiasa memiliki komitmen (istiqomah) di jalan yang lurus. Dakwah adalah 
ajakan yang dilakukan untuk membebaskan individu dan masyarakat dari pengaruh 
eksternal nilai-nilai syaithaniyah dan kejahiliahan menuju internalisasi nilai-nilai 
 
6Undang-Undang No.1 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan BAB I tentang Ketentuan Umum 
pasal 3.   
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ketuhanan. Di samping itu, dakwah dalam pembinaan kemandirian bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman keagamaan dalam berbagai aspek ajarannya agar 
diaktualisasikan dalam bersikap, berfikir dan bertindak.7 
Harapan dan tujuan dakwah dalam pembinaan kemandirian untuk 
mempengaruhi orang lain agar berubah ke arah yang positif merupakan suatu hal 
yang sangat mulia, namun pelaksanaannya tidak semudah membalik telapak tangan.8 
Karena itu, dakwah ini tidak bisa dilakukan secara insidentil dan asal-asalan 
melainkan harus dilakukan secara sistematis dan komprehensif.9 Di samping itu, 
dakwah harus dilakukan dengan persiapan yang matang. Persiapan dan perencanaan 
yang matang sebelum melakukan aktivitas dakwah sangatlah penting.10 Persiapan dan 
perencanaan yang matang sangat erat kaitannya dengan efektivitas dakwah yakni 
tercapai dan terlaksananya tujuan dakwah berupa terimplementasikannya nilai-nilai 
Islam dalam kehidupan manusia. 
Islam sebagai agama dakwah mengandung ajaran yang komperehensif dan 
universal. Agama Islam tetap eksis sebagai pedoman yang abadi, maka perlu 
didakwahkan kepada umat manusia di setiap tempat dan di sepanjang masa. Dakwah 
bukan hanya kewenangan ulama atau tokoh ulama, setiap muslim bisa melakukan 
dakwah, karena dakwah bukan hanya sekedar ceramah agama, melainkan mencakup 
seluruh aktifitas yang di dalamnya terdapat unsur ajakan kepada jalan kebaikan baik 
degan lisan, tulisan, maupun dengan perbuatan dan keteladanan.11 Islam menuntut 
 
7M. Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Kencana Media Group, 2006), h. 2. 
8Faizah dan Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2009), h. 
88-89.  
9Moh.Ali Aziz, Ilmu Dakwah, edisi revisi , h. 19-41.  
10Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar: Proses, Model Pelatihan dan Penerapannya 
(Makassar: Alauddin University, 2011), h. 59  
11Mon Aziz, Ilmu Dakwah, edisi revisi, h. 2. 
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umatnya agar selalu menyampaikan dakwah, karena kegiatan ini merupakan aktivitas 
yang tidak pernah usai selama kehidupan dunia masih berlangsung dan akan terus 
melekat dalam situasi dan kondisi apapun bentuk dan coraknya. Dakwah adalah tugas 
suci yang dibebankan kepada setiap muslim di mana saja ia berada, sebagaimana 
tertulis di dalam Alquran dan Sunnah, kewajiban dakwah menyerukan dan 
menyampaikan agama Islam kepada masyarakat.12 Keberadaan dakwah dalam 
pembinaan kemandirian sebagai denyut nadi Islam dikarenakan dakwah merupakan 
sarana dalam menyebarkan ajaran Islam. Tanpa dakwah, Islam sebagai petunjuk dan 
pedoman hidup bagi umat manusia, berupa ajaran-ajaran kebaikan tidak mustahil 
akan hilang. Sebaliknya kemaksiatan, serta berbagai macam ajaran sesat dapat tersiar 
dan membudaya dalam masyarakat jika didakwahkan secara berkesinambungan.13 
Aktivitas dakwah merupakan suatu usaha untuk memindahkan satu individu 
atau kelompok dari suatu keadaan ke keadaan yang lebih baik.14 Usaha tersebut 
mengisyaratkan bahwa, sesungguhnya dakwah dalam pembinaan kemandirian 
bertujuan untuk mempengaruhi orang lain agar orang itu berubah. Adapun perubahan 
yang diharapkan adalah agar manusia dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
fitrahnya.15 Perubahan tersebut terjadi berdasarkan kesadaran dan kemauan sendiri 
yang biasa disebut dengan dakwah persuasif.16 
Amanat untuk berdakwah dari Rasulullah saw. walaupun hanya satu ayat 
mengisyaratkan bahwa dakwah merupakan kewajiban bagi umat muslim. Suatu 
 
12Didin Hafiduddin,  Dakwah Aktual (Cet. III; Jakarta: Gema Insani Pers, 1998), h. 76.  
13Nurhidayat Muhammad Said, Dakwah & Efek Globalisasi Informasi (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University, 2011), h. 59.  
14Asep Muhyiddin dan Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah (Cet. I; Bandung: 
Pustaka Setia, 2002), h. 71.  
15Enjang As dan Aliyuddin, Dasar-dasar Ilmu Dakwah: Pendekatan Filosofis dan Praktek, h. 
68. 
16Moh.Ali Aziz, Ilmu Dakwah, edisi revisi, h. 105.  
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kewajiban yang menjadikan dakwah sebagai salah satu komitmen umat muslim 
terhadap keislamannya.17 
Perintah Rasulullah saw. untuk melanjutkan dakwah beliau merupakan 
perintah dari Allah swt. Dalam QS Ali Imran/ 3:104 sebagai berikut: 
 





dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung.18 
 
Ayat tersebut merupakan landasan perintah untuk berdakwah dari Allah swt., 
sehingga umat Islam tidak bisa berlepas diri dari kewajiban berdakwah. Kewajiban 
untuk mengingatkan dan menyeru umat manusia kepada hukum Allah swt harus 
dilaksanakan. Pelaksanaan dakwah bisa ditujukan kepada siapa saja termasuk kepada 
para narapidana di dalam lembaga pemasyarakatan. 
Dalam ayat lain dijelaskan juga bahwa dakwah bisa dilakukan dengan 





17Asep Muhyiddin dan Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah, h. 73.  




ْْ َرب َِّك ْ َسبِّْيلِّ ىْ اِّل  ْكَمةِّْاُدْعُْ ْْْبِّاْلحِّ اِّنَّ ْ
اَْحَسُنۗ َيْ هِّ بِّالَّتِّْيْ ْلُهْمْ َوَجادِّ ْ اْلَحَسنَةِّ ْ َظةِّ َواْلَمْوعِّ
ْيَنْ َْعْنَْسبِّْيلِّٖهَْوهَُوْاَْعلَُمْبِّاْلُمْهتَدِّ َْربََّكْهَُوْاَْعلَُمْبَِّمْنَْضلَّ
Terjemahnya: 
serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.19 
 
Dakwah dalam pembinaan kemandirian sebagai bagian dari proses 
pembangunan dalam arti yang luas, sasaran pengembangannya yang pertama dan 
utama adalah manusia, baik sebagai pribadi maupun sebagai masyarakat harus 
mampu memberikan pencerahan sehingga manusia yang tersentuh oleh dakwah itu 
menjadikan dirinya sebagai ahsan taqw’im, sehingga makna dan tujuan diciptakannya 
oleh Allah swt. dapat tercapai. Karena itu dakwah dalam pembinaan kemandirian 
narapidana yang dilakukan dengan sistem kemasyarakatan perlu dipadukan dan 
diperkuat dengan metode pembinaan dakwah yang menyejukkan agar membentuk 
warga binaan yang menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki 
diri, dan tidak mengulangi tindak pidana yang dilakukan sehingga dapat diterima di 
masyarakat, dapat berperan aktif dalam pembangunan, dan dapat hidup sebagai warga 
yang baik dan bertanggung jawab. 
Sasaran dakwah untuk menyampaikan agama Islam tak terbatas hanya pada 
orang-orang yang gemar mendatangi masjid atau majelis taklim. Seluruh lapisan 
masyarakat bahkan narapidana juga merupakan sasaran dakwah. Narapidana sebagai 
warga negara juga harus memiliki kemandirian sebagai bekal untuk memperoleh 
kehidupan yang lebih layak ketika menyelesaikan masa tahanan di lembaga 
 
19Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 281. 
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pemasyarakatan. Di dalam lembaga pemasyarakatan seorang narapidana dibina dan 
diarahkan melalui dakwah dalam pembinaan kemandirian agar ketika selesai 
menjalani masa tahanannya dan bergabung kembali ke dalam lingkungan masyarakat, 
ia dapat menjadi anggota masyarakat kembali dengan lebih baik dan tidak 
mengulangi kesalahannya. 
Seseorang masuk dalam lembaga pemasyarakatan sebagai narapidana 
merupakan suatu babak baru dalam kehidupannya, diakibatkan dari perbuatan yang 
telah dilakukan akan dirasakan. Jauh dari sanak keluarga dan kehidupan yang 
semakin keras terkadang membuat narapidana menjadi sadar tetapi tidak jarang ada 
yang justru mengalami gangguan mental bahkan ada yang menjadi residivis. Dampak 
kehidupan di lembaga pemasyarakatan mengindikasikan pentingnya kehadiran 
dakwah di tengah-tengah narapidana. Dakwah dalam pembinaan kemandirian dalam 
hal ini diharapkan mampu menjadi problem solving dalam kehidupan narapidana. 
Karena Tuhan tetap menghendaki adanya peringatan, bimbingan, pengaruh dan 
pemberian petunjuk kepada manusia, meskipun manusia telah melakukan 
penyimpangan atau penyelewengan terhadap ketentuan-ketentuan Allah. Manusia 
diharapkan kembali ke jalan yang benar dengan mematuhi hukum Tuhan yang 
diciptakan untuk kepentingan manusia, agar manusia dapat hidup dengan baik.20 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone sebagai salah satu lembaga 
pemasyarakatan yang diperuntukkan untuk pembinaan pemasyarakatan memiliki 
jumlah narapidana wanita sebanyak 24 orang, 1 balita, dan 1 bayi. Adapun 
narapidana pencurian sejumlah 8 orang, kasus penggelapan sejumlah 4 orang, kasus 
narkoba sejumlah 6 orang, kasus korupsi sejumlah 2 orang, kasus lakalantas sejumlah 
 
20Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer: Sebuah Studi Komunikasi (Cet. I; Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2011), h. 4.  
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1 orang dan yang lainnya adalah kasus kriminal seperti pembunuhan dan 
penganiayaan.21 
Dalam pandangan masyarakat secara umum, tindakan kriminal lazimnya 
dilakukan oleh laki-laki dan sebaliknya citra perempuan terhindar dari tindak 
kriminal atau malah menjadi korban kriminal. Namun dengan adanya narapidana 
wanita di dalam lingkungan lembaga pemasyarakatan mengindikasikan bahwa 
tindakan kriminal juga telah dilakukan oleh perempuan dewasa ini. Hal tersebut 
mrnunjukkan bahwa perempuan saat ini bukan hanya sebagai korban tidak kriminal, 
melainkan banyak juga yang sudah masuk sebagai pelaku kriminal. 
Beberapa faktor pendorong yang memungkinkan seseorang melakukan tindak 
kejahatan. Bagi wanita faktor utama yang menjadi pendorong melakukan tindak 
kriminal adalah karena alasan yang bersifat psikis. Seperti halnya dendam atau sakit 
hati, rasa cemburu dan sebagainya. Namun tidak jarang juga karena faktor lain seperti 
faktor ekonomi dan lingkungan yang menjadi salah satu pendorong terjadinya tindak 
kriminal. Narapidana wanita yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone sebagian besarnya terjerat kasus pencurian dan narkoba. Hal yang 
mendasari para narapidan wanita melakukan hal tersebut karena ketidakmampuan 
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi sehingga menempuh jalur singkat untuk 
mendapatkan apa yang mereka butuhkan. Selain itu tidak adanya keterampilan yang 
dimiliki mengakibatkan pemenuhan kebutuhan menjadi semakin sulit. 
Kriminalitas yang dilakukan oleh perempuan pada awalnya terbatas pada 
masalah prostitusi dan aborsi. Namun seiring dengan waktu dan perubahan kondisi 
sosial telah membuat perempuan ikut terlibat dalam berbagai tindakan kriminal 
 
21Ashar, Kasubsi Registrasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, Wawancara, 23 
April 2021.  
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seperti: rentenir, penipuan, perampokan bersenjata kurir narkoba, pembunuhan, dan 
bahkan menjadi anggota organisasi kriminal. Fenomena meningkatnya perempuan 
dalam tindak kriminal diduga karena ketidak mampuan negara melindungi 
perempuan dalam melindungi perempuan dari tindakan melanggar hukum di rana 
publik, keterpurukan ekonomi, ketidaktegasan penegakan supremasi hukum, dan 
kekacauan politik atau instabilitas keamanan negara dituding sebagai salah satu 
penyebab perempuan harus terjun dalam tindakan ranah publik.22 
Berbagai masalah dan kesulitan yang dihadapi narapidana merupakan 
tantangan yang harus dihadapi dalam menjalani masa hukuman hingga masa-masa 
setelahnya. Dalam menghadapi berbagai kesulitan dan tekanan yang dihadapi oleh 
narapidana selama menjalani kehidupan di lembaga pemasyarakatan maupun 
setelahnya, maka diperlukan upaya dalam bentuk kegiatan yang berfungsi dalam 
pembinaan untuk memperbaiki mental dan perilakunya. Hal tersebut dapat dilihat 
dengan apa yang terjadi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone yang 
menggelar program dakwah dalam pembinaan kemandirian dengan pemberian 
keahlian untuk warga binaan.  
Upaya dakwah dalam pembinaan kemandirian yang dilaksanakan oleh 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone bekerjasama dengan berbagai pihak 
untuk membantu mengembangkan keterampilan bagi narapidana. Sehingga 
diharapkan narapidana yang berada di lingkungan lembaga pemasyarakatan menjadi 
terampil dan mandiri. Hal tersebut sesuai dengan tujuan lembaga pemasyarakatan 
dalam melaksanakan dakwah dalam pembinaan kemandirian, agar warga binaan 
 
22Wanda Fitri, “Perempuan dan Perilaku Kriminalitas: Studi Kritis  Peran Stigma Sosial pada 
Kasus Residivis Perempuan”, Kafa’ah Juornal 7, no. 1 (2017): h.68. 
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dapat membuat karya dan memiliki keahlian atau keterampilan untuk bekal ketika 
mereka keluar dari lembaga pemasyarakatan dan setelah masa tahanan selesai. 
Sistem pemasyarakatan diselenggarakan dalam rangka membentuk Warga 
Binaan Pemasyarakatan agar menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, 
memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima 
kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat berperan dalam pembangunan, dan dapat 
hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab. Sehingga 
dakwah dalam pembinaan kemandirian yang dijalankan oleh Lembaga 
Pemasyarakatn Kelas IIA Watampone sudah seharusnya sesuai dengan 
penyelenggaraan sistem pemasyarakatan. Dimana tujuan dakwah dalam pembinaan 
kemandirian selain menjadikan warga binaan menjadi terampil dan mandiri, namun 
juga bertujuan agar menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki 
diri, dan tidak mengulangi kesalahan ketika mereka keluar dari lembaga 
pemasyarakatan atau selesai masa tahanannya. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan mengangkat judul “Dakwah dalam Pembinaan 
Kemandirian Narapida Wanita di Lembaga Pemasyaraatan Kelas IIA Watampone” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah fokus permasalahan yang dipilih untuk diteliti, 
kemampuan menentukan fokus penelitian dengan baik akan berpengaruh positif 
terhadap hasil penelitian. Penelitian ini difokuskan pada dakwah dalam rangka 
pembinaan kemandirian narapidana wanita periode tahun 2020-2021 di lingkungan 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone. Untuk mengetahui keefektifan 
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dakwah dalam membentuk kemandirian narapidana wanita melalui program 
pembinaan kemandirian narapidana. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan, dari segi mekanisme 
Dakwah dalam Pembinaan Kemandirian Narapidana Wanita di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, maka penulis memberikan deskripsi fokus 
sebagai berikut: 
a. Dakwah  
Dakwah adalah kegiatan pemberian dakwah yang dilakukan dengan 
menggunakan metode selain ceramah agama. Dakwah dalam hal ini tidak hanya 
memberikan pencerahan dan bimbingan mengenai hal-hal tentang keagamaan dan 
spiritual semata. Dakwah yang dimaksudkan peneliti adalah bentuk penerapan 
dakwah dengan pemberian pelajaran dan pendidikan melalui keterampilan kepada 
narapidana wanita di lingkungan Lembaga Pemasyarakatan yang bertindak sebagai 
mad’u. 
b. Pembinaan Kemandirian  
Pembinaan kemandirian adalah program yang dijalankan oleh pihak Lembaga 
Pemasyarakatan dalam rangka menanamkan pendidikan keterampilan kepada 
narapidana yang nantinya diharapkan akan digunakan dan dimanfaatkan setelah 
selesai masa tahanan.   
c. Narapidana Wanita 
Narapidana wanita adalah terpidana wanita yang menjalani pidana hilang 
kemerdekaan di lembaga pemasyarakatan.Yang dimaksud dengan kehilangan 
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kemerdekaan adalah narapidana harus berada dalam lembaga pemasyarakatan untuk 
jangka waktu tertentu. 
d. Lembaga Pemasyarakatan  
Lembaga pemasyarakatan adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan 
warga binaan dan anak didik pemasyarakatan di Indonesia. Lembaga pemasyarakatan 
melaksanankan pembinaan melalui pendidikan, rehabilitas, dan reintegrasi. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan pokok 
permasalahan yang akan dijadikan sebagai kajian utama dalam penelitian ini adalah 
bagaimana dakwah dalam pembinaan kemandirian narapidana wanita di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone. Untuk mengkaji pokok permasalahan 
tersebut maka penulis dapat merincikan menjadi beberapa rumusalan masalah sebagai 
berikut: 
1.  Bagaimana bentuk dakwah dalam pembinaan kemandirian narapidana wanita  
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dakwah dalam pembinaan 
kemandirian narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone? 
D. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa hasil penelitian yang 
sudah dilakukan sebelumnya dan mempunyai keterkaitan dengan penelitian 
terdahulu, sebagai berikut: 
1. Penelitian oleh Wirosa Gali Rae tahun 2020 dengan judul “Strategi Dakwah 
dalam Pembinaan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Gunung 
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Sugih”. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi untuk mengetahui kondisi objek secara 
langsung, wawancara digunakan dengan tujuan untuk memperoleh data secara 
jelas dan konkret sesuai dengan objek, dokumentasi yang dilakukan terdiri 
dari beberapa hal di antaranya adalah arsip-arsip penting lainnya seperti 
dokumen-dokumen tentang Lembaga Pemasyarakatan dan foto-foto yang 
berkaitan dengan penelitian. Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa 
Sebuah Strategi Dakwah yang digunakan dalam pembinaan Narapidana di 
Lembaga Pemasyarakatan yaitu, dakwah lisan, dakwah tulisan, dakwah 
tindakan. Upaya dalam pembinaan narapidana yaitu, pembinaan keterampilan, 
pembinaan ukhuwah, pembinaan mental yang terjadwal. Faktor penghambat 
dan pendukung yaitu, (1) Pendukung: adanya dai resmi yang membina 
Narapidana, keikhlasan dai dalam memberikan ilmu, ketelatenan dai dalam 
memberikan pembinaan. (2) Penghambat: ruangan kecil, narapidana 
terkadang sulit diatur. 
2. Penelitian oleh Angga Mulya Putra tahun 2019 dengan judul “Efektivitas 
Metode Dakwah Bil-Hal dalam Pembinaan Nilai-nilai Akhlaqul Kharimah 
pada Rohani Islam SMK Negeri 3 Kota Jambi”. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi, sementara 
untuk melihat keabsahan data, maka menggunakan triangulasi data. Hasil 
penelitian menggambarkan keaktifan siswa-siswi di SMK Negeri 3 Kota 
Jambi secara keseluruhan cukup baik dari sebelumnya, karena siswa-siswi di 
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lingkungan sekolah sudah memiliki budi pekerti/akhlaqul kharimah baik dan 
saling tolong menolong sesama teman yang berbeda agama.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Junaidi tahun 2018 dengan judul 
“Implementasi Dakwah Bil-Hal Dewan Pengurus Cabang Partai Keadilan 
Sejahtera Kecamatan Surakame Kota Bandar Lampung”. Penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (Field Research) yaitu yaitu suatu penelitian yang 
dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap organisasi, lembaga, 
atau gejala-gejala tertentu dan diperkaya dengan data kepustakaan. Metode 
pengumpulan data dengan interview, observasi, dan dokumentasi. Hasil 
penelitan penulis menggambarkan bahwa pelaksanaan dakwah bil hal yang di 
lakukan Dewan Pengurus Cabang Partai Keadilan Sejahtera (DPC PKS) 
Kecamatan Sukarame adalah liqo (secara bahasa halaqah artinya lingkaran 
dan liqo artinya pertemuan), pelayanan kesehatan, bakti sosial, senam 
nusantara, pengajian taskip, pemberian beasiswa atau bantuan masuk sekolah 
seperti buku tulis dan alat tulis, penyembelihan hewan qurban, memberikan 
santunan yatim piatu dan sesuai dengan perencanaan dakwah yang di lakukan 
Dewan Pengurus Cabang Partai Keadilan Sejahtera (DPC PKS) selama ini. 
4. Penelitian Oleh Saiful Alam tahun 2017 dengan judul “Metode Dakwah 
dalam Pembinaan Akhlak Narapidana di Rumah Tahanan Kelas IIB 
Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a. Dakwah yang efektif 
dalam pembinaan akhlak narapidana di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas 
II B Kabupaten Jeneponto adalah materi dakwah sesuai dengan metode 
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dakwah yaitu Bil Hikmah, diskusi dan ceramah Agama. Dalam 
pelaksanaannya adalah cukup berhasil, hal ini terbukti dengan semakin 
tingginya kesadaran narapidana yang menganggap bahwa Rumah Tahanan 
Negara (Rutan) bukan tempat bagi orang-orang yang salah melainkan menjadi 
tempat yang cukup membawa berkah bagi kehidupan dan bekal dimasyarakat. 
b. Faktor pendukung dan penghambat Pembinaan Akhlak Narapidana di 
Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B. Jeneponto yakni, a). Faktor 
Pendukung, 1) Adanya kerjasama yang baik, 2) Adanya dukungan dari 
keluarga narapidana, 3)Adanya narapidana yang mempunyai skill 4) Adanya 
reward/ penghargaan.b), Faktor Penghambat yakni, 1) Kurangnya fasilitas 
fisik, 2) Terbatasnya waktu pembinaan. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Muhazzab Said tahun 2012 dengan judul 
“Dakwah di Lembaga Pemasyarakatan; Studi Pembinaan Narapidana di 
Lembaga Pemasyarakatan Palopo” mengungkap tentang aktivitas dakwah di 
Lembaga Pemasyarakatan Palopo yang dinyatakan belum lancar karena 
metode dakwahnya hanya terpusat pada ceramah dan pengajian, metode 
dakwah yang menurutnya relevan dan efektif diterapkan di Lembaga 
Pemasyarakatan Palopo adalah Bimbingan dan Konseling Islam. Metode 
bimbingan dan konseling Islam merupakan metode yang relevan dan efektif 
karena metode tersebut lebih menyentuh permasalahan narapidana. Di 
samping itu, materi yang disajikan sesuai dengan permasalahan narapidana 
sebagai mad’unya. 
Dari sejumah penelitian terdahulu di atas, penulis adalah peneliti selanjutnya 
dalam konsentrasi Dakwah dan Komunikasi program pascasarjana Magister UIN 
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Alauddin Makassar. Dalam penelitian sebelumnya menurut penulis, sejumlah karya 
penelitian yang diakumulasi di atas, belum ada penulisan tentang “Dakwah dalam 
Pembinaan Kemandirian Narapidana Wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone”. Oleh sebab itu, bidang kajian penelitian ini dianggap baru dan belum 
pernah tersentuh, sehingga studi tentangnya dipandang sebagai sumbangsih besar 
terhadapap pengembangan ilmu pengetahuan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sebagai salah satu dari karya ilmiah, maka tesis ini mempunyai tujuan dan 
kegunaan sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk dakwah dalam pembinaan 
kemandirian narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dakwah dalam pembinaan 
kemandirian narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan Ilmiah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
serta menambah pengetahuan bagi segenap civitas akademika jurusan Dakwah dan 
Komunikasi dalam rangka memberikan stimulus atau rangsangan bagi peneliti-
peneliti berikutnya dalam upaya mengkaji, menyempurnakan paradigma dakwah 
dalam pembinaan narapidana. 
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b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai 
penerapan dakwah dalam kegiatan pembinaan di lingkungan lembaga 
pemasyarakatan. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan pembaharuan metode 







A. Konsep Dakwah  
1. Pengertian Dakwah 
Jika ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari Bahasa Arab, berupa isim 
mashdar yang berasal dari fiil (kata kerja) “da’a-yad’u”. Dakwah terdiri dari tiga 
huruf asal, yaitu dal, ‘ain dan wawu. Dari ketiga huruf ini terbentuk beberapa kata 
dengan beberapa arti yaitu memanggil, mengundang, meminta tolong, memohon, 
menamakan, menyuruh datang, mendorong, menyebabkan, mendatangkan, 
mendoakan, mengisi dan meratapi.1 Secara istilah para ahli ilmu dakwah memberikan 
pendapat yang beraneka ragam dalam mendefinisikannya. 
Secara etimologis dakwah berasal dari Bahasa Arab yaitu دعؤة-يدعؤ-دعا  yang 
berarti mengajak, menyeru, dan memanggil.2 
Secara terminologi, para ahli berbeda-beda dalam memberikan pengertian 
tentang dakwah misalnya Syamsuddin menyatakan bahwa dakwah adalah aktivitas 
menciptakan perubahan sosial dan pribadi yang didasarkan pada tingkah laku pelaku 
pembaharuannya.3 Toha Yahya Omar berpendapat bahwa dakwah adalah usaha 
menyerukan dan menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh umat 
manusia konsepsi Islam tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia 
meliputi al-amar bi al-ma’ruf an-nahyu an al-munkar dengan berbagai macam cara 
 
1Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Malang: Pustaka Progresif, 1997), h. 406.  
2M. Munir, Metode Dakwah (Jakarta:Prenadamedia Group, 2003), h. 43.  





dan media yang diperbolehkan akhlak dan membimbing pengalamannya dalam 
perikehidupan bermasyarakat dan perikehidupan bernegara.4 
Abu Bakar Zakariya mendefenisikan dakwah adalah usaha para ulama dan 
orang-orang yang memiliki pengetahuan agama Islam untuk memberikan pengajaran 
kepada khalayak umum sesuai dengan kemampuan yang dimiliki tentang hal-hal 
yang mereka butuhkan dalam urusan dunia dan keagamaan.5 
Hasan al Banna mengatakan “Nahnu Du’at qabla kulli syai”, kita adalah juru 
dakwah sebelum kita menjabat sebagai profesi apapun. Apapun profesi yang 
dilakukan ataupun segala tindakan yang dilakukan adalah dakwah jika berdasarkan 
pada kebaikan. Profesi hanya perantara. Kita sebagai pelaksana tindakan tersebut 
adalah juru dakwah. Profesi apapun mengkritik dan membenarkan hal apapun yang 
salah bukan hanya hak, melainkan kewajiban setiap orang.6 
Definisi dakwah menurut Syaikh Ali Mahfudz adalah mengajak manusia 
untuk mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh mereka berbuat baik 
dan melarang berbuat jelek agar mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.7 
Adi Sasono mengatakan bahwa secara normatif yakni mengajak manusia ke 
jalan kebaikan dan petunjuk untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhir atau 
merupakan transformasi sosial.8 Menurut Andy Dermawan menjelaskan bahwa 
dakwah adalah ajakan atau seruan untuk mengajak kepada seseorang atau 
sekelompok orang untuk mengikuti dan mengamalkan ajaran dan nilai-nilai Islam. 
 
4Toha Yahya Omar, Islam dan Dakwah, (Jakarta: al- Mawardi Prima, 2004), h. 24.  
5Nurwahidah Alimuddin, “Konsep Dakwah dalam Islam,” Jurnal Hunafa: Jurnal Studi 
Islamika 4, no.1 (2007), h. 75. 
6Faris Khairul Anam, Fikih Jurnalistik (Jakarta: Pustaka Al Kautsar. 2009), h. 146.  
7Munir, Metode Dakwah edisi revisi, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 7.  
8Adi Sasono, Solusi Islam atas Problematika Umat: Ekonomi, Pendidikan dan Dakwah 




Individu yang belum Islam diajak menjadi muslim dan sudah Islam diajak 
menyempurnakan keislamannya.9 Secara substansial filisofis, dakwah merupakan 
segala rekayasa dari reka daya untuk mengubah segala bentuk penyembahan kepada 
selain Allah menuju keyakinan tauhid, mengubah semua jenis kehidupan yang 
timpang ke arah kehidupan yang lempang, yang penuh dengan ketenangan batin dan 
kesejahteraan lahir berdasarkan nilai-nilai Islam.10 
Dari beberapa defenisi dakwah menurut para ahli di atas dapat dipahami 
bahwa dakwah merupakan segala kegiatan dan upaya untuk mengubah manusia, baik 
individu maupun masyarakat dari situasi yang tidak baik menjadi situasi yang lebih 
baik. Selain itu istilah dakwah mencakup pengertian sebagai berikut: 
a. Dakwah adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang bersifat menyeru atau mengajak 
kepada orang lain untuk mengamalkan ajaran Islam. 
b. Dakwah merupakan suatu proses penyampaian ajaran Islam yang dilakukan secara 
sadar dan sengaja. 
c. Dakwah adalah suatu aktivitas yang pelaksanaannya bias dilakukan dengan 
berbagai cara atau metode. 
d. Dakwah adalah kegiatan yang direncanakan dengan tujuan mencari kebahagiaan 
hidup dengan dasar keridhaan Allah. 
e. Dakwah adalah usaha peningkatan pemahaman keagamaan untuk mengubah 
pandangan hidup, sikap batin, dan perilaku umat yang tidak sesuai dengan tuntutan 
syariat untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.11 
 
9Andy Dermawan, Metodologi Ilmu Dakwah, (Yogyakarta LESFI, 2002), h. 24.  
10Syamsuddin AB, Pengantar Sosiologi Dakwah, h.7-8. 




Dari beberapa pengertian di atas, dapat dipahami bahwa dakwah adalah usaha 
menyampaikan sesuatu kepada orang lain, baik itu perorangan atau kelompok tentang 
pandangan dan tujuan hidup manusia sesuai Islam. Dakwah dapat diartikan sebagai 
seruan, ajakan, dan panggilan. Dapat pula diartikan mengajak, menyeru, memanggil 
dengan lisan ataupun dengan tingkah laku atau perbuatan nyata. Atau lebih tegasnya 
bahwa dakwah adalah proses penyampaian ajaran Islam dari seseorang kepada orang 
lain, baik secara individu maupun kelompok. Usaha dakwah hendaknya dilakukan 
secara sadar dengan tujuan untuk terbentuknya individu dan keluarga yang bahagia 
(khayr al-usrah) dan masyarakat atau umat yang terbaik (khayr al-ummah) dengan 
cara taat menjalankan ajaran Islam yang bias dillakukan melalui bahasa lisan, tulisan, 
maupun perbuatan atau keteladanan.12 
Menurut penulis sendiri dakwah adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam 
menyampaikan ajaran Islam yang mengarahkan kepada kebaikan dan mencegah 
untuk melakukan perbuatan mungkar, serta memberi peringatan dan kabar gembira 
kepada umat manusia. 
2. Dasar Hukum Dakwah 
Islam dan dakwah adalah dua hal yang tak terpisahkan. Islam tidak akan 
mungkin maju dan berkembang bersyi’ar dan bersinar tanpa adanya upaya dakwah. 
Semakin gencar upaya dakwah dilaksanakan semakin bersyi’arlah ajaran Islam, 
semakin kendor upaya dakwah semakin redup pulalah cahaya Islam dalam 
masyarakat. Laisa al-Islam illa bi al-da’wah, demikianlah sebuah kata bijak 
mengungkapkan. Ajaran Islam yang disiarkan melalui dakwah dapat menyelamatkan 
 




manusia dan masyarakat pada umumnya dan hal-hal yang dapat membawa pada 
kehancuran.13 
Oleh karena itu, dakwah bukanlah suatu pekerjaan yang asal dilaksanakan 
sambil lalu, melainkan pekerjaan yang sudah ada kewajiban bagi setiap umat Islam. 
Dasar hukum kewajiban dakwah telah tercantum dalam QS Ali Imran/ 3:104 
yaitu: 
                                       
               
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung.14 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah memerintahkan orang mukmin agar 
mengajak orang lain kepada kebaikan. dan hendaklah ada segolaongan yang terus 
menerus menyeru kepada kebajikan yaitu petunjuk-petunjuk Allah, menyuruh berbuat 
yang baik (makruf) yaitu akhlak, perilaku, dan nilai-nilai luhur dan adat istiadat yang 
berlaku di masyarakat yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai agama, dan 
mencegah dari yang mungkar, yaitu sesuatu yang dipandang buruk. Sungguh yang 
menjalankannya akan menjadi orang yang beruntung dan mendapatkan keselamatan 
di dunia dan di akhirat. 
 
13Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Ed. I (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2004), h. 37.  
14Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Bandung: Semesta Al-Qur’an, 2013), 




Dalam ayat tersebut terdapat tiga kewajiban yang dihadapi. Yang dua berpusat 
kepada yang satu. Yang satu ialah mengajak kepada kebaikan dan menimbulkan dua 
tugas. Pertama menyuruh berbuat ma’ruf dan kedua melarang berbuat munkar.15 
Yang baik dua kata kerja yag disuruh oleh Allah kepada manusia yaitu berbuat 
ma’ruf dan mencegah yang munkar.16 Di dalam tafsir Jalaluddin al-Qasimi 
dinyatakan pada surat Ali Imran 104 memberikan alasan tentang wajib menyeru 
kepada ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, dan kewajiban kepadamu 
sebagaimana ditetapkan dalam Alquran dan sunnah.17 
Menurut Imam Khazin sebagaimana dikutip oleh Moh. Ali Azis menyatakan 
bahwa ayat tersebut berarti hendaklah kamu semua menjadi umat yang selalu 
mengajak kepada kebaikan, memrintah yang makruf dan mencegah yang mungkar.18 
Penjelasan Imam Khazin yang menyatakan bahwa dakwah adalah kewajiban dan 
tanggung jawab setiap muslim dan dikhususkan kepada seorang kaum muslim saja, 
namun siapa yang merasa muslim adalah yang wajib melaksanakan dakwah 
tergantung kemampuannya sendiri. 
Kata amr ma’ruf dan nahy mungkar, sesungguhnya bukanlah kata yang asing 
bagi masyarakat Indonesia, khususnya bagi umat Islam.Kata itu, jika dipandang dari 
sudut maknawi, mengandung arti “semangat perjuangan”. Karenanya, amr ma’ruf 
nahy mungkar sebagai sebuah kalimat mengandung makna dengan konotasi tertentu, 
dan berkait erat dengan “berjuang menentang”, “membasmi” dan “memberantas”. 
Oleh karena itu, pada masa Orde Baru ketika orang menentang lottere yang bernama 
Hwa Hwe, kemudian Porkas dan terakhir SDSB, perjuangan ulama bersama umat 
 
15A. Hasjmy, Dustur Dakwah Menurut Alquran (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h. 302.  
16Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), h. 31.  
17Muhammad Jalaluddin al-Qasimi, Tafsir al-Qasimi (Beirut: Dar al-Fikr. 1978), h. 104.  




Islam Indonesia diberi label amr ma’ruf nahy mungkar bahkan perjuangan untuk 
menghapuskan korupsi dan pelacuran juga ditaruh di bawah bendera amr ma’ruf nahy 
mungkar.19 
Islam mewajibkan umatnya untuk menjalankan amar ma’ruf nahi mungkar, 
dalam hal ini dengan melaksanakan dakwah.20 Para ulama sepakat bahwa dakwah 
Islam hukumnya adalah wajib. Namun ada perbedaan pendapat mengenai klasifikasi 
wajibnya yaitu fardhu ‘ain yang berarti kewajiban seluruh umat manusia (muslim) 
dalam keadaan dan situasi apapun. Pendapat lain mengatakan fardhu kifayah yang 
berarti hanya diwajibkan bagi sebagian umat Islam yang mengerti dan memiliki 
pengetahuan tentang agama Islam.21 Berdasarkan pandangan dari kalangan ulama, 
ilmuwan dan cendekiawan Islam sepakat menetapkan dakwah hukumnya wajib. 
Penetapan ini diambil dari kalimat waltakum yang berbentuk sighat amr, 
menunjukkan bahwa perintah amr ma’ruf dan nahy mungkar dalam surah Ali Imran 
ayat 104 adalah wajib. Dalam sebuah penelitian mengatakan bahwa dakwah 
merupakan suatu kewajiban yang tidak boleh ditawar tentang hukum wajibnya, sebab 
dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa kebahagiaan manusia terkait dengan 
pelaksanaan amr ma’ruf nahy mungkar. Kendatipun demikian, di antara ulama 
ditemukan juga ketidaksepakatan mengenai jenis kewajiban dakwah tersebut.22 
Perbedaan disebabkan karena cara-cara pemahaman mereka terhadap dalil-dalil naqli 
 
19Samiang Katu, Taktik dan Strategi Dakwah di Era Milenium: Studi Kritis Gerakan Dakwah 
Jamaah Tabligh (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 14-15.  
20Amrullah Achmad, Dakwah Islam dalam Perubahan Sosial (Yogyakarta: PLP2M, 1985), h. 
6-7.  
21M. Natsir, Fiqh Dakwah, (Semarang: Ramadhani, 1984), h. 109.  
22Samiang Katu, Taktik dan Strategi Dakwah di Era Milenium: Studi Kritis Gerakan Dakwah 




(Alquran dan hadis) di samping adanya kenyataan kondisi tiap muslim yang berbeda 
kemampuan dan spesifikasi ilmunya. 
Ulama yang berpendapat bahwa dakwah adalah fardlu kifayah, antara lain 
Jalaluddin al-Suyuti, al-Zamakhsyariy, al-Qurthubiy dan al-Gazaliy. Pendapat yang 
dikemukakan untuk mendukung pendapatnya ialah bahwa kalimat minkum dalam 
ayat tersebut di atas bermakna sebagian, sehingga kata umat, berarti golongan. 
Mereka berpendapat demikian, karena melihat fakta bahwa yang mampu dan wajib 
melaksanakan dakwah hanyalah orang-orang tertentu yang memiliki keahlian dalam 
masalah agama, menghayati dan mengamalkan apa yang disampaikannya, sedangkan 
fakta empirik di lapangan juga menunjukkan bahwa tidak semua orang Islam mampu 
untuk melaksanakan tugas dakwah tersebut. Atas pendapat tersebut, mereka 
berpendapat bahwa yang wajib berdakwah hanyalah golongan tertentu saja (ulama). 
Dengan demikian, jika ulama sudah berdakwah, maka tuntutan berdakwah kepada 
semua orang Islam sudah lepas.23 
Sedangkan golongan ulama yang berpendapat bahwa dakwah adalah 
fardlua’in dipelopori Syaikh Muhammad Abduh, tokoh pembaru dari al-Azhar 
University dan al-Razi. Keduanya berpendapat bahwa kalimat waltakum itu 
mengandung perintah wajib tanpa syarat yang mengikat, dan kata min pada kalimat 
minkum dalam ayat tersebut menunjukkan makna li al-bayan (penjelasan), bukan 
bermakna li al-tab’idh (sebagian) sebagaimana dikemukakan golongan pertama di 
atas. Dengan demikian, kata umat diartikan dengan al-jamaah (seluruh manusia). 
Syaikh Muhammad Abduh mengomentari hal ini dengan mengemukakan bahwa 
perintah berdakwah itu bersifat umum dan menunjukkan kepada yang umum pula. 
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Syaikh Muhammad Abduh beralasan, semua orang Islam diwajibkan mengetahui 
agamanya dengan baik dan sempurna, termasuk hukum-hukum dan perintahnya serta 
mampu membedakan antara yang ma’ruf dan mungkar. Bagi Muhammad Abduh, 
umat Islam tidak boleh lalai (tidak mengetahui) dari hal yang diwajibkan dan 
diharamkan agama kepadanya, makanya melaksanakan amr ma’ruf nahy mungkar 
merupakan suatu kewajiban pula seluruh umat Islam.24 
Menurut M. Quraish Shihab, kata منكم menyatakan bahwa ada ulama yang 
memahami dalam artian sebagian dengan demikian perintah dakwah yang dipesankan 
oleh ayat tersebut tidak tertuju kepada setiap orang. Bagi yang memahaminya 
demikian, maka ayat ini buat mereka mengandung dua macam perintah. Perintah 
pertama kepada seluruh umat Islam untuk membentuk dan menyiapkan suatu 
kelompok khusus yang bertugas melaksanakan dakwah kepada kebaikan  dan makruf 
serta mencegah kemungkaran. Perintah pertama dalam hal ini bisa jadi suatu lembaga 
kemasyarakatan yang tugasnya adalah melaksanakan dakwah dan ada kegiatan-
kegiatan khusus olehnya untuk melancarkan dakwah. Perintah kedua adalah dakwah 
yang dilancarkan ini menyangkut kepada dakwah kepada kebaikan dan makruf nahi 
mungkar.25 
Dasar hukum dakwah juga terdapat pada Hadits. Salah satunya hadits riwayat 
Muslim, yaitu: 
 
ِ ملسو هيلع هللا ىلص يَقُْوُل:    ُ َعْنهُ , قََل: َسِمْعُت َرُسْولث َّللاه ...َعْن أَبِْي َسِعْيٍد اَْلُخدِْرًي َرِضَي َّللاه
ِمْن  َرأَى  لَْميَ َمْن  فَإِنه  بِيَِدِه  فَْليُغَي ِْرهُ  ُمْنَكًرا  لَْم  ُكْم  فَإِنه  فَبِِلَسانِِه  فَبِْلقَْلبِِه ْستَِطْع  يَْستَِطْع 
 َوَزِلَك أَْضعَُف اإِْلْيَمانِ 26
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Dari Abu Said al-Khudry ra berkata: Saya mendengar Rasulullah saw bersabda; 
siapa diantara kamu yang melihat kemungkaran haruslah merubah dengan 
tangannya, jika tidak mampu maka dengan lisan, bila tidak mampu maka 
dengan hatinya (do’a) dan ini selemah-lemahnya iman” 
Hadist di atas menganjurkan kita untuk terus berdakwah dengan 
menyampaikan kebaikan dan saling mengingatkan apabila menghadapi keburukan, 
baik dalam hal ibadah maupun dalam berbagai aspek kehidupan. Implementasi dari 
penerapan jalan dakwah agar dakwah dapat dilakukan secara efisien, maka dakwah 
dapat dilakukan dengan cara bertahap. Dakwah juga dilakukan pada waktu yang tepat 
dan bersifat memudahkan serta dilakukan tanpa adanya pemaksaan.27 
Berangkat dari pemahaman arti dakwah seperti yang disajikan di atas, dapat 
diketahui bahwa dasar pelaksanaan dakwah Islam bukanlah menjadi tugas kelompok 
tertentu saja, akan tetapi menjadi tugas semua orang tanpa kecuali. Namun demikian, 
harus juga disadari bahwa tugas berdakwah tersebut disesuaikan dengan kemampuan 
tiap-tiap individu. Karena itu, untuk efektifitasnya pelaksanaan dakwah harus disertai 
keahlian dan pengetahuan tertentu.28 
Berdasarkan beberapa hal yang dipaparkan di atas, dapat dipahami bahwa 
hukum pelaksanaan dakwah adalah wajib bagi setiap muslim. Tetapi dalam 
melaksanakan dakwah harus disesuaikan dengan kemampuan dan pengetahuan 
masing-masing individu. 
3. Bentuk-bentuk Dakwah 
Dakwah merupakan aktifitas seorang muslim dalam menyampaikan pesan-
pesan agama kepada manusia baik yang telah menyatakan keislamannya dengan 
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2017), h. 8-13.  
28Samiang Katu, Taktik dan Strategi Dakwah di Era Milenium: Studi Kritis Gerakan Dakwah 




mengucap dua kalimat syahadat maupun yang belum.29 Menyampaikan pesan 
dakwah berupa pesan-pesan keagamaan bisa dilakukan dengan berbagai cara.  
Menurut Muhammad al-Bahy seperti dikutip M. Toha Anwar dalam Muliadi, 
pelaksanaan dakwah adalah keseluruhan usaha atau cara pendekatan yang dilakukan 
oleh subjek dakwah terhadap objek dakwah dengan  menggunakan media yang telah 
direncanakan demi tercapainya tujuan telah ditetapkan.30 
Pelaksanaan dakwah meliputi berbagai kegiatan di antaranya yaitu 
penyampaian Islam melalui lisan, tulisan, tindakan nyata dan sebagainya. Adapun 
metode pelaksanaan kegiatan dakwah dapat dilakukan dengan cara menasihati, 
memerintahkan hal yang baik dan melarang hal yang buruk, khotbah, tabligh, 
keteladanan dan sebagainya.31 
Secara garis besar bentuk dakwah terbagi atas tiga yaitu: 
a. Da’wah bi al-lisan (dakwah lisan), adalah dakwah Islam yang disampaikan 
dengan bertutur kata (ucapan langsung) dari mubalig kepada mustamik 
(pendengar), baik secara individual (perorang) maupun berjamaah (kelompok). 
Bentuknya beraneka ragam, seperti penyampaian nasehat, fatwa, khutbah, 
ceramah, tanya jawab, dan lain-lain. Demikian pula waktu dan tempat 
penyampaiannya, bisa dilakukan di tempat terbuka dan tempat yang tertutup 
seperti khutbah Jumat di masjid, pengajian syukuran khitan di rumah, pengajian 
walimatul urusy, pengajian PHBI, dan lain-lain.32 Dakwah lisan merupakan 
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dakwah yang bisa dilakukan dengan ceramah, diskusi, dan konseling, juga bisa 
dengan menggunakan media seperti telepon, radio, serta melalui rekaman suara. 
b. Da’wah bi al-qalam (dakwah tulisan), adalah dakwah dilakukan dengan karya 
tulis baik berupa tulisan maupun gambar atau lukisan. Jalaluddin Rakhmat, 
mengatakan bahwa dakwah bil qalam dakwah melalui media cetak, mengingat 
kemajuan teknologi informasi yang memungkinkan seseorang berkomunikasi 
secara intens dan menyebabkan pesan dakwah bisa menyebar seluas-luasnya, 
maka dakwah lewat tulisan mutlak dimanfaatkan oleh kemajuan informasi.33 
Dakwah bil qalam merupakan buah dari keterampilan tangan dalam 
menyampaikan pesan dakwah. Keterampilan tangan ini tidak hanya melahirkan 
tulisan, tetapi juga menghasilkan gambar atau lukisan yang mengandung misi 
dakwah.34 Dapat dipahami bahwa dakwah bi al-qalam adalah salah satu bentuk 
dakwah untuk mengajak kepada manusia melalui perantara pena untuk membawa 
manusia kepada kebaikan. 
c. Da’wah bi al-hal (dakwah perbuatan), adalah dakwah yang lebih fokus pada amal 
usaha atau karya nyata yang bisa dinikmati dan bisa mengangkat harkat, martabat, 
dan kesejahteraan hidup kelompok masyarakat. Dakwah bil hal lebih 
mengedepankan perbuatan nyata. Hal ini dimaksudkan agar mad’u mengikuti jejak 
dan hal ikhwal si dai (juru dakwah). Dakwah jenis ini mempunyai pengaruh yang 
besar pada diri penerima dakwah. Pada hakikatnya dakwah bil hal adalah 
pelaksanaan dakwah bil qudwah (keteladanan) dan dakwah bil amal (perbuatan). 
Dengan kata lain dakwah bil hal adalah dakwah yang dilakukan melalui 
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penampilan kualitas pribadi dan aktifitas-aktifitas yang secara langsung 
menyentuh keperluan masyarakat.35 Dakwah bil hal secara istilah adalah suatu 
jalan atau cara yang dilakukan seorang dai dalam menyampaikan sebuah ajaran 
kebaikan kepada mad’u. Penyampaian ajaran kebaikan tersebut dengan cara 
tindakan nyata atau perbuatan nyata. Metode dakwah bil hal lebih mengarah 
kepada tindakan menggerakkan sehingga lebih berorientasi pada pengembangan 
masyarakat baik dalam bidang pendidikan, ekonomi maupun sosial.36 yang 
dilakukan dengan melakukan pemberdayaan masyarakat dengan cara membangun 
daya, mendorong dan memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi 
yang dimiliki serta upaya mengembangkannya dengan dilandasi proses 
kemandirian, dan dengan pembentukan dan pelestarian norma dalam wadah 
organisasi sebagai instrumen dakwah.37 
Secara umum bentuk dakwah yang sudah diketahui dan diaplikasikan dalam 
pelaksanaan kegiatan dakwah adalah dengan ceramah agama atau disebut tabligh. 
Menurut penulis tabligh adalah kegiatan mengajak atau menyampaikan ajaran Islam 
untuk melakukan berbagai perbuatan yang benar dan sesuai akidah dan menjauhkan 
diri dari perbuatan buruk. Yang bisa dilakukan dengan media lisan, tulisan 
menggunakan rekaman, ataupun dengan memberikan contoh perbuatan pada orang 
lain. 
Selain dalam bentuk kegiatan tabligh dalam upaya mengarahkan mendorong 
untuk berbuat kebaikan dan menjauhkan dari perbuatan buruk, juga dapat dilakukan 
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dengan bimbingan dan penyuluhan. Bisa juga dilakukan dengan cara  memberikan 
ajakan kepada Islam dalam bentuk amal, kerja nyata baik yang sifatnya melalui 
pendidikan, kesehatan, atau bahkan hiburan keagamaan sebagai upaya mengajak 
oarang lain baik secara individu ataupun kelompok untuk mengembangkan diri dan 
masyarakat dalam rangka mewujudkan tatanan sosial ekonomi dan kebutuhan yang 
lebih baik menurut tuntunan Islam. 
Menurut esensinya kegiatan dakwah dapat dilakukan dalam empat macam 
bentuk aktifitas yaitu: 
1. Yad’una ila al-khairi, yaitu menyampaikan dan menyeru kepada manusia agar 
menerima dan mengamalkan ajaran Islam dalam seluruh kehidupannya, dengan 
keyakinan bahwa Islam merupakan sumber kebenaran dan kebaikan yang tidak 
perlu diragukan lagi. 
2. Al-amar bil al-ma’ruf, yaitu memerintahkan manusia terutama yang menerima 
dan memeluk Islam sebagai jalan hidupnya untuk berbuat kebajikan yakni 
segala perkara yang diridhai Allah swt baik berupa ucapan maupun perbuatan. 
3. An-nahy an al- munkar, yaitu mencegah atau menghalangi setiap bentuk 
kemungkaran atau setiap perkara yang tidak diridhai Allah swt. 
4. Taghyir al-munkar yaitu membasmi atau mengubah dan menghilangkan 
berbagai kemungkaran yang terdapat dalam kehidupan. 
Menurut pendapat Sampo Seha, berdasarkan keilmuan dakwah, model 
dakwah terbagi atas: 
1. Dakwah dalam bentuk bimbingan dan penyuluhan terhadap pribadi yang 
mempunyai kasus-kasus pribadi karena sesuatu hal, misalnya kasus 




2. Dakwah dengan menggunakan media baik lisan maupun tulisan. 
3. Dakwah dalam bentuk pengolahan kegiatan dakwah (manajemen dakwah) 
4. Dakwah dalam rangka mendorong melakukan kegiatan ekonomi umat agar 
dapat bekerja maksimal untuk memperoleh kesejahteraan lebih baik.38 
Dari hasil analisis mengenai bentuk-bentuk kegiatan dakwah tersbut, dapat 
dipahami bahwa kegiatan dakwah bukan hanya sekedar kegiatan ceramah atau 
khutbah seperti yang umumnya diketahui dan dilakoni oleh masyarakat, tetapi 
dakwah mencakup ruang lingkup yang sangat luas. Dakwah bisa dipahami sebagai 
usaha pengembangan masyarakat melalui penerapan nilai-nilai Islam dan dan 
pembentukan kebudayaan dan usaha untuk membangun dan mewujudkan sistem 
Islam dalam kehidupan manusia dalam aspek yang lebih luas.. 
4. Metode Dakwah 
Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia yang memiliki pengertian “suatu 
cara yang bisa ditempuh atau cara yang ditentukan secara jelas untuk mencapai atau 
menyelesaikan suatu tujuan, rencana sistem, tata pikir manusia”.39 Metode juga 
berarti cara untuk menyampaikan, bisa juga berarti alat untuk menyampaikan. Pada 
saat yang lain metode juga bermakna prosedur, teknik, pendekatan atau langkah-
langkah.40 
Secara etimologi, metode berasal dari bahasa yunani metodos yang artinya 
cara atau jalan. Jadi, metode dakwah adalah jalan atau cara untuk mencapai tujuan 
dakwah yang dilaksanakan secara efektif dan efisien. Dari segi bahasa, metode 
berasal dari dua kata yaitu “Meta” (melalui) dan “hodos” (jalan, cara). Dengan 
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demikian dapat diartikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui 
untuk mencapai suatu tujuan.41 
Dalam melaksanakan suatu kegiatan dakwah diperlukan metode penyampaian 
yang tepat agar tujuan dakwah tercapai. Metode dalam kegiatan dakwah adalah suatu 
cara yang dipergunakan oleh subyek dakwah dalam menyampaikan materi atau 
pesan-pesan dakwah kepada obyek dakwah,42 atau biasa diartikan metode dakwah 
adalah cara-cara yang dipergunakan oleh seorang da'i untuk menyampaikan materi 
dakwah yaitu al-Islam atau berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sementara itu dalam komunikasi, metode dakwah ini lebih dikenal dengan 
approach (pendekatan) atau cara yang dilakukan oleh seorang da'i atau komunikator 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu atas dasar hikmah dan kasih sayang.43 
Menurut Hadari Nawawi, ada tiga kegunaan menggunakan metode yang tepat, 
dalam suatu tindakan. Pertama, akan terhindar dari pemecahan masalah dan cara 
berfikir yang spekulatif dalam mencari kebenaran ilmu. Yang kedua terhindar dari 
pemecahan cara kerja yang trial dan error, yang ketiga akan meningkatkan 
objektifitas dalam menggali kebenaran pengetahuan.44 
Dari pengertian di atas, diketahui bahwa metode dakwah adalah cara atau 
jalan yang ditempuh oleh pendakwah dalam mengajak manusia untuk mengerjakan 
kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh mereka berbuat baik dan melarang 
berbuat jelek agar mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat. Menurut Toto 
Tasmara, metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang dai 
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(komunikator) kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan 
kasih sayang.45 Sedangkan Sulhawi Rubba menjelaskan bahwa dakwah Islam bisa 
juga dikatakan dengan Islamisasi. Jadi, metode dakwah menurutnya bisa juga 
diartikan dengan “Metodologi Islamisasi”.46 Metodologi Islamisasi mengandung 
makna ilmu tentang tata cara pengembangan Islam, baik dalam hal tehnik 
penambahan kuantitas (jumlah) maupun tehnik peningkatan kualitas (mutu) umat 
Islam. Hal yang dikaji dalam metodologi islamisasi, adalah metode dakwah yang 
dilaksanakan para dai di tengah masyarakat Islam.47 
Moh. Ali Aziz juga telah menjelaskan beberapa definisi tentang metode 
dakwah yang dikemukan oleh pakar dakwah, antara lain : 
1. Al-Bayanuni, menurutnya metode dakwah adalah cara-cara yang ditempuh oleh 
pendakwah dalam berdakwah atau cara menerapkan strategi dakwah. 
2. Said bin Ali al-Qahthani mendefinisikan metode dakwah sebagai suatu ilmu yang 
mempelajari bagaimana cara berkomunikasi secara langsung dan mengatasi 
kendala-kendalanya. 
3. Menurut ‘Abd al-Karim Zaidan, metode dakwah adalah ilmu yang terkait dengan 
melangsungkan penyampaian pesan dakwah dan mengatasi kendala-
kendalanya.48 
Metode dakwah adalah cara yang dilakukan atau ditempuh seseorang yang 
berdakwah untuk menyampaikan dakwahnya. Dalam proses penyampaian dakwah, 
peranan metode memegang peranan yang sangat penting. Suatu pesan bisa saja tidak 
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tersampaikan jika tidak melalui metode yang benar, walaupun pesan yang 
disampaikan adalah pesan yang baik. Oleh karena itu kemampuan dan kebijakan dai 
dalam memilih metode dakwah sangat memengaruhi keberhasilan dakwah. 
Dari beberapa definisi tersebut, setidaknya ada tiga karakter yang melekat 
dalam metode dakwah, yaitu : 
1. Metode dakwah merupakan cara-cara yang sistematis yang menjelaskan arah 
strategi dakwah yang telah ditetapkan. Ia bagian dari strategi dakwah. 
2.  Karena menjadi bagian dari strategi dakwah yang masih berupa konseptual, 
metode dakwah bersifat lebih konkret dan praktis. Ia harus dapat dilaksanakan 
dengan mudah. 
3.  Arah metode dakwah tidak hanya meningkatkan efektivitas dakwah, melainkan 
pula bisa menghilangkan hambatan-hambatan dakwah. Setiap strategi memiliki 
keunggulan dan kelemahan. Metodenya berupaya menggerakan keunggulan 
tersebut dan memperkecil kelemahannya.49 
Dalam Alquran telah dijelaskan tentang metode dakwah yang menjadi rujukan 
bagi setiap orang yang berkecimpung dalam dunia dakwah dan melakukan 
pembinaan dan hal sejenisnya. Beberapa metode dakwah adalah sebagai berikut: 
a. al-Hikmah 
Al Hikmah berarti al-adl (keadilan), al haq (kebenaran), al hilm (ketabahan), 
al-’ilm (pengetahuan) dan an-nubuwwah (kenabian). Al Hikmah juga berarti 
pengetahuan yang dapat dikembangkan menjadi sempurna. Di dalam ilmu metode 
dakwah, al hikmah berarti bijaksana, mulia, lapang hati dan mampu menarik 
perhatian orang untuk memahami agama dan Tuhan.50 
 
49Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah edisi revisi, h. 358.  




Metode dakwah bi al-hikmah merupakan metode dakwah yang memiliki 
makna yang luas. Menurut Ibn Qayyim yang dikutip oleh Arifuddin hikmah adalah 
mengetahui kebenaran dan mengamalkannya, baik dalam bentuk perbuatan maupun 
dalam bentuk perkataan. Hal itu tidak dapat direalisasikan melainkan dengan 
memahami al-Qur’an mengerti syariat Islam dan menghayati hakikat keimanan.51 
Definisi al-hikmah seperti yang diungkapkan menggambarkan bahwa, al-
hikmah adalah ketepatan berkata dan bertindak serta memperlakukan sesuatu secara 
bijaksana.52 Karena al-hikmah tidak hanya terbatas pada perkataan yang halus, lemah 
lembut, dan menarik tetapi al-hikmah adalah melaksanakan dakwah secara tepat dan 
sesuai dengan petunjuk, dengan melihat subjek dakwah, objek dakwah, waktu 
berdakwah dan tempat berdakwah.53 
Menurut pendapat A.Mukti Ali seperti dikutip Aisyah BM menyatakan bahwa 
dakwah bi al-hikmah merupakan kesanggupan dai atau muballig untuk menyiarkan 
ajaran Islam dengan mengingat waktu dan tempat serta masyarakat yang dihadapi.54 
Menurut Sayid Qutb seperti dikutip Asep Muhyiddin dan Agus Ahmad Safei 
menyatakan bahwa dakwah dengan metode bi al-hikmah hanya akan terwujud apabila 
memperhatikan tiga faktor, yaitu: 
1. Keadaan dan situasi mad’u 
2. Kadar atau ukuran materi dakwah yang disampaikan agar mad’u merasa tidak 
keberatan dengan beban materi tersebut 
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3. Metode penyampaian materi dakwah dengan membuat variasi sesuai dengan 
kondisi saat itu. 55 
Pengetahuan dan pemahaman tentang al-hikmah sesungguhnya bukan hanya 
ditekankan pada suatu pendekatan atau metode saja, akan tetapi beberapa pendekatan 
yang multi dalam sebuah metode. Al-hikmah bukanlah sekedar mengenal strata 
mad’u akan tetapi kemampuan untuk menentukan waktu yang tepat untuk berbicara, 
bukan sekedar mampu mencari titik temu atas suatu perbedaan akan tetapi mampu 
bersikap toleran tanpa kehilangan sibghah. Bukan hanya mampu memilih kata yang 
tepat akan tetapi mengetahui dan memahami cara berpisah.56 
Dakwah bil hikmah yakni menyampaikan dakwah dengan cara yang arif atau 
bijak, yaitu melakukan pendekatan sedemikian rupa sehingga pihak obyek dakwah 
mampu mengikuti dakwah atas kemauannya sendiri, tidak merasa ada paksaan, 
tekanan maupun konflik. Dengan kata lain dakwah bil hikmah merupakan suatu 
metode pendekatan komunikasi dakwah yang dilakukan atas dasar persuasif.57 
Menurut M. Natsir yang dikutip Acep Aripuddin menyebutkan bahwa metode 
dakwah  bi al-hikmah digunakan untuk semua golongan, baik golongan cerdik 
maupun golongan awam. Metode al hikmah dapat berarti hikmah dalam berbicara 
sesuai keadaan mad’u dalam dakwah tersebut dan ketika dakwah dengan 
menggunakan akhlak atau perbuatan (hal) dalam memberikan contoh kepada 
mad’u.58 
 
55Asep Muhyiddin dan Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah (Cet. I;Bandung: 
Pustaka Setia, 2002), h. 80.  
56M. Munir, dkk., Metode Dakwah, edisi revisi (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2009), h. 14.  
57Mardia Ningsih, “Fiqh Da’wah”  Jurnal Prinsip dan Kaidah Asasi Dakwah Islam 4, no. 2 
(2017): h. 27  





 Dari beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa metode bi al-hikmah 
merupakan pusat dari seluruh metode dakwah, karena sangat penting untuk dipahami 
dan diterapkan dalam kegiatan dakwah. Dengan kata lain yang lebih sederhana, 
berdakwah dilakukan sesuai dengan sasaran dakwah sehingga isi pesan dakwah lebih 
mudah dipahami. 
b. Mau’idzah Hasanah 
Mauidzah hasanah secara bahasa terdiri atas dua kata yaitu mauidzah dan 
hasanah. Mauidzah berarti nasihat, bimbingan, pendidikan dan peringatan sementara 
hasanah berarti kebaikan.59  
Menurut istilah mauidzah hasanah adalah kata-kata yang masuk ke dalam 
kalbu dengan penuh kasih sayang dan ke dalam perasaan dengan penuh kelembutan, 
tidak membongkar atau membeberkan kesalahan orang lain. Karena 
kelemahlembutan dalam menasihati seringkali dapat meluluhkan hati yang keras dan 
menjinakkan kalbu yang liar, serta lebih mudah melahirkan kebaikan daripada 
larangan dan ancaman.60 
Metode mauidzah hasanah dalam dakwah dapat diklasifikasikan dalam 
bentuk nasihat atau petuah, bimbingan atau pengajaran (pendidikan), kisah-kisah, 
kabar gembira dan peringatan (al-basyir dan an-nadzir), serta wasiat atau pesan-
pesan positif.61 
Menurut Sa’id ‘Ali Wahf al-Qathany seperti dikutip A. Ilyas Ismail dan Prio 
Hotman, metode mauidzah hasanah terdiri dari dua bentuk, yaitu: 62 
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1. Pengajaran (ta’lim) 
Pengajaran atau ta’lim yaitu menjelaskan keyakinan tauhid beserta 
pengamalan implikasinya dari hukum syariat yang lima, yakni wajib, haram, sunnah, 
makruh, dan mubah. Dengan penekanan tertentu sesuai kondisi mad’u. 
2. Pembinaan (ta’dib) 
Pembinaan atau ta’dib yaitu penanaman moral dan etika (budi pekerti mulia) 
seperti kesabaran, keberanian, menepati janji, welas asih, dan kehormatan diri. Serta 
menjelaskan efek dan manfaat moral dan etika dalam kehidupan bermasyarakat. Di 
samping itu menjauhkan mereka dari perangai-perangai tercela yang dapat 
menghancurkan kehidupan emosional, khianat, pengecut, cengeng, dan bakhil. 
Para pakar berbeda pendapat dalam mengkategorikan bentuk metode 
mauidzah hasanah namun hanya dari jenis kegiatannya saja, ada yang membagi 
secara khusus atau lebih spesifik dan ada kategori yang ruang lingkupnya lebih umum 
atau luas. Karakteristik mauidzah hasanah sebagai suatu nasihat atau pelajaran yang 
baik terdiri atas: 
1. Nasihat berupa pernyataan yang disampaikan melalui bahasa lisan maupun 
tulisan. 
2. Menggunakan bahasa persuasif yakni dengan bahasa simpati, mudah, 
menyentuh hati dan menggugah kesadaran pihak mad’u untuk melakukan 
perbuatan yang makruf dan meninggalkan perbuatan mungkar. 
3. Subjek atau dai memperlihatkan sikap lemah lembut (layyin) atau penuh kasih 
sayang. 
4. Disertai argumen-argumen yang logis, menggembirakan berupa hal-hal 




siksaan yang sangat dahsyat dalam neraka. Tujuannya yaitu mendorong 
melakukan perbuatan yang baik dan memberi daya potensi kepada mad’u agar 
meninggalkan perbuatan-perbuatan buruk.63 
Menurut Yakup yang dikutip Asep Muhyiddin dan Agus Ahmad Safei 
mengatakan bahwa penerapan metode dakwah mauidzah hasanah,  harus 
memperhatikan beberapa faktor, yaitu: 
1. Tutur kata yang lembut sehingga terkesan di hati. 
2. Menghindari sikap tegar dan kasar. 
3. Tidak menyebut kesalahan yang telah dilakukan oleh orang-orang tidak 
didakwahi karena boleh jadi hal itu dilakukan atas dasar ketidaktahuan atau 
dengan niat yang baik. 
Menurut Muhammad Husain Fadhlullah seperti dikutip Aisyah BM, mauidzah 
hasanah merupakan metode dakwah Islam yang memberikan kesan kepada sasaran 
dakwah bahwa juru dakwah berperan sebagai teman dekat yang menyayanginya serta 
mencari segala hal yang dapat bermanfaat baginya dan membahagiakannya. Dalam 
konteks dakwah metode ini membuat seseorang merasa dihargai, menjadikan mad’u 
tersentuh karena rasa cinta dan sayang yang diperlihatkan oleh juru dakwah serta 
dapat membangkitkan semangat untuk menjadi mukmin yang baik.64 
Dari penjelasan tersebut, menurut hemat penulis metode mauidzah hasanah 
adalah metode dakwah yang dilakukan dengan memberikan nasehat atau 
menyampaikan ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga nasehat dan ajaran 
daat diterima dengan baik dan menyentuh hati. Diharapkan dengan adanya bimbingan 
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dapat menggugah hatinya sehingga menyadari kesalahannya dan mau megubah 
hidupnya menjadi lebih baik. 
c. Mujadalah bi al-lati hiya ahsan 
Metode dakwah mujadalah bi al-lati hiya ahsan yakni metode dakwah berupa 
tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, tidak melahirkan 
permusuhan dengan tujuan agar lawan menerima pendapat yang diajukan dengan 
memberi argumentasi dan bukti yang kuat.65 
Mujadalah bi al-lati hiya ahsan dilakukan dengan dialog berbasis budi pekerti 
yang luhur, tutur kata yang lembut yang mengarah pada kebenaran disertai 
argumentasi demonstratif rasional dan tekstual sekaligus. Hal ini dilakukan dengan 
maksud menolak argumen batil yang dipakai lawan dialog.66 
Dakwah dengan menggunakan metode mujadalah bi al-lati hiya ahsan 
tidaklah mudah, wawasan keilmuan dari dai haruslah cukup. Dalam penerapan 
metode mujadalah bi al-lati hiya ahsan perlu memperhatikan beberapa prinsip, yaitu: 
1. Tidak merendahkan pihak lawan apalagi menjelek-jelekkan sehingga pihak 
lawan merasa yakin bahwa tujuan diskusi bukanlah mencari kemenangan, 
melainkan menundukkannya agar sampai kepada kebenaran. 
2. Tujuan diskusi hanyalah semata-mata menunjukkan kebenaran sesuai dengan 
ajaran Islam bukan yang lain. 
3. Tetap menghormati pihak lawan, sebab jiwa manusia tetap memiliki harga 
diri.67 
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Dapat dipahami bahwa metode dakwah mujadalah bi al-lati hiya ahsan adalah 
berdakwah dengan cara bertukar pikiran dan memberikan sanggahan dengan cara 
sebaik-baiknya dengan tidak memberikan tekanan kepada sasaran dakwah. 
Ditinjau dari bentuk penyampaiannya metode dakwah dapat dibagi menajdi 
lima kelompok yaitu: 
1. Lisan, dalam bentuk ini termasuk khutbah, pidato, ceramah, kuliah, diskusi, 
seminar, musyawarah, nasehat, pidato atau ceramah radio, ramah tamah dalam 
anjangsana, dan obrolan. 
2. Tulisan, termasuk dalam bentuk ini adalah buku, majalah, surat, koran, buletin, 
risalah, kuliah tertulis, pamflet, pengumuman tertulis, dan spanduk. 
3. Lukisan, yakni gambar-gambar, hasil seni lukis, foto, komik-komik bergambar. 
4. Audio visual, yaitu suatu cara penyampaian yang sekaligus merangsang 
penglihatan pandangan seperti film. 
5. Akhlak, yaitu suatu cara atau penyampaian langsung ditujukan dalam bentuk 
perbuatan nyata, misalnya silaturahim, pembangunan masjid dan sekolah, 
sarana kebersihan dan lainnya.68 
Menurut M. Bahri Gazali metode dakwah yang efektif terbagi atas enam 
yaitu: 
1. Metode kuliah atau ceramah. 
2. Metode tanya jawab. 
3. Metode seminar atau diskusi. 
4. Metode karyawisata (kunjungan kerja). 
5. Metode kerja lapangan. 
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6. Metode pemberian bantuan sosial.69 
Ditinjau dari kesesuaian dengan kondisi objektif mad’u, metode dakwah 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Metode ceramah 
2. Metode diskusi 
3. Metode konseling 
4. Metode karya tulis 
5. Metode pemberdayaan masyarakat 
6. Metode kelembagaan.70 
Metode-metode dakwah yang telah disebutkan telah diaplikasikan oleh 
Rasulullah saw dalam berbagai pendekatan, seperti: 
1. Pendekatan personal yakni dai dan mad’u langsung bertatap muka sehingga 
materi yang disampaikan langsung diterima, jadi reaksi mad’u biasanya 
langsung diketahui. 
2. Pendekatan pendidikan yakni dakwah dilakukan beriringan dengan masuknya 
Islam kepada kalangan sahabat. 
3. Pendekatan diskusi yakni pendekatan yang biasa dilakukan dalam diskusi 
keagamaan dimana dai bertindak sebagai narasumber sedangkan mad’u sebagai 
audiens. 
4. Pendekatan penawaran yakni berupa ajakan untuk beriman kepada Allah swt 
tanpa menyekutukan-Nya dengan yang lain. Hal ini dilakukan tanpa paksaan. 
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5. Pendekatan misi, yakni pengiriman tenaga dai ke daerah-daerah di luar tempat 
domisili.71 
Penerapan metode dakwah dalam kegiatan dakwah perlu memperhatikan 
beberapa faktor antara lain: 
1. Tujuan dengan berbagai jenis dan fungsinya. 
2. Sasaran dakwah (masyarakat dan individu) dari berbagai segi. 
3. Situasi dan kondisi yang beraneka ragam. 
4. Media atau fasilitas yang tersedia. 
5. Kepribadian dan kemampuan dai.72 
Dari berbagai metode dakwah yang dikemukakan oleh para ahli, dapat 
dipahami bahwa metode dakwah secara umum dibagi menjadi tiga yaitu: 
1. Dakwah bi al-qalam (dakwah tulisan), yang berupa buku, majalah, koran dan 
media tertulis lainnya. 
2. Dakwah bi al-lisan (dakwah lisan), yang berupa ceramah, seminar, khutbah, dan 
lainnya. 
3. Dakwah bi al-hal (dakwah perbuatan), yang berupa menunjukan perilaku atau 
perbuatan nyata dalam menyampaikan ajaran kebaikan dan Islam misalnya 
menolong sesama,  memberikan pengajaran atau pendidikan, dan bentuk 
lainnya. 
Dapat dipahami bahwa metode adalah alat atau jalan untuk mencapai tujuan, 
sehingga janganlah terpaku pada satu metode saja. Pada dasarnya metode ini 
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tergantung dengan situasi dan kondisi. Oleh karena itu jika situasi dan kondisi 
berubah, kemungkinan metode yang digunakan juga akan berbeda. 
5. Materi Dakwah 
Aktivitas dakwah merupakan rangkaian dari proses dakwah yang salah satu 
aspeknya adalah materi dakwah yakni muatan yang berupa pesan yang disampaikan 
oleh dai. Materi dakwah menurut beberapak pakar yaitu akidah, muamalah, akhlak, 
masalah sosial, hubungan manusisa dengan manusia, dan masalah aktual.73 Menurut 
Hafi Anshari sebagaimana dikutip oleh Muliadi mengungkapkan bahwa materi 
dakwah adalah pesan-pesan dakwah Islam atau segala sesuatu yang harus 
disampaikan oleh subjek kepada objek dakwah yaitu keseluruhan ajaran Islam yang 
terdapat dalam Alquran maupun sunnah Rasulullah.74 Menurut Hamzah Ya’kub 
seperti dikutip Muliadi, materi dakwah memiliki cakupan yang sangat luas yang 
intinya meliputi akidah Islam, tauhid dan keimanan, pembentukan pribadi yang 
sempurna, pembangunan masyarakat yang adil dan makmur, serta kemakmuran dan 
kesejahteraan dunia. Materi ini secara global terdiri atas tiga hal pokok yaitu akidah, 
syari’ah dan akhlak.75 
Materi dakwah atau pesan dakwah merupakan isi dakwah yang berupa kata, 
gambar, lukisan dan sebagainya yang diharapkan dapat memberikan pemahaman 
bahkan perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah. Jika dakwah melalui tulisan yang 
menjadi pesan dakwah adalah apa yang ditulis, bila dakwah melalui lisan maka yang 
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menjadi pesan dakwah adalah yang diucapkan oleh pembicara, dan bila melalui 
tindakan, perbuatan yang dilakukan adalah pesan dakwah. 76 
 Materi dakwah adalah pesan-pesan yang mengandung seruan untuk 
pembentukan akhlak mulia dan bersumber dari Alquran dan Sunnah, nasihat orang 
bijak, pengalaman hidup, seni dan budaya, ilmu pengetahuan, filsafat dan sumber 
lainnya. Pesan dakwah ditujukan untuk mengajak manusia agar menjalankan agama 
Islam serta mentauhidkan Allah dengan bersumber kepada Alquran dan Sunnah.77 
Berdasarkan beberapa pemaparan di atas maka dapat dipahami bahwa materi 
dakwah pada dasarmya bersumber dari ajaran agama Islam yang berlandaskan 
Alquran dan sunnah yang berkaitan dengan segala aspek kehidupan manusia baik itu 
ekonomi, budaya, sosial dan politik. 
6. Teori Dakwah 
Dalam mengembangkan dakwah sebagai ilmu terasa sangat tidak mungkin 
tanpa dibarengi dengan adanya penempuan dan pengembangan kerangka teori 
dakwah. Tanpa teori dakwah maka apa yang disebut dengan ilmu dakwah tidak lebih 
dari sekedar kumpulan pernyataan normatif tanpa memiliki kadar analisa atas fakta 
dakwah atau sebaliknya, ilmu dakwah hanya merupakan kumpulan pengetahuan atas 
fakta dakwah yang tidak akan bisa dijelaskan hubungan kausalitasnya antar fakta 
sehingga modul untuk memandu pelaksanaan dakwah dalam menghadapi masalah 
yang kompleks.78  
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Adanya teori dakwah dapat dilakukan analisa dan pengujian kembali kaitan 
teori dengan fakta dakwah seiring dengan kondisi sosial serta perubahannya di masa 
yang akan datang. Beberapa macam teori dakwah: 
a. Teori Medan Dakwah 
Teori medan dakwah adalah teori yang menjelaskan situasi teologis, kultural 
dan struktural mad’u saat awal pelaksanaan dakwah Islam. Alquran menyuruh umat 
Islam untuk menyiapkan komite khusus yang berprofesi sebagai juru dakwah, atau 
mensyaratkan dakwah sebagai jalan untuk mewujudkan sebuah masyarakat yang 
ideal.79 
Dakwah Islam adalah sebuah ikhtiar Muslim dalam mewujudkan Islam dalam 
kehidupan pribadi, keluarga, komunitas, dan masyarakat dalam semua segi kehidupan 
sampai terwujudnya masyarakat yang terbaik atau dapat disebut sebagai khairul 
ummah yaitu tata sosial yang mayoritas masyarakatnya beriman, sepakat menjalan 
dan menegakkan yang ma’ruf dan secara berjamaa’ah mencegah yang munkar. Setiap 
utusan Allah dalam melaksanakan dakwah selalu menjumpai sistem dan struktur 
masyarakat yang di dalamnya sudah ada al-mala yaitu pemuka masyarakat, 
pemimpin atau orang yang berwewenang atas masyarakat yang mana makna asal dari 
al-mala adalah memenuhi, al-mutrafin yaitu penguasa ekonomi masyarakat elit atau 
konglomerat dan kaum al-mustad’afin yaitu masyarakat yang umumnya tertindas 
atau dilemahkan hak-haknya.80 
Semua orientasi hidup biasanya didominasi dari keinginan subjektif al-
malanya. Secara Sunnatullah kekuasaan dalam masyarakat akan didominasi oleh 
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seseorang atau sekelompok orang yang dipandang memiliki kelebihan-kelebihan 
tertentu menurut masyarakat yang bersangkutan sampai membentuk kepemimpinan 
masyarakat yang sah. Kekuatan dan kepemimpinan masyarakat akan mudah goyah 
jika tidak memperoleh dukungan kaum berharta atau kaya yang mengendalikan roda 
perekonomian masyarakat. Pola kerjasama antara kaum al-mala dan al-mutrafin 
memunculkan kaum al-mustad’afin yang mereka adalah kaum yang lemah dan 
kekurangan. Ketika merespon dakwah dari para utusan Allah dengan struktur 
masyarakat tersebut itu memiliki kecenderungan bahwa kaum al-mala dan al-
mutrafin selalu enggan atau menolak apa yang disampaikan utusan Allah. Kendatipun 
begitu, kelompok al-mala dan al-mutrafin ini merupakan asset penting dalam dakwah. 
Karena kelompok ini merupakan panutan dan sumber rujukan orang banyak. Atas 
dasar ini, maka kekuatan dan pengaruh mereka bias nantinya digunakan untuk 
memperluas pengembangan dakwah. Karena rakyat atau masyarakat yang lemah itu 
selalu patuh pada penguasanya.81 
Dalam menghadapi medan dakwah dengan segala bentuk struktur masyarakat 
seperti kaum al-mala, al-mutrafin dan al-mustad’afin, dai perlu menerapkan etika-
etika sebagai berikut:  
1) Intelektual  
Hendaknya memiliki pengetahuan wawasan keilmuan dalam amar ma’ruf 
nahi munkar dan memahami dengan benar apa yang menjadi perbedaan diantara 
keduanya. Yaitu memiliki pengetahuan tentang orang-orang yang menjadi sasaran 
perintah (amar) maupun orang-orang yang menjadi objek cegah (nahi).82 Alangkah 
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indahnya apabila amar ma’ruf dan nahi mungkar didasari dengan ilmu semacam ini, 
yang dengannya akan menunjukkan orang ke jalan yang lurus dan dapat 
mengantarkan mereka kepada tujuan. 
2) Kasih Sayang  
Hendaknya memiliki sifat rahmah atau belas kasih sayang dalam proses 
berdakwah, sebagaimana penjelasan kasih sayang Nabi Muhammad saw. Dalam QS 
Ali Imran/ 3:159 disebutkan: 
 
                                            
                                    
      
Terjemahnya: 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu, kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya.83 
Rasulullah tidak pernah marah karena dirinya sendiri, beliau juga tidak sempit 
dada karena kesalahan atau kelemahan orang lain. Beliau tidak pernah berebut 
sesuatu yang sifatnya duniawi untuk kepentingan dirinya sendiri. Bahkan beliau 
memberikan semua yang dimilikinya untuk orang lain dengan lapang dada. Inilah 
keluhuran budi pekerti dan kasih sayang beliau yang sangat tinggi terhadap setiap 
 






orang. Hal inilah yang menyebabkan simpatik dari banyak orang dari struktur 
masyarakat yang kompleks. Dari sifat kasih sayang inilah maka timbul sifat yang lain 
seperti lemah lembut, toleran dan pemaaf. Oleh sebab sifat inilah, sifat mad’u yang 
tadinya keras dan kasar dapat berubah menjadi ramah dan bersahabat. Dan sifat 
tersebut secara mutlak harus dimiliki oleh dai. 
3) Sabar 
Hendaknya memiliki sifat sabar dalam mengahadapi segala ujian dan cobaan. 
Ujian dan cobaan dipandang sebagai konsekuensi yang logis dari iman. Dikatakan 
demikian karena iman sesungguhnya bukan hanya kata-kata, tetapi kesanggupan 
seseorang dalam melaksakan tugas-tugas agama yang timbul dari iman, serta sabar 
dalam menghadapi berbagai macam kesulitan di jalan iman itu. Oleh karena itu dai 
seharusnya selalu bersabar dalam mengemban apa yang sudah menjadi tanggungan 
dan tugas-tugasnya sebagai peningkatan level kualitas keimanannya terhadap Allah 
swt. 
b. Teori Citra Dai 
Keberhasilan kegiatan dakwah sangat ditentukan oleh kualitas dan 
kepribadian seorang dai. Dengan kualitas dan kepribadian tersebut seorang dai akan 
mendapatkan kepercayaan dan citra yang positif di mata mad’u baik individu atau 
masyarakat. 
Kata citra atau image pada pemahaman mayoritas seseorang adalah suatu 
kesan dan penilaian terhadap seseorang, kelompok, lembaga dan lain-lain. Citra yang 
berhubungan dengan seorang dai dalam perspektif komunikasi sangat erat kaitannya 
dengan kredibilitas yang dimilikinya. Kredibilitas sangat menentukan citra seseorang. 




mendapat penilaian positif atau negatif, dimata mad’unya. Persepsi mad’u baik positif 
maupun negatif sangat berkaitan erat dengan penentuan penerimaan informasi atau 
pesan yang disampaikan dai. Semakin tinggi kredibilitas dai maka semakin mudah 
mad’u menerima pesan-pesan yang disampaikannya, begitu juga sebaliknya.84 
Ada empat cara bagaimana seorang dai dinilai oleh mad'unya: 
1) Dai dinilai dari reputasi yang mendahuluinya. Apa yang sudah dilakukan oleh 
dai,bagaimana dengan karya-karyanya, apa latar belakang pendidikannya, apa 
jasanya dan bagaimana sikapnya seorang dai memperindah atau 
menghancurkan reputasinya. 
2)  Melalui perkenalan atau informasi tentang diri seorang dai, seorang dai dinilai 
mad‟unya dari informasi yang diterimanya. Bagaimana informasi tentang dai 
diterima dan bagaimana dai memperkenalkan dirinya sangat menentukan 
kredibilitas seorang dai. 
3)  Melalui apa yang diucapkannya. Lisan adalah ukuran seorang manusia, 
begitulah ungkapan Ali Bin Abi Thalib. Apabila dai mengungkapkan kata-kata 
yang kasar, kotor dan rendah, maka seperti itu pula kualitasnya. Dai memiliki 
kredibilitas apa bila ia konstan dalam menjaga ucapannya yang selaras dengan 
perilaku sehari-hari. 
4)  Melalui bagaimana cara dai menyampaikan pesan dakwahnya. Penyampaian 
pesan dakwah yang sistematis dan terorganisir memberi kesan pada dai 
bahwasannya ia menguasai persoalan, materi dan metodologi dakwah.85 
 
84Aliyudin dan Enjang, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah (Bandung:Widya Padjadjaran, 2009), h. 
102.  




Seorang dai yang kredibel adalah seorang yang memiliki kompetensi 
dibidangnya, integritas kepribadian, ketulusan jiwa dan memiliki status yang cukup. 
Dai harus menjadi saksi kebenaran, menjadi teladan umat dan berakhlak baik yang 
mencerminkan nilai-nilai Islam.86 
c. Teori Sistem Dakwah 
Sistem (system) berasal dari bahasa Yunani, Systema, yaitu keseluruhan yang 
terdiri dari macam-macam bagian. Pada tahun 1960-an, ia telah menjadi sebuah teori 
dengan nama teori system umum (General System Theory). Kredo pokoknya adalah 
keseluruhan lebih banyak dari sejumlah bagian-bagiannya (the whole is more than the 
sum of parts).87 Teori sistem dakwah pada masa Rasulullah terbagi menjadi: 
1) Sistem Dakwah Rasulullah di Mekah 
a) Kerabat, setelah turunnya ayat ini Nabi mendapat tugas untuk menyerukan agama 
Allah ke seluruh umat manusia. Berdasarkan perintah Tuhan itu, mulailah 
Rasulullah berdakwah. Pertama-tama beliau melakukannya secara diam-diam di 
lingkungan sendiri dan di kalangan sahabat-sahabatnya. Karena itulah, orang yang 
pertama kali menerima dakwahnya adalah keluarga dan sahabat dekatnya. 
b) Rumah Arqam bin Abu Arqam, Nabi Muhammad saw. menjadikan rumah Arqam 
bin Abu Arqam sebagai pusat gerakan dakwah Islam di Makkah.88 
2) Sistem Dakwah Rasulullah di Madinah 
a) Persaudaraan, Islam mengajarkan bahwa setiap muslim bersaudara dengan muslim 
lainnya. Sehingga persaudaraan antara golongan Muhajirin dan Anshar makin erat. 
Islam mengajarkan bahwa manusia adalah umat yang satu. Oleh karena itu, 
 
86Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah, h. 6. 
87Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Cet. III; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 
194.  




manusia wajib memelihara persaudaraan dan saling tolong menolong. Sebab itulah 
Nabi menganjurkan kaum muslimin untuk mengadakan perjanjian perdamaian 
dengan mereka yang berada di luar agama Islam serta saling tolong menolong 
antara suku yang satu dengan suku yang lainnya atau antara qabilah yang satu 
dengan qabilah yang lain. 
b) Perjanjian, diadakan perjanjian yang dikenal dengan nama Perjanjian Hudaibiyah 
yang isinya antara lain : 
(1) Kaum muslimin tidak boleh mengunjungi ka’bah tahun ini sampai tahun  
depan. 
(2) Lama kunjungan dibatasi hanya sampai tiga hari saja. 
(3) Kaum muslimin wajib mengembalikan orang-orang Mekah yang melarikan diri 
ke Madinah, sedang sebaliknya pihak Quraisy tidak harus menolak orang-orang 
Madinah yang kembali ke Mekah. 
(4) Selama sepuluh tahun diberlakukan gencatan senjata antara masyarakat 
Madinah dan Mekah. 
(5) Tiap qabilah yang ingin masuk ke dalam persekutuan kaum Quraisy atau kaum 
muslimin bebas melakukannya tanpa rintangan.89 
c) Memberikan kemerdekaan pada penduduk Madinah, Memberikan kemerdekaan 
beragama kepada penduduk Madinah. Langkah pertama ini memberikan angin 
segar terhadap Islam, karena justru akan menampakkan kebenaran Islam, sebab 
Islam sendiri mengajarkan kepada pemeluknya agar menghormati kepercayaan 
kepada Tuhan dan pemeluk agama lainnya. Islam tidak memaksa agar pindah 
 
89Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Edisi I (Cet. X; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 




agama, tindakan Rasulullah ini disambut dengan gembira oleh penduduk Madinah 
yang beragama Yahudi, Nasrani serta pemeluk agama lainnya.90 
Nabi Muhammad saw memiliki peran ganda, selain menjadi pemimpin agama 
tetapi juga menjadi pemimpin pemerintahan yang memiliki kemampuan dalam 
menciptakan masyarakat muslim yang siap menjalankan hukum dan ajaran agama 
serta membangun Islam sebagai agama dan negara sebagai satu kesatuan yang 
harmonis. 
d. Teori Proses dan Tahapan Dakwah 
Ada tiga tahapan dakwah Rasulullah dan para sahabatnya dalam berdakwah. 
Pertama, tahap pembentukan (takwin). Kedua, tahap penataan (tandhim). Ketiga, 
tahap perpisahan dan pendelegasian atau pewarisan amanah dakwah kepada generasi 
selanjutnya. Pada setiap tahapan memiliki kegiatan yang memiliki tantangan khusus 
dengan beberapa masalah yang dihadapi. Dalam hal ini dapat dinyatakan ada 
beberapa model dakwah sebagai proses perwujudan ummatan khairan atau sebaik-
baiknya umat.91 
1) Tahap Pembentukan Dakwah  
Pada tahapan ini kegiatan utamanya adalah dakwah bi al-lisan (tabligh) 
sebagai usaha sosialisasi ajaran tauhid kepada masyarakat Makkah. Interaksi 
Rasulullah Saw dengan mad’u mengalami perluasan secara bertahap; keluarga 
terdekat, ittishalfardhi kemudian kepada kaum musyrikin, ittishaljama’i. Sasarannya 
adalah bagaimana supaya terjadi internalisasi Islam dalam kepribadian mad’u, 
kemudian apa yang sudah diterima dan dicerna dapat diekspresikan dalam ghirah dan 
 
90Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, h. 25.   




sikap membela keimanan (akidah) dari tekanan kaum Quraisy. Hasilnya sangat 
signifikan, para elit dan masyarakat awam menerima dakwah Islam.  
2) Tahap Penataan Dakwah  
Tahap ini merupakan hasil internalisasi dan eksternalisasi Islam dalam bentuk 
institusionalisasi Islam secara komprehensip dalam realitas sosial. Tahap ini diawali 
dengan hijrah Nabi Saw ke Madinah (sebelumnya Yastrib). Hijrah dilaksanakan 
setelah Nabi memahami karakteristik sosial Madinah baik melalui informasi yang 
diterima dari Mua’ab Ibn Umair maupun interaksi Nabi dengan jamaah haji peserta 
Bai’atul Aqabah. Dari strategi dakwah ini, hijrah dilakukan ketika tekanan kultural, 
struktural, dan militer sudah sedemikian berbahaya, sehingga jika tidak dilaksanakan 
hijrah, dakwah dapat mengalami kelumpuhan. Hijrah dalam proses dakwah Islam 
menjadi sebuah keharusan. Mad’u (masyarakat) diajak untuk memutus hubungan dari 
lingkungan dan tata nilai yang dhalim sebagai upaya pembebasan manusia untuk 
menemukan jati dirinya yang telah terendam dalam lingkungan sosio-kultural yang 
tidak islami. Semuanya menunjukkan bahwa tanpa hijrah secara komprehensif maka 
kegiatan dakwah kehilangan akar alamiahnya. Dalam peristiwa hijrah inilah 
Rasulullah dan para sahabat menyusun dan menata kembali secara rapi tatanan proses 
dakwah Islam. 
3) Tahap Pelepasan 
Pada tahap ini masyarakat binaan Nabi Saw telah siap menjadi masyarakat 
yang mandiri dan karena itu merupakan tahap pelepasan dan perpisahan secara 




mencerminkan tahap ini dengan kondisi masyarakat yang telah siap meneruskan 
Risalahnya.92 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa perkembangan ilmu 
dakwah dapat memberikan dasar-dasar teoritis dan metodologis keahlian sebagai ilmu 
dasar dakwah, serta dapat memberikan kemampuan teknis sebagai ilmu terapan 
dakwah. 
B. Pembinaan Kemandirian Narapidana 
1. Pembinaan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pembinaan berarti membina, 
memperbaharui, bisa juga berarti suatu proses, perbuatan, cara membina, usaha, 
tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdayaguna dan berhasil guna untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik.93 
Menurut Mangundhardjana pembinaan adalah suatu proses belajar dengan 
melepaskan hal-hal yang sudah dimiliki dan mempelajari hal-hal baru yang belum 
dimiliki, dengan tujuan membantu orang yang menjalaninya untuk membetulkan dan 
mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada serta mendapatkan 
pengetahuan dan kecakapan yang baru untuk mencapai tujuan hidup dan kerja yang 
sedang dijalani secara lebih efektif.94 
Menurut Simanjuntak dan Pasaribu pembinaan adalah upaya yang dilakukan 
secara sadar, bermakna terarah, teratur dan tanggung jawab dalam rangka 
memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan satu dasar-
dasar kepribadian yang seimbang utuh dan selaras, pengetahuan dan keterampilan 
 
92Dalinur M. Nur, “Dakwah Teori, Definisi dan Macamnya, Jurnal Wardah, h. 139.-140. 
93Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 710. 




sesuai dengan bakat, kecenderungan keinginan serta kemampuannya sesuai bekal, 
untuk selanjutnya menambah, meningkatkan dan menegmangkan dirinya, sesamanya 
maupun lingkungannya ke arah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan 
manusiawi yang optimal dari pribadi yang mandiri.95 
Menurut Ivancevich pembinaan adalah usaha untuk meningkatkan kinerja 
dalam suatu pekerjaan saat ini ataupun dalam pekerjaan selanjutnya. Pembinaan 
merupakan bantuan dari seseorang atau sekelompok orang yang ditujukan kepada 
seseorang ataupun sekelompok orang lain melalui materi pembinaan dengan tujuan 
dapat mengembangkan kemampuan sehingga tercapai apa yang diharapkan.96 
Dari defenisi di atas, dapat dipahami bahwa pembinaan merupakan suatu 
proses kegiatan dan proses mempelajari hal-hal baru yang bermanfaat guna mencapai 
hasil yang lebih baik dan untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik bagi orang 
yang dibina. Proses pembinaan ini berkaitan dengan penambahan wawasan dalam 
bentuk praktik misalnya keterampilan yang nantinya dapat digunakan untuk 
memperoleh pendapatan. Pembinaan juga merupakan  proses untuk mengembangkan 
dan meningkatkan pengetahuan seseorang terhadap suatu ilmu atau keterampilan 
untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
Pembinaan narapidana adalah semua usaha yang ditujukan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan akhlak bagi narapidana dan anak didik yang berada 
dalam lembaga pemasyarakatan. Usaha-usaha yang dilakukan tersebut tersusun 
secara sistematis dan tersusun agar selama dalam pembinaan warga binaan dapat 
bertobat dan bertekad untuk menjadi manusia yang berguna. 
 
95Simanjuntak dan B.Pasaribu IL, Membina dan Mengembangkan Generasi Muda (Bandung: 
Tarisni, 1980), h. 99.  





Dalam membina narapidana tidak dapat disamakan dengan kebanyakan orang. 
Menerima narapidana harus menggunakan prinsip-prinsip yang paling mendasar, 
kemudian dinamakan prinsip-prinsip dasar pembinaan narapidana. Ada empat 
komponen penting dalam pembinaan narapidana, yaitu: 
1. Diri sendiri. Proses pembinaan narapidana harus berangkat dari diri narapidana 
itu sendiri. Narapidanalah yang harus mau melakukan proses pembinaan bagi 
dirinya, dengan memiliki kemauan, kepercayaan diri, berani dalam mengambil 
keputusan, berani menanggung resiko dan termotivasi untuk terus menerus 
mengubah diri. 
2. Keluarga. Dalam pembinaan narapidana keluarga harus ikut berperan aktif 
dalam pembinaan narapidana, karena keluarga adalah orang yang paling dekat 
dengan narapidana.  
3. Masyarakat. Selain kamauan diri sendiri dan keluarga yang mempunyai hasrat 
dan tahu pentingnya pembinaan, maka masyarakat juga berperan sangat penting 
untuk pembinaan masyarakat. Tindakan untuk tidak mengasingkan narapidana 
dilingkungan masyarakat merupakan bentuk pembinaan yang memang harus 
diterapkan. Peran serta masyarakat dalam hal ini adalah pejabat masyarakat 
tingkat pedesan, kecamatan dan lain sebagainya. 
4. Petugas. Peran serta petugas pemerintah dan kelompok masyarakat, sangat 
bersar pengaruhnya dalam pembinaan narapidana, karena secara aktif petugas 
pemerintah dan kelompok masyarakat sudah melembaga dalam keikut sertaan 
dalam membina narapidana.97 
 




Menurut Suhardjo dalam konferensi Dinas Kepenjaraan di Lembang 
Bandung, dalam sepuluh prinsip pembinaan dan bimbingan bagi narapidana prinsip-
prinsip untuk bimbingan dan pembinaan adalah: 
a. Orang yang tersesat harus diayomi dengan memberikan kepadanya bekal hidup 
sebagai warga negara yang baik dan berguna dalam masyarakat. 
b. Penjatuhan pidana bukan pembalasan dendam dari negara. 
c. Rasa tobat tidaklah dapat dicapai dengan menyiksa melainkan dengan bimbingan. 
d. Negara tidak berhak membuat seseorang narapidana lebih buruk atau lebih jahat 
daripada sebelum ia masuk lembaga. 
e. Selama kehilangan kemerdekaan bergerak, narapidana harus dikenalkan kepada 
masyarakat dan tidak boleh diasingkan oleh masyarakat. 
f. Pekerjaan yang diberikan kepada narapidana tidak boleh bersifat mengisi waktu 
atau hanya diperuntukkan bagi kepentingan lembaga atau negara saja. Pekerjaan 
yang diberikan harus ditunjukkan untuk pembangunan negara. 
g. Bimbingan dan didikan harus berdasarkan asas pancasila. 
h. Tiap orang adalah manusia dan harus diperlakukan sebagai manusia meskipun ia 
tersesat. 
i. Narapidana itu hanya dijatuhi pidana hilang kemerdekaan. 
j. Sarana fisik lembaga dewasa ini merupakan salah satu hambatan pelaksanaan 
Sistem Pemasyarakatan.98 
Dalam proses penyampaian materi pembinaan, ada metode yang digunakan 
agar pembinaan berjalan efektif dan efisien, dapat diterima oleh narapidana, dan 
 




dapat memberikan perubahan baik dalam perubahan pola pikir, tingkah laku, maupun 
tindakan.  
Metode pembinaan narapidana dibagi menjadi: 
1. Metode pembinaan berdasarkan situasi 
Dalam pembinaan ini, terdiri dari dua pendekatan yaitu pendekatan dari atas 
ke bawah (top down approach) dan pendekatan dari bawah ke atas (bottom top 
approach). Pendekatan dari atas ke bawah adalah pembinaan yang berasal dari 
pembina atau paket pembinaan warga binaan telah disediakan dari atas. Narapidana 
tidak ikut menentukan jenis pembinaan yang akan dijalaninya. Pembinaan dari atas 
dipilihkan materi umum seperti pendekatan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
pengetahuan berbangsa dan bernegara atau pengetahuan lainnya yang berguna setelah 
keluar dari lembaga pemasyarakatan. Sedangkan pengetahuan khusus yaitu 
pemberian keterampilan. Pendekatan dari bawah merupakan cara pembinaan 
narapidana dengan memperhatikan kebutuhan pembinaan atau kebutuhan belajar 
narapidana. Pembinaan narapidana dengan pendekatan dari bawah membawa 
tanggung jawab besar bagi para pembina, karena pihak pembina harus mampu 
menyediakan sarana dan prasarana bagi tercapainya tujuan pembinaan. Pembinaan 
akan menjadi beragam namun jika fasilitas dan sarana tidak memadai atau tidak ada 
maka kebutuhan belajar dan kebutuhan pembinaan akan dibatasi oleh fasilitas dan 









2. Metode pembinaan perorangan (individual treatment) 
a. Dari dalam diri 
Kemauan untuk membina iri sendiri dapat muncul dalam diri sendiri. 
Munculnya kemauan untuk membina diri sendiri setelah seseorang mengenal diri 
sendiri. Dapat terjadi seseorang narapidana yang telah mengenal diri sendiri tidak 
memiliki kemauan untuk membina diri. Semua terjadi apabila pengenalan diri tidak 
disertai dengan motivasi untuk mengubah diri. Pembinaan dan pendidikan dengan 
orientasi kebutuhan tenaga kerja bagi masyarakat, atau usaha kewirausahaan akan 
membangkitakn narapidana untuk membina diri sendiri sesuai dengan tujuan 
hidupnya atau cita-citanya.100 
b. Dari luar diri 
Pembinaan dari luar dapat berarti pembinaan secara umum seperti kesadaran 
hukum, pendekatan kepada Tuhan Yang Maha Esa, pengamalan Pancasila, dan 
sebagainya. Sedangkan pembinaan secara khusus yaitu keterampilan, konsultasi 
psikologi, dan lainnya. Pembinaan dari luar didasari atas analisa pribadi seorang 
narapidana. Jadi kebutuhan pembinaan ditentukan oleh pembina. Pembinaan dari luar 
diri dapat berupa kursus-kursus kterampilan secara tertulis misalnya kursus bahasa 
asing. Lembaga pemasyarakatan dapat bekerja sama dengan lembaga yang ada jika 
sarana atau fasilitas yang mendukung di dalam lembaga pemasyarakatan tersebut.101 
3. Metode pembinaan perkelompok 
Pembinaan secara kelompok dengan metode ceramah, tanya jawab, simulasi, 
permainan peran, atau pembentukan tim. Dalam pembentukan tim, semua anggotta 
tim harus ikut aktif ambil bagian dalam terbentuknya suatu tim yang tangguh. Untuk 
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mencapai hasil yang maksimal narapidana dapat menyusun pembinaan bagi diri 
sendiri, baik secara diri sendiri atau berkelompok. Dalam pembinaan secara 
berkelompok narapidana harus diajak unuk memahami arti nilai-nilai positif yang ada 
di dalam masyarakat atau di kelompok untuk dijadikan bahan pembinaan secara 
kelompok. Karena setelah keluar dari lembaga pemasyarakatan narpidana akan 
bebaur lagi dengan masyarakat atau keluarga, sehingga nilai positif yang tumbuh 
dalam keluarga, kelompok, dan masyarakat akan sangat berguna bagi pemahaman 
hidup bermasyarakat yang hidup saling ketergantungan.102 
Ruang Lingkup pembinaan dapat dibagi ke dalam dua bidang yakni:103  
1. Pembinaan Kepribadian yang meliputi: 
a.  Pembinaan kesadaran beragama. 
Usaha ini diperlukan agar dapat diteguhkan imannya terutama memberi 
pengertian agar binaan pemasyarakatan dapat menyadari akibat- akibat dari 
perbuatan- perbuatan yang salah. 
b.  Pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara. 
Usaha ini dilaksanakan melalui P4 (Pedoman Penghayatan dan Pengamalan 
Pancasila), termasuk menyadarkan mereka agar dapat menjadi warga negara yang 
baik yang dapat berbakti bagi bangsa dan negaranya. Perlu disadarkan bahwa 
berbakti untuk bangsa dan negara adalah sebagian dari iman (taqwa). 
c.  Pembinaan kemampuan intelektual (kecerdaan). 
Usaha ini diperlukan agar pengetahuan serta kemampuan berfikir warga 
binaan pemasyarakatan semakin meningkat sehingga dapat menunjang kegiatan- 
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kegiatan positif yang diperlukan selama masa pembinaan. Pembinaan intelektual 
(kecerdasan) dapat dilakukan baik melalui pendidikan formal maupun melalui 
pendidikan non formal. 
d.  Pembinaan kesadaran hukum 
Pembinaan kesadaran hukum warga binaan pemasyarakatan dilaksanakan 
dengan memberikan penyuluhan hukum yag bertujuan untuk mencapai kadar 
kesadaran hukum yang tinggi sehingga sebagai anggota masyarakat, mereka 
menyadari hak dan kewajibannya dalam rangka turut menegakkan hukum dan 
keadilan, perlindungan terhadap harkat dan martabat manusia, ketertiban, 
ketentraman, kepastian hukum dan terbentuknya perilaku setiap warga negara 
indonesia yang taat kepada hukum. 
e.  Pembinaan mengintegrasikan diri dengan masyarakat. 
Pembinaan di bidang ini dapat dikatakan juga pembinaan kehidupan sosial 
kemasyarakatan, yang bertujuan pokok agar bekas narapidana udah diterima kembali 
oleh masyarakat lingkungannya. 
2. Pembinaan Kemandirian 
Pembinaan kemandirian merupakan kegiatan kerja yang diberikan kepada 
narapidana yang telah menjalani pidana ½ dari masa pidananya untuk mendapatkan 
pengetahuan dan keterampilan kerja.104 Pembinaan kemandirian kepada narapidana 
dilakukan ddengan memberikan keterampilan kerja serta latihan kerja dan produksi. 
Asas-asas pembinaan yang menjadi landasan dalam melakukan pembinaan 
mengindikasikan bahwa narapidana meskipun sebagai terpidana atau orang yang 
menjalani pidana (hukuman), narapidana tetap berhak mendapatkan berbagai macam 
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kebutuhannya termasuk kebutuhan akan pendidikan dan perkembangan. Penanganan 
dan pembinaan narapidana dan warga binaan pemasyarakatan lainnya berdasarkan 
hukum dan perundang-undangan dilakukan berdasarkan pada Undang-undang tentang 
Pemasyarakatan No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan. 
Berdasarkan aturan-aturan yang tertuang di dalam Undang-undang 
Pemasyarakatan No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, maka pembinaan dan 
pengajaran kepada narapidana dan warga binaan pemasyarakatan lainnya dari luar 
instansi lembaga pemasyarakatan yang bersangkutan tetap diizinkan. Pembinaan ini 
tentunya tetap mengacu pada peraturan yang berlaku di lembaga pemasyarakatn yang 
bersangkutan. Pembinaan narapidana dengan ragam asas dan aspek terkait lainnnya 
membutuhkan pemahaman akan faktor penyebab terjaringnya seseorang dalam jerat 
hukum dan menjadi terpidana. 
2. Kemandirian 
Kata kemandirian berasal dari kata dasar diri yang mendapat awalan ke dan 
akhiran an yang kemudian membentuk suatu kata keadaan atau kata benda Karena 
kemandirian berasal dari kata dasar diri, pembahasan mengenai kemandirian tidak 
dilepaskan dari pembahasan diri itu sendiri, dalam konsep Carl Rogers disebut 
dengan istilah self karena diri itu merupakan inti kemandirian.105 
Pada dasarnya kemandirian merupakan sikap yang dimiliki individu yang 
diperoleh secara bertahap, dimana individu akan terus belajar untuk bersikap mandii 
dalam menghadapi berbagai situasi di lingkungan, sehingga individu pada akhirnya 
akan mampu berfikir dan bertindak sendiri. Kemandirian dalam arti psikologis dan 
 
105M. Ali dan Asrori, Psikologi Remaja “Perkembangan Peserta Didik” (Jakarta: Rineka 




mentalis mengandung pengertian keadaan seseorang dalam kehidupannya yang 
mampu memutuskan atau menggerankkan sesuatu tanpa bantuan orang lain.106 
Kemandirian (self-reliance) adalah kemampuan untuk mengelola semua 
waktu, berjalan dan berpikir secara mandiri, disertai dengan kemampuan dalam 
mengambil resiko dan memecahkan masalah. Dengan kemandirian tidak ada 
kebutuhan untuk mendapat persetujuan dengan orang lain ketika hendak melangkah 
menetukan sesuatu yang baru. Kemandirian berkenaan dengan pribadi yang mandiri, 
kreatif dan mampu berdiri sendiri yaitu memiliki kepercayaan diri sendiri yang bisa 
membuat seseorang mampu sebagai individu untuk beradaptasi dengan mengurus 
segala hal dengan dirinya sendiri.107  
Menurut Elkind dan Weiner yang dikutip Nuryoto mengemukakan bahwa 
kemandirian sebagai kebebasan bertindak, tidak bergantung pada individu lain, tidak 
terpengaruh lingkungan dan bebas mengatur kebutuhan sendiri.108 
Bernadib seperti yang dikutip Yulianti berpendapat bahwa kemandirian 
sebagai suatu keadaan jiwa seseorang yang mampu memilih normaa dan nilai-nilai 
atas keputusannya sendiri, mampu bertanggung jawab atas segala perilaku dan 
perbuatan individu yang bersangkutan. Kemandirian yang dimiliki menjadikan 
ketergantungan kepada pihak lain sangat minimal.109 
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Menurut Bathia yang dikutip oleh Thota mengungkakan bahwa perilaku 
mandiri merupakan perilaku yang aktivitasnya diarahkan kepada diri sendiri, tidak 
mengharapkan pengarahan dari orang lain dalam melakukan pemecahan masalah 
yang dihadapi. Perilaku mandiri akan membuat seseorang memiliki identitas diri 
yang jelas, mempunyai otonomi yang lebih besar sehingga orang tersebut 
menunjukkan adanya perkembangan pribadi yang terintegrasi dan lebih terkontrol 
dorongannya.110 
Berdasarkan defenisi yang diungkapkan di atas dapat dipahami bahwa 
kemandirian merupakan suatu perilaku atau kemampuan seseorang untuk mengatasi 
dan meyelesaikan suatu masalah yang dihadapinya, serta berani mengambil 
keputusan sendiri tanpa bantuan atau arahan dari orang lain, ditandai dengan adanya 
sikap inisiatif dan mampu memecahkan masalahnya sendiri serta mampu bertanggung 
jawab atas apa yang telah dilakukannya. Kemandirian individu dapat berkembang 
jika diberikan kesempatan untuk melakukan latihan yang dilakukan secara berulang. 
Kemandirian merupakan sikap individu yang diperoleh secara kumulatif 
selama perkembangan, dan individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri dalam 
menghadapi berbagai situasi di lingkungannya, sehingga individu pada akhirnya 
mampu berfikir dan bertindak sendiri tanpa memerlukan bantuan dari orang lain. 
Dengan kemandirian yang dimiliki, seseorang dapat memilih jalan hidup utnuk 









Menurut Dahlan yang dikutip oleh Fatimah ciri-ciri kemandirian adalah 
sebagai berikut: 
a. Mampu bekerja keras dan sungguh-sungguh serta berupaya memperoleh hasil 
sebaik-baiknya. 
b. Dapat bekerja secara teratur. 
c. Bekerja sendiri secara kreatif tanpa menunggu perintah dan dapat mengambil 
keputusan sendiri. 
d. Mampu bekerja sama sahabat dan orang lain tanpa merugikan dirinya sendiri 
e. Tanggap terhadap perubahan yang terjadi di lingkungan sehingga tidak kaku 
dengan lingkungan barunya. 
f. Ulet dan tekun bekerja tanpa mengenal lelah. 
g. Mampu bergaul dan berpartisipasi dalam kegiatan dengan jenis kelamin lain.111 
Kemandirian adalah salah satu ciri kepribadian yang penting yang dapat 
membantu individu mencapai tujuan hidup, untuk menyelesaikan tugas-tugasnya, dan 
memperoleh kebebasan. Kemandirian memiliki beberapa bentuk yaitu: 112 
1. Kemandirian emosi, ditunjukan dengan mampu mengendalikan emosi dan tidak 
ada ketergantungan kebutuhan emosi dari orang lain. 
2. Kemandirian ekonomi, ditunjukkan dengan kemampuan untuk mengatur 
ekonomi dan tidak tergantung dari orang lain dalam hal kebutuhan ekonomi. 
3. Kemandirian intelektual, ditunjukkan dengan kemampuan untuk mengatasi 
masalah-masalah yang dihadapi 
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4. Kemandirian sosial, ditunjukkan dengan adanya kemampuan untuk berinteraksi 
dengan orang lain atau menunggu aksi orang lain. 
Kemandirian yang merupakan beberapa bagian dari kedewasaan mencakup 
beberapa hal yaitu: 113 
a. Pengaturan diri sendiri, kemandirian dapat dilihat dari kemampuan individu untuk 
dapat mengatur dan megarahkan dirinya dengan tepat serta dapat menjaga diri 
sendiri. Individu yang memiliki kontrol pribadi yang baik merasa dirinya sudah 
menjadi orang dewasa dan cukup matang, dapat bertindak dengan dirinya tanpa 
bantuan orang lain serta memiliki pengaturan yang  baik. 
b. Kemandirian secara ekonomi, merupakan kemampuan seseorang untuk menopang 
kebutuhannya, memiliki pekerjaan, tidak tergantung secara finansial dengan orang 
lain, dapat menghasilkan uang sendiri dan tidak menerima bantuan dalam hal 
keuangan. 
c. Dapat mengambil keputusan sendiri, individu yang mandiri digambarkan sebagai 
individu yang dapat mengambil keputusan sendiri dengan baik, tidak tergantung 
pada orang tua atau orang lain dalam mengambil atau membuat keputusan serta 
dapat menjalankan keputusannya dengan penuh tanggung jawab. 
d. Terlibat dalam kegiatan di luar rumah, seseorang dikatakan mandiri apabila ia 
telah tinggal terpisah dari orang tuanya, misalnya mahasiswa yang tinggal terpisah 
karena menuntut ilmu, atau seorang anak yang telah menikah dan memiliki 
kehidupan rumah tangga sendiri. 
e. Kemandirian dalam sikap dan tata nilai, dalam sikapnya seorang indicidu yang 
mamdiri mampu menjadi seseorang yang unik yaitu memiliki keyakinan, nilai, dan 
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pendapatnya sendiri. Individu harus mampu merencanakan kehidupannya seperti 
merencanakan pendidikan, karir, bidang, dan pekerjaan yang ditekuni. 
f. Kemandirian dalam emosi, seseorang yang telah mandiri dapat memutuskan ikatan 
emosi yang dimiliki dengan keluarganya sehingga mampu membuat keputusan 
sendiri serta memecahkan masalah dalam kehidupannya. 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian yaitu: 114 
a. Usia, pengaruh dari orang lain akan berkurang secara perlahan-lahan pada saat 
anak menginjak usia lebih tinggi. Pada usia remaja mereka lebih berorientasi 
internal, karena percaya bahwa peristiwa-peristiwa dalam hidupnya ditentukan 
oleh tindakannya sendiri. Anak akan lebih bergantung pada orang tuanya tetapi 
ketergantungan itu lambat laun akan berkurang seiring dengan bertambahnya usia. 
b. Jenis kelamin, keinginan untuk berdiri sendiri dan mewujudkan dirinya sendiri 
merupakan kecenderungan yang ada pada setiap remaja. Perbedaan sifat-sifat yang 
dimiliki oleh pria dan wanita disebabkan oleh perbedaan pribadi individu yang 
diberikan pada anak pria dan wanita. Dan perbedaan jasmani yang menyolok 
antara pria dan wanita secara psikis menyebabkan orang beranggapan bahwa 
perbedaan kemandirian antara pria dan wanita. 
c. Konsep diri, konsep diri yang positif mendukung adanya perasaan yang kompeten 
pada individu untuk menentukan langkah yang diambil. Bagaimana individu 
tersebut memandang dan menilai keselhuruhan dirinya atau menentukan sejauh 
mana pribadi individualnya. Mereka yang memandang dan menilai dirinya 
mampu, cenderung memiliki kemandirian dan sebaliknya mereka yang 
 




memandang dan menilai dirinya sendiri kurang atau cenderung menggantungkan 
dirinya pada orang lain. 
d. Pendidikan, seiring bertambahnya pengetahuan yang dimiliki  oleh seseorang, 
kemungkinan untuk mencoba sesuatu yang baru semakin besar, sehingga orang 
akan lebih kreeatif dan memilki kemampuan. Dengan belajar seseorang dapat 
mewujudkan dirinya sendiri sehingga orang memilki keinginan sesuatu secara 
tepat tanpa tergantung kepada orang lain. 
e. Keluarga, orang tua mempunyai peranan yang sangat penting dalam melatarkan 
dasar-dasar kepribadian seorang anak, demikian pula dalam pembentukan 
kemandirian pada diri seseorang. 
f. Interaksi sosial, kemampuan remaja dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial 
serta mampu melakukan penyesuaian diri dengan baik akan mendukung perilaku 
remaja yang bertanggung jawab, mempunyai perasaan aman dan mampu 
meyelesaikan segala permasalahan yang dihadapi dengan baik dan tidak mudah 
menyerah akan mendukung untuk berperilaku mandiri. 
Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa untuk mencapai kemandirian 
seseorang tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya 
kemandirian. Faktor-faktor ini memiliki peran penting dalam kehidupan individu 
yang nantinya akan menentukan seberapa jauh seoraang individu berfikir dan 
bersikap secara mandiri dan menjalani kehidupan selanjutnya. 
3. Pembinaan Kemandirian 
Pembinaan kemandirian diberikan melalui program-program: 
a.    Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha mandiri, misalnya kerajinan tangan, 




b.    Keterampilan untuk mendukung usaha- usaha industri kecil, misalnya 
pengelolaan bahan mentah dari sektor pertanian dan bahan alam menjadi bahan 
setengah jadi dan jadi (contoh mengolah rotan menjadi perabotan rumah tangga, 
pengelolaan makanan ringan, berikut pengawetannya dan pembuatan batu bata, 
genteng dan batako). 
c.    Keterampilan yang dikembangkan sesuai dengan bakatnya masing- masing. 
Dalam hal ini bagi mereka yang memiliki bakat tertentu diusahakan 
pengembangan bakatnyaitu, misalnya memiliki kemampuan di bidang seni, maka 
diusahakan untuk disalurkan ke perkumpulan seniman untuk dapat 
mengembangkan bakatnya sekaligus mendapatkan nafkah. 
d.    Keterampilan untuk mendukung usaha- usaha industri atau kegiatan pertanian 
(perkebunan) dengan menggunakan teknologi madya atau teknologi tinggi, 
misalnya industri kulit, membuat sepatu kulit ekspor, pabrik tekstil, industri 
minyak astiri dan usaha tambak udang. 
Pembinaan narapidana adalah suatu kegiatan dengan sebuah proses. Maka 
pembinaan memiliki tahap-tahap menjalankannya. Tahap-tahap pembinaan 
berdasarkan pasal-pasal pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 
Tahun 1999 Tentang Pembinaan dan Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan 
yaitu: 115  
1. Tahap awal yaitu bagi narapidana dimulai sejak bersangkutan berstatus sebagai 
narapidana sampai dengan 1/3 (satu per tiga) dari masa pidana. Pembinaan 
narapidana pada tahap awal ini meliputi: 
a. Masa pengamatan, pengenalan, dan penelitian lingkungan paling lama 1 bulan. 
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b. Perencanaan program pembinaan kepribadian dan kemandirian. 
c. Pelaksanaan program pembinaan kepribadian dan kemandirian. 
d. Penilaian pelaksanaan program pembinaan tahap awal. 
2. Tahap lanjutan yaitu tahap lanjutan pertama, sejak berakhirnya pembinaan 
tahap awal sampai dengan ½ (satu per dua) dari masa pidana; dan tahap 
lanjutan kedua, sejak berakhirnya pembinaan tahap lanjutan pertama sampai 
dengan 2/3 (dua per tiga) masa pidana. Tahap lanjutan ini meliputi: 
a. Perencaan program pembinaan lanjutan. 
b. Pelaksanaan program pembinaan lanjutan. 
c. Penilaian pelaksanaan program pembinaan lanjutan. 
d. Perencanaan dan pelaksanaan program asimilasi. 
3. Pembinaan tahap akhir yaitu dilaksanakan sejak berakhirnya tahap lanjutan 
sampai dengan berakhirnya masa pidana dari narapidana yang bersangkutan. 
Pembinaan tahap akhir ini meliputi: 
a. Perencanaan program integrasi. 
b. Pelaksanaan program integrasi. 
c. Pengakhiran pelaksanaan pembinaan tahap akhir. 
Tujuan pembinaan tersebut adalah untuk menjadikan warga binaan sadar akan 
kesalahannya, tidak mengulangi tindak pidana yang dilakukan, memperbaiki diri, dan 
dapat diterima kembali dalam lingkungan masyarakat. Selain itu diharapkan agar 
dapat berperan aktif dalam pembangunan, dapat menjalani kehidupan sebagai warga 
masyarakat yang baik dan bertanggung jawab tidak hanya pada diri sendiri, tetapi 





C.  Narapidana Wanita 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia narapidana adalah orang hukuman 
(orang yang sedang menjalani hukuman karena tindak pidana; terhukum.116 
Sementara dalam kamus istilah ilmiah menjelaskan bahwa narapidana adalah orang 
hukuman atau orang buaian.117 Kartini Kartono menngungkapkan bahwa narapidana 
adalah terpidana yang menjalani pidana dan hilangnya kemerdekaan di lembaga 
pemasyarakatan, sedangkan terpidana adalah seseorang yang terpidana berdasarkan 
putusan pengadilan yang memperoleh kekuatan hukum tetap. Yang dimaksud dengan 
kehilangan kemerdekaan adalah narapidana harus berada dalam lembaga 
pemasyarakatan untuk jangka waktu tertentu, sehingga negara mempunyai 
kesempatan penuh untuk memperbaikinya.118 Defenisi tersebut menunjukkan bahwa 
narapidana tersebut adalah seseorang yang menjalani hukuman sesuai dengan putusan 
pengadilan yang telah memiliki kekuatan hukum tetap dan hilangnya kemerdekaan 
dalam melakukan aktifitas kehidupan baik dengan keluarga maupun masyarakat di 
lingkungan sosialnya.119  
Uraian tersebut di atas relevan dengan pendapat Djisman Samosir dalam 
bukunya fungsi pidana penjara dalam sistem pemidanaan di Indonesia, memberikan 
pengertian tentang narapidana sebagai berikut: “narapidana adalah seseorang yang 
menjalani masa pidana yang dijatuhkan hukuman berdasarkan keputusan pengadilan 
yang tidak berubah lagi, sebagai akibat dari kejahatan yang telah dilaksanakan.120 
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Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa narapidana adalah orang 
yang sedang menjalani masa hukuman di lembaga pemasyarakatan yang 
mengakibatkan sebagian dari kemerdekaannya hilang. 
Kata wanita berasal dari bahasa Sanskerta yang berarti pasif. Dalam kamus 
Besar Bahasa Indonesia wanita berarti perempuan dewasa.121 Menurut Sarwono 
Sarlito, wanita adalah kata yang umum untuk menggambarkan perempuan dewasa, 
dan berdasarkan asal bahasanya tidak mengacu pada wanita yang ditata atau diatur 
oleh lelaki. Arti wanita sama dengan perempuan yaitu bangsa yang halus kulitnya, 
lemah sendi tulangnya dan agak berlainan bentuk dari susunan bentuk tubuh lelaki.122 
Defenisi wanita menurut ahli psikologi adalah perempuan dewasa; kaum putri 
dewasa yang berada pada rentang umur 20-40 tahun yang dalam penjabarannya 
secara teoritis digolongkan atau tergolong masuk pada area umur di masa dewasa 
awal atau dewasa muda.123  
Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami bahwa narapidana wanita 
adalah wanita atau perempuan dewasa yang sedang dalam masa hukuman di lembaga 
pemasyarakatan yang berakibat hilangnya sebagian kemerdekaannya. 
Masyarakat modern yang sangat kompleks aspirasi materil tinggi dan sering 
disertai oleh ambisi-ambisi sosial yang tidak sehat yaitu adanya keinginan dalam 
pemenuhan kebutuhan secara berlebihan, tanpa mempunyai kemampuan untuk 
mencapai dengan jalan yang wajar, mendorong individu untuk melakukan tindakan 
kriminal. Dengan kata lain dapat dinyatakan diskrefansi (ketidaksesuaian) antara 
ambisi-ambisi dengan kemampuan pribadi maka peristiwa sedemikian ini mendorong 
 
121Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi IV, 
h. 1556.  
122Sarwono Sarlito W, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta: Rajawali Press, 2012), h. 123.  




orang untuk melakukan tindak kriminal atau adanya ketidaksesuaian antara aspirasi-
aspirasi dengan potensi-potensi personal, maka akan terjadi “malad justment” 
ekonomis (ketidakmampuan menyesuaikan diri secara ekonomis), yang mendorong 
orang untuk bertindak jahat atau melakukan tindakan pidana.124 Kejahatan adalah 
tingkah laku yang melanggar hukum dan norma-norma sosial, sehingga masyarakat 
menantangnya secara sosiologis, kajahatan adalah semua bentuk ucapan, perbuatan, 
dan tingkah laku secara ekonomis, politik dan sosial-psikologis sangat merugikan 
masyarakat, melanggar norma-norma susila dan menyerang keselamatan 
masyarakat.125 
Dalam Pasal 27 Undang-Undang Dasar 1945 tercantum persamaan kedudukan 
di depan hukum, aturan ini menimbulkan suatu konsekuensi bahwa negara di dalam 
memenuhi hak-hak warga negara dan tidak boleh adanya perlakuan diskriminatif 
terhadap pelaksanaanya. Bukan perlakuan yang sama dalam artian benar-benar 
memperlakukan sama, akan tapi bagaimana terhadap pemenuhan hak-hak warga 
negara. Negara tetap memperhatikan kekhususan serta proporsionalitas di dalamnya, 
apa yang menjadi hal-hal yang fundimental dibutuhkan menjadi faktor yang harus 
ditonjolkan. Dalam berbagai studi yang dilakukan ditemukan bahwa tindak kriminal 
kebanyakaan dilakukan oleh laki-laki yang berada pada kategori muda dan pada 
kejahatan kekerasan, pernyataan itu melihat faktor psikologis dari seorang laki-laki 
muda yang memunyai tingkat emosional tinggi. Akan tetapi, bukan berarti seorang 
perempuan tidak memunyai potensi untuk melakukan tindak kejahatan. 
Pemberitaan mengenai kasus-kasus hukum yang melibatkan perempuan 
sebagai pelaku kejahatan sangat jarang. Keterlibatan perempuan dalam hal 
 
124Djisman Samosir, Fungsi Penjara Dalam Sistem Pemidanaan di Indonesia, h. 26. 




kriminalitas dalam kehidupan masyarakat umum memang suatu hal yang janggal 
dilihat dari sifat alamiah yang melekat pada perempuan itu sendiri. Pada umumnya 
juga tindak kriminal yang dilakukan perempuan terbatas pada jenis-jenis yang 
berpola “sex-specific-offen” seperti aborsi. Namun seiring perkembangan zaman yang 
menciptakan kondisi sosial tertentu membuat perempuan mulai lazim melakukan 
tindakan kriminal yang dilakukan oleh laki-laki seperti: perampokan, bisnis obat-
obatan terlarang, penipuan, pembunuhan, sampai menjadi salah satu anggota 
organisasi kejahatan serta perdagangan manusia.126 
Hak perempuan dalam konstitusi Indonesia, UUD 1945 beserta amandemen 
tidak menyebut secara eksplisit, kata-kata laki-laki dan perempuan, tetapi menyatakan 
dengan kata-kata “setiap warga negara”. Dalam pembukaan UUD 1945 hak 
perempuan dijamin dalam dasar negara “kemanusiaan” yang adil dan beradab”. 
Manusia terdiri dari perempuan dan laki-laki, demikian pula seluruh rakyat Indonesia, 
hal ini ditentukan dalam pasal-pasal terutama yang berkaitan dengan hak dan 
kewajiban warga negara dan penduduknya. UUD 1945 bab X Warga Negara dan 
penduduk Pasal 26, 27, dan 28. Menentukan bahwa semua warga negara bersamaan 
kedudukannya di dalam hukum dan pemerintahan dengan tidak ada kecualinya, disini 
jelas bahwa semua memunyai hak yang sama, karena perempuan adalah warga 
negara yang wajib dilindungi. Pasal 48 bahwa perempuan berhak memperoleh 
pendidikan dan pengajaran di semua jenis, jenjang dan jalur pendidikan sesuai 
dengan persyaratan.127 
 
126Yunitri Sumarauw “Narapidana Perempuan dalam Penjara (Satuan Kajian Antropologi 
Gender),” Holistik 6, no. 11B (Januari-Juni 2013), h. 4-5. 




Pembinaan terhadap narapidana di dalam lembaga pemasyarakatan 
merupakan suatu rangkaian proses dalam upaya mempersiapkan narapidana kembali 
atau berintegrasi ke dalam masyarakat. Seluruh proses pembinaan narapidana dengan 
sistem pemasyarakatan merupakan suatu kesatuan yang integral untuk 
mengembalikan narapidana kepada masyarakat dengan bekal kemampuan (mental, 
fisik, keahlian, keterampilan, sedapat mungkin pula finansial dan materiil) yang 
dibutuhkan untuk menjadi warga yang baik dan berguna.128 
D. Lembaga Pemasyarakatan 
Lembaga pemasyarakatan merupakan suatu tempat yang diperuntukkan buat 
narapidana sesuai dengan keputusan hukum yang diterimanya. Di lembaga 
pemasyarakatan, narapidana bersama warga binaan pemasyarakatan lainnya yakni 
anak didik pemasyarakatan menjalani pembinaan. Sistem pembinaan pemasyarakatan 
dilaksanakan berdasarkan asas: 
1. Pengayoman 
2. Persamaan perlakuan dan pelayanan 
3. Pendidikan 
4. Pembimbingan 
5. Penghormatan harkat dan martabat manusia 
6. Kehilangan kemerdekaan merupakan satu-satunya penderitaan 
7. Terjaminnya hak untuk tetap berhubungan dengan kelaurga dan orang-orang 
tertentu.129 
 
128Djisman Samosir, Fungsi Pidana Penjara Dalam Sistem Pembinaan Narapidana di 
Indonesia (Jakarta: Pradnya Paramita, 1982), h. 13.  
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Istilah sistem pemasyarakatan dicetuskan pada Konferensi Dinas Kepenjaraan 
tanggal 27 April – 7 Mei 1964 di Lembang Bandung. Dalam hal ini sistem 
pemasyarakatan menempatkan narapidana sebagai subjek dari sistem yang terlaksana. 
Sehingga menjadi suatu proses yang bertujuan memulihkan kembali hubungan 
kehidupan dan penghidupan yang terjalin antara terpidana dengan masyarakat. 
Perubahan menjadi istilah pemasyarakatan secara mendasar menyebabkan adanya 
perubahan pada visi. Sehingga tidak lagi menggunakan sistem penghukuman tetapi 
merupakan upaya dan usaha reintegrasi warga binaan pemasyarakatan dengan 
masyarakat. Istilah kepenjaraan berubah menjadi salah satu lembaga pendidikan dan 
lembaga pembangunan bagi para pelanggar hukum. Dalam konferensi ini, selain 
diputuskan pergantian nama dari istilah kepenjaraan menjadi pemasyarakatan, juga 
diputuskan bahwa pemasyarakatan tidak hanya semata-mata sebagai tujuan dari 
pidana penjara, melainkan merupakan sistem pembinaan narapidana.130 
Perspektif tentang penjara atau lembaga pemasyarakatan (Lapas) secara 
hukum sedikitnya telah tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatn Pasal 1 (3) yang menyebutkan bahwa: 
“Lembaga Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut Lapas adalah tempat untuk 
melaksanakan pembinaan narapidana dan anak didik pemasyarakatan”131 
Sesuai dengan penjelasan dalam Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 
tentang Pemasyarakatan pasal 2 menjelaskan bahwa sistem pemasyarakatn 
diselenggarakan dalam rangka membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar 
menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak 
 
130Arsip Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dokumentasi oleh 
penulis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 22 April 2021.   
131Republik Indonesia, “Undang-undang RI Nomor 12. Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, 




mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan 
masyarakat, dapat berperan dalam pembangunan, dan dapat hidup secara wajar 
sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab. 
Menurut Teguh Prasetyo terdapat tiga poin yang menjadi tujuan 
pemasyarakatan yaitu: 
1. Membentuk narapidana agar menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, 
memperbaiki diri serta tidak mengulangi tindak pidana. Sehingga narapidana 
dapat diterima oleh lingkungan sekitarnya setelah kembali ke masyarakat, serta 
dapat hidup wajar sebagai warga negara yang baik dan bertanggung jawab. 
2. Memberikan jaminan perlindungan hak asasi tahanan yang ditahan di rumah 
tahanan negara dan cabang rumah tahanan negara dalam rangka memperlancar 
proses penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan di sidang pengadilan. 
3. Memberikan jaminan perlindungan hak asasi tahanan atau para pihak 
berperkara serta keselamatan dan keamanan benda-benda yang disita untuk 
keperluan barang bukti pada tingkat penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan 
di sidang pengadilan serta keselamatan dan kemanan benda-benda yang 
dinyatakan dirampas untuk negara berdasarkan putusan pengadilan.132 
Priyatno menjelaskan bahwa fungsi sistem pemasyarakatan adalah 
menyiapkan warga binaan pemasyarakatan agar dapat berintegrasi secara sehat 
dengan masyarakat, sehingga dapat berperan kembali sebagai anggota masyarakat 
yang bebas dan bertanggung jawab. Maka dari itu, sistem pemasyarakatan harus 
mampu mengembalikan warga binaannya menjadi pribadi yang taat hukum.133 
 
132Teguh Prasetyo, Hukum Pidana (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h.14.  
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Angkasa menjelaskan bahwa fungsi lembaga pemasyarakatan adalah mebina 
narapidana agar menjadi manusia yang berkualitas, yaitu manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, 
mandiri dan maju, tangguh, cerdas dan kreatif, berdisiplin, yang memiliki 
kemampuan intelektual, dan kesadaran hukum. Selain itu sebagai lembaga 
pembangunan, berperilaku baik selama di lembaga pemasyarakatan maupun setelah 
kembali ke masyarakat atau setelah masa hukuman selesai.134 
Berdasarkan penjelasan di atas, menurut penulis fungsi lembaga 
pemasyarakatan adalah sebagai wadah atau tempat yang mempersiapkan warga 
binaan pemasyarakatan agar dapat kembali dan menyatu sebagai anggota masyarakat 
yang bebas dan bertanggung jawab. 
E. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual suatu hubungan atau kaitan antara konsep satu dengan 
konsep yang lainnya dari masalah ynag ingin diteliti. Kerangka konseptual berfungsi 
untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar tentang suatu topik 
yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari konsep ilmu/teori yang dipakai sebagai 
landasan penelitian. Begitupun dari penelitian ini, kerangka konseptual akan 
membantu penulis dalam menguraikan tentang penerapan dakwah dalam pembinaan 
kemandirian narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone.  
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini tergolong penelitian lapangan atau field research, yaitu peneliti 
melakukan penelitian langsung ke lokasi untuk mendapatkan dan mengumpulkan 
data. Jenis penelitian ini adalah kualitatif, yakni penelitian yang dimaksudkan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang diamati.1 Penelitian ini juga bertujuan menjelaskan fenomena dengan sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data. Jadi dalam penelitian ini lebih ditekankan 
persoalan kedalaman (kualitas) data bukan banyaknya (kuantitas) data. Dengan begitu 
dapat dikatakan bahwa penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Artinya, penulis 
menganalisis dan menggambarkan penelitian secara objektif dan mendetail untuk 
mendapatkan hasil yang akurat. 
Secara teoretis, penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksud untuk 
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala 
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan, sehingga hanya merupakan 
penyingkapan fakta dengan menganalisis data.2 Metode kualitatif ini merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif bertujuan untuk 
menjelaskan kondisi dan fenomena sedalam dalamnya melalui pengumpulan data. 
 
1Hadari Nawawi dan Mimi Martini. Penelitian Terpadu  (Yogyakarta: Gajah Mada University 
Press, 1996), h. 175.  




Penelitian ini tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampel sangat terbatasi 
data sudah terkumpul mendalam dan bisa menjelaskan kondisi dan fenomena yang 
diteliti, maka tidak perlu mencari sapling lainnya. Karena yang ditekankan adalah 
kualitas data.3 
Jadi dapat dipahami bahwa penelitian ini kualitatif deskriptif, penelitian ini 
memberikan gambaran dan menggali informasi yang jelas tentang dakwah dalam 
pembinaan kemandirian narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone. 
2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution mengatakan bahwa ada tiga unsur yang perlu diperhatikan dalam 
penelitian antara lain yaitu, lokasi, tempat, pelaku dan aktifitas kegiatan.4 
Lokasi penelitian yang dijadikan objek penelitian oleh peneliti dalam mencari 
informasi dan data terkait objek penelitian adalah di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA Watampone, Kelurahan Cellu, Kecamatan Tanete Riattang Timur, Kabupaten 
Bone. Lokasi tersebut dipilih sebagai objek penelitian dengan pertimbangan bahwa 
kehidupan narapidana di lembaga pemasyarakatan dapat menimbulkan berbagai 
problem sehingga menghadirkan suatu pilihan untuk melakukan pembinaan yang  
bertujuan untuk memberikan bekal dan keterampilan fungsional kepada narapidana 
yang nantinya akan dapat diaplikasikan untuk mendapatkan kehidupan yang lebih 
baik. Selain itu penelitian yang akan diteliti belum pernah diteliti oleh peneliti 
sebelumnya sehingga bisa menjadi suatu pertimbangan untuk perkembangan dakwah 
Islam yang berkaitan dengan kegiatan dakwah di lingkungan narapidana wanita.  
 
3Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta. 2001), h. 1.  




B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk menguasai dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan yang paling tinggi validitasnya dan ketepatannya 
sebagai acuan dalam penelitian. Pendekatan juga dapat mengarahkan penelitian yang 
akan kita kaji sehingga penelitian tersebut menjadi lebih dalam. 
Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan Sosiologis 
Yaitu pendekatan dengan menggunakan teori-teori sosiologis yang dijadikan 
landasan untuk mengungkap fenomena-fenomena sosial yang terjadi di lembaga 
pemasyarakatan yang berkaitan dengan penelitian. 
2. Pendekatan Dakwah  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan dakwah. 
Pendekatan yang mengindikasikan bahwa manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan 
yang memerlukan bimbingan dan pengarahan melalui proses dakwah dalam 
pembinaan kemandirian kepada sasaran dakwah. Pendekatan dakwah digunakan 
untuk menganalisis proses dakwah yang terjadi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA Watampone yang terkait dengan penelitian ini. 
C. Sumber Data 
Menurut Jhon Lofland dan Lyn H. Lofland, sumber data utama penelitian 
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 
dokumen dan lain-lain.5 Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam 
penelitian. Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka data 
yang diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan. Oleh karena itu, peneliti 
 
5Jhon Lofland dan Lyn H. Lofland, Analyzing Social Setting: A guide to Qualitative 
Observation and Analysis (Belmont Cal: Wardworth Publishing Company, 1984), h. 47.  
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harus mampu memahami sumber data mana yang mesti digunakan dalam 
penelitiannya itu. Ada dua jenis sumber data yang biasanya digunakan dalam 
penelitian sosial, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.6 
Dalam penelitian kualitatif, posisi narasumber sangat penting, bukan sekedar 
memberi respon, melainkan juga sebagai pemilik informasi sebagai sumber 
informasi.7 Berdasarkan penelitian ini maka sumber data adalah: 
1. Sumber data primer  
Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan.8 
Sumber data primer merupakan orang-orang yang ditemui untuk memperoleh data 
yang terkait dengan penelitian yang kemudian disebut informan. Informan kunci 
dalam penelitian ini adalah Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 
dan narapidana yang telah menjalani masa tahanan selama satu tahun atau lebih di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone. Sedangkan informan tambahan 
adalah pihak-pihak yang terkait dengan kegiatan pembinaan kemandirian di 
lingkungan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data kedua sesudah sumber data sekunder. Data yang dihasilkan dari 
sumber data ini adalah data sekunder.9 Sumber data sekunder terdiri dari dokumen, 
 
66Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-format Kuantitatif dan 
Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen dan Pemasaran, (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2013) h. 129.   
7Imam Suprayogo dan Tomboroni, Metode Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2001), h. 134.   
88Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-format Kuantitatif dan 
Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen dan Pemasaran, h. 129.  
9Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-format Kuantitatif dan 
Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen dan Pemasaran, h. 129.  
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bisa berupa buku, majalah dan arsip yang berhubungan dengan penelitian yang 
berkaitan dengan tesis ini serta data dari laporan-laporan sebelumnya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian lapangan atau field 
research, yaitu penulis mengumpulkan data dengan mengadakan penelitian langsung 
pada obyek yang akan diteliti dengan menggunakan berbagai metode sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada objek penelitian 
untuk mengetahui keberadaan obyek, situasi, konteks dan maknanya dalam upaya 
mengumpulkan data penelitian.10 Teknik pengumpulan data observasi cocok 
digunakan untuk penelitian yang bertujuan untuk mempelajari perilaku manusia, 
proses kerja, dan gejala-gejala alam. Metode ini juga tepat dilakukan pada responden 
yang kuantitasnya tidak terlalu besar. Dengan menggunakan metode ini maka peneliti 
dapat mengambil secara dekat dengan cara mengamati langsung serta melibatkan diri 
dengan situasi yang akan diselidiki.  
Dalam observasi ini melakukan pengamatan langsung lingkungan Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, Kabupaten Bone. 
2. Wawancara 
 Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui 
percakapan dan tanya-jawab, baik langsung maupun tidak langsung dengan 
responden untuk mencapai tujuan tertentu.11 Wawancara merupakan salah satu 
 
10Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Pontianak: Gajah 
Mada University Press, 2006), h. 74.  
11Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru  (Bandung : PT. Remaja 
Rosdakarya, 2011), h.233.  
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metode pengumpulan data, dimana pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung 
berhadapan dengan subjek penelitian dan responden. Teknik wawancara digunakan 
peneliti untuk mengetahui permasalahan yang terjadi, terutama berkaitan dengan 
penerapan dakwah dalam pembinaan kemandirian narapidana wanita di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone. Pihak yang terlibat dalam proses wawancara 
yaitu pihak yang berperan dalam pembinaan narapidana, narapidana wanita, dai/daiah 
dan pegawai lembaga pemasyarakatan lain yang dianggap mampu memberikan data 
penelitian. 
3. Dokumentasi 
Menurut Gottschalk, sering digunakan para ahli dalam dua pengertian, yaitu 
pertama, berarti sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan daripada 
kesaksian lisan, artefak, peninggalan-peninggalan terlukis, dan petilasan-petilasan 
arkeologis.  Pengertian kedua diperuntukkan bagi surat-surat resmi  dan surat-surat 
Negara, seperti surat perjanjian, undang-undang, hibah, konsesi dan lainnya.12 
Dokumentasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah dokumen tentang 
lembaga pemasyarakatan dan foto-foto yang berkaitan dengan penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian kualitatif manusia adalah instrument penelitian 
utama karena segala sesuatunya belum mempunyai bentuk pasti. Segala sesuatu 
masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian dilaksanakan, dan tisak ada yang 
bisa mengembangkannya selain peneliti itu sendiri.13 Peneliti sebagai instumen 
penelitian berperan untuk mendapatkan data yang akurat dan mendalam dengan 
 
12Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktek (Cet. IV; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2016), h. 175.  
13Sugiyono, Metode Penetilian Kombinasi (Mixed Methods) (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 
2012), h. 297.  
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menggunakan pedoman wawancara. Penggunaan instrumen ini ditentukan dengan 
sumber dan jenis data serta pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan data yang 
sesuai dengan topik permasalahan dalam tesis ini. 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu 
dalam data. Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas untuk 
mengumpulkan yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian 
penelitian yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi 
yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau 
kegiatan lainnya. Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu 
informasi yang merujuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu maka dalam 
pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument seperti HP kamera lebih efektif 
untuk mengumpulkan data sekarang sebab didalamnya tersedia beberapa fasilitas 
berupa kamera dan rekaman yang dilengkapi dengan kabel data sehingga informasi 
yang didapatkan mudah diakses kemudian menjadi informasi siap saji untuk orang 
lain sedangkan rekamannya itu dapat mengumpulkan informasi yang akurat.14 
Instrument penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 
dan dipermudah olehnya.15 Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.16 Instrument ini sebagai salah 
satu barometer untuk mengetahui keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan 
oleh instrument yang digunakan, sebab data yang diperoleh untuk menjawab 
 
14Suharsimi Arikunto. Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik Edisi revisi (Cet. VI; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 68.  
15Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 134.  
16Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 102.  
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pertanyaan penelitian dan menguji instrument tersebut. Dalam instrument penelitian, 
ada beberapa cara yang digunakan oleh peneliti yaitu: 
1. Panduan obeservasi yaitu berupa catatan yang menjadi fokus mengenai 
permasalahan yang akan diteliti. 
2. Pedoman wawancara yaitu berupa daftar-daftar pertanyaan yang dipakai dalam 
mengumpulkan data yang sifatnya terbuka dan terstruktur kemudian didukung oleh 
perolehan data dari informan yang terkait dengan permasalahan yang akan diteliti. 
3. Alat dokumentasi yaitu berupa buku catatan, alat tulis, perekam suara 
(recorder), dan kamera. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan simtesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.17  
Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk 
yang mudah dibaca dan diimplementasikan. Penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif, yakni penyusunan data untuk kemudian dijelaskan dan dianalisis 
serta dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Analisis deskriptif ini 
dimaksudkan untuk menemukan dan mendeskripsikan tentang penerapan dakwah 
dalam pembinaan kemandirian narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA Watampone. Penelitian ini berusaha mendeskripsikan serta menginterpretasikan 
 
17Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 244.  
91 
 
secara faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang ada dan fenomena yang terjadi di 
lapangan. 
Proses pengolahan data mengikuti teori Miles dan Huberman, sebagaimana 
yang dikutip oleh Sugiyono, bahwa proses pengolahan data melalui tiga tahap, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data atau penarikan kesimpulan.18 Data 
yang dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data, yaitu penulis merangkum dan memilih beberapa data yang 
penting yang berkaitan dengan penerapan dakwah dalam pembinaan kemandirian 
narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone. Data yang 
telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk teks yang bersifat deskriptif naratif 
dalam laporan penelitian. Dengan demikian, gambaran kebenaran hasil penelitian 
akan lebih jelas dan lebih akurat. 
2. Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat atau keadaan bentuk naratif deskriptif (pengungkapan secara tertulis).19 
Penyajian data yang dimaksud adalah penyajian data yang sudah disaring dan 
diorganisasikan secara keseluruhan dalam bentuk tabulasi dan kategorisasi. Dalam 
penyajian data dilakukan interpretasi terhadap hasil data yang ditemukan sehingga 




18Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 193. 
19Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 249.  
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3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi Data 
Data yang telah direduksi dan disajikan kemudian disimpulkan. Penarikan 
kesimpulan merupakan suatu kegiatan konfigurasi yang utuh dan terus diverifikasi 
selama penelitian berlangsung. Verifikasi dilakukan dengan cara peninjauan kembali 
pemikiran-pemikiran awal peneliti, meninjau dan menyeleksi kembali catatan-catatan 
lapangan dan mendiskusikan temuan-temuan penelitian dengan informan. Penarikan 
kesimpulan atau verivikasi data adalah upaya untuk mendapatkan kebenaran dan 
keaslian data dari informan. Dalam verifikasi data ini akan diprioritaskan kepada 
keabsahan sumber data atau tingkat objektivitas data serta keterkaitan antar sumber 
data yang satu dengan lainnya dan selanjutnya di tarik kesimpulan. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif perlu ditetapkan keabsahan data untuk 
menghindari data yang tidak valid. Hal ini untuk menghindari adanya jawaban atau 
informasi yang tidak jujur. Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi yaitu: teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lahir di luar data untuk keperluan pengecekan data atau 
sebagai perbandingan terhadap data yang ada. Triangulasi dilakukan dan digunakan 
untuk mengecek keabsahan data yang terdiri dari sumber, metode, dan waktu.20 
1. Triangulasi dengan menggunakan sumber yaitu dengan cara membandingkan 
dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari 
lapangan penelitian melalui sumber yang ada. 
2. Triangulasi dengan menggunakan metode yaitu dengan cara membandingkan 
hasil data observasi dengan data dari hasil wawancara, sehingga dapat 
 
20Sanafiah Faisal, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet.I; Jakarta: Erlangga, 2001),h. 33.  
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disimpulkan kembali untuk memperoleh derajat dan sumber, sehingga menjadi 
data akhir autentik sesuai masalah pada penelitian ini. 
3. Triangulasi dengan menggunakan waktu yaitu dengan melakukan pengecekan 
wawancara, observasi atau metode lain dalam waktu dan situasi yang berbeda 
untuk menghasilkan data yang valid sesuai dengan masalah penelitian. 
Adapun triangulasi dengan metode ini dilakukan dengan cara : 
a. Data yang didapatkan melalui wawancara dibuat transkip wawancaranya. 
b. Transkip wawancara yang diperoleh dari berbagai sumber kemudian 
dideskripsikan ke dalam bentuk tulisan. 
c. Data yang telah dideskripsikan diuji keabsahan dengan membandingkan data dari 
berbagai sumber. 
Pada intinya dalam pengujian ini adalah bagaimana cara seorang peneliti 
memadukan dan membandingkan data, baik itu berupa dokumentasi, observasi, 
wawancara dan buku-buku guna melihat persamaan dan perbedaan serta menarik 
sebuah kesimpulan untuk dijadikan sebuah konsep kesimpulan terhadap data yang 
ada.21 
Penelitian ini tidak terlepas dari pengamatan kondisi narapidana wanita di 
lingkungan lembaga pemasyarakatan beserta dengan kegiatan dakwah dan pembinaan 
yang dilakukan. Tentunya peneliti mereduksi beberapa narapidana dalam lingkungan 
Lembaga Pemasyarakatn Kelas IIA Watampone yang sengaja dipilih sebagai 
perwakilan dari banyak narapidana yang berkaitan dengan arah penelitian ini. 
 





DAKWAH DALAM PEMBINAAN KEMANDIRIAN NARAPIDANAWANITA  
DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIA WATAMPONE 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone adalah salah satu Unit 
Pelaksana Teknis Pemasyarakatan (UPT) di lingkungan kantor wilayah Sulawesi 
Selatan Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI yang melaksanakan fungsinya 
sebagai pembina, keamanan dan perawatan bagi narapidana maupun tahanan.1 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone terletak di Jalan Laksamana Yos 
Sudarso kilometer 4 Watampone, Kelurahan Cellu, Kecamatan Tanete Riattang 
Timur, Kabupaten Bone.2 Dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsinya, Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone mengadakan beragam kegiatan dalam proses 
pembinaan pada warga binaan pemasyarakatan (BWP) dengan tujuan agar setelah 
menyelesaikan masa tahanan para BWP memiliki kepribadian dan keterampilan yang 
jauh lebih baik yang dapat digunakan sebagai bekal untuk menjalani hidup di 
masyarakat. 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone berdiri pada tahun 1960 yang 
terletak di Jalan Merdeka, Kelurahan Watampone, Kecamatan Tanete Riatttang, 
Kabupaten Bone di atas tanah seluas 6.413 m2. Pada tahun 1985, Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone dipindahkan dari lokasi lama ke lokasi baru 
yang terletak di Jl. Laks. Yos Sudarso Km. 4, Kelurahan Cellu, Kec. Tanete Riattang 
 
1Arsip Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dokumentasi oleh 
penulis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 22 April 2021. 
2Arsip Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dokumentasi oleh 




Timur, Kab. Bone yang dibangun di atas lahan seluas 25.000 m2 (dua puluh lima ribu 
meter persegi) dan luas bangunan 12.960 m2 (dua belas ribu sembilan ratus enam puluh 
meter persegi) yang terdiri dari bangunan lembaga pemasyarakatan dan perumahan 
pegawai.3 
1. Profil Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone 
Bangunan lembaga pemasyarakatan berdiri di atas tanah seluas 12.960 m2 
dengan rincian bangunan kantor utama dua lantai dengan jumlah 15 (lima belas) 
ruangan yang dipergunakan untuk: 
a. Lantai atas: 4 
1)  Ruangan Kepala Lembaga Pemasyarakatan (Kalapas) 
2)  Ruangan Bendahara 
3)  Ruang Rapat 
4)  Ruang Tata Usaha 
5)  Ruang Komputer 
6)  Gudang Urusan Komputer 
b. Lantai bawah: 5 
1) Ruang Kepala Seksi (Kasi) Keamanan dan Ketertiban 
2)  Ruang Komando Jaga dan Porter 
3)  Ruang Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP) 
4)  Ruang Kesehatan 
 
 
3Arsip Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dokumentasi oleh 
penulis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 22 April 2021.   
4Arsip Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dokumentasi oleh 
penulis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 22 April 2021.    
5Arsip Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dokumentasi oleh 
penulis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 22 April 2021.  
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c. Bangunan kantor pembina anak didik, terdiri dari 5 (lima) ruangan:6 
1)  Ruang Kepala Seksi (Kasi) Binaan dan Binadik 
2)  Ruang Kepala Subagian Seksi (Kasubsi) Registrasi/Bimpoas 
3)  Ruang Kepala Subagian Seksi (Kasubsi) Perawatan 
4)  Ruang Pelayanan Tahanan/Narapidana 
d. Bangunan Ruang Kunjungan dan Dapur 
e. Bangunan Serbaguna 
f. Bangunan hunian dengan kapasitas maksimum 450 orang.7 
Tabel 1  
Hunian Warga Binaan berdasarkan kapasitas di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Watampone 
 
No Nama Blok Jumlah Kamar Kapasitas tiap kamar 
1 Blok Mawar 4 15 orang 
2 Blok Melati 6 15 orang 
3 Blok Asoka 3 15 orang 
4 Blok Anggrek 1 15 orang 
5 Blok Kamboja 6 15 orang 
6 Blok Teratai 5 15 orang 
7 Blok Matahari 3 15 orang 
8 Blok Sel 8 10 orang 
9 Blok Anak 1 15 orang 
 
6Arsip Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dokumentasi oleh 
penulis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 22 April 2021.   
7Arsip Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dokumentasi oleh 
penulis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 22 April 2021.    
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g. Ruang kegiatan dan pekerjaan (Giatja) dapat diuraikan sebagai berikut:8 
1)  Bangunan bengkel kerja las. 
2)  Bangunan bengkel kerja penjahitan dan gudang produksi. 
3)  Bangunan bengkel kerja perkayuan/pendidikan/perpustakaan. 
4)  Ruangan kasi kegiatan kerja. 
5)  Bangunan gudang kegiatan kerja. 
h. Bangunan rumah pegawai terdiri dari:9 
1) 1 unit rumah negara golongan I tipe C (rumah dinas Kalapas) 
2)  3 unit rumah negara golongan I tipe D (rumah dinas pejabat) 
3)  6 unit rumah negara golongan I tipe E (rumah dinas pegawai) 
Di dalam lingkungan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone 
terdapat beberapasa sarana dan prasana di anataranya yaitu mesjid, lapangan olahraga, 
ruang besuk, klinik, dapur, kantin, koperasi dan ada pula ruangan yang disediakan 
untuk narapidana yang ingin komunikasi secara daring.10 
Periode Kepemimpinan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone 
adalah sebagai berikut:11 
1960 – 1980   : - 
19-01-1980 s/d 04-10-1986 : S. Duma, BA. 
17-11-1086 s/d 25-11-1991 : Utomo Ismail, Bc.IP. 
25-11-1991 s/d 31-07-1998 : Drs. Bambang Margono 
 
8Arsip Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dokumentasi oleh 
penulis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 22 April 2021.   
9Arsip Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dokumentasi oleh 
penulis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 22 April 2021.   
10Arsip Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dokumentasi oleh 
penulis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 22 April 2021.    
11Arsip Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dokumentasi oleh 
penulis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 22 April 2021. 
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19-10-1998 s/d 09-06-2000 : Drs. Subagyono, Bc.IP. 
21-02-2003 s-d 17-01-2006 : Drs. I. W. K. Dusak, Bc.IP.,SH. 
18-01-2006 s-d 15-01-2009 : I. Nyoman Putra Surya A., Bc.IP.,SH.,MH. 
16-01-2009 s-d 31-05-2009 : Fatkhuluddin Alie, Bc.IP.,SH. 
05-06-2009 s-d 29-01-2013 : Suprapto, Bc.lP.,SH.,MH. 
29-01-2013 s-d 04-03-2014 : Supeno Djoko Bintoro, Bc.IP.,SH.,MH. 
04-03-2014 s-d 29-11-2014 : Iwan Amir, Bc.IP.,SH.,M.Si. 
29-11-2014 s-d 20-01-2017 : R. Sunarhadihartadi, Bc.IP.,SH.,MH. 
20-01-2017 s-d 14-01-2021 : Lukman Amin, SH.,MH 
14-01-2021 s/d sekarang : Drs. Sudirman Zainuddin, M.Si 
Struktur organisasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone terdiri 
dari beberapa bagian yang masing-masing mempunyai tugas dan fungsi yang berbeda-
beda. Struktur organisasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone berfungsi 
sebagai acuan kondisi masing-masing posisi pejabat yang terdapat di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
pegawai diatur dalam pembagaian tugas organisasi kelembagaan yang dipimpin oleh 
kepala bagian dalam struktur organisasi sebagai berikut: 
a. Kepala Lapas    : Drs. Sudriman Zainuddin, M.Si. 
b. Kepala Sub. Bagian Tata Usaha  : Sultan, SH, MH. 
1) Kaur Kepegawaian dan Keuangan : Andi Uni, S.Sos. 
2) Kaur Umum    : Muh. Aras, S.Sos. 
c. Kasi Adm. Keamanan dan Tata Tertib : Muhammad Amir, SH. 
1) Kasubsi Kemanan   : Muh. Reza, SH. 
2) Kasubsi Pelaporan dan Tata Tertib  : Irwan Kinas, SH., MH. 
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d. Kasi Bimbingan Narapidana/Anak Didik : - 
1) Kasubsi Registrasi  : Ashar, SH. 
2) Kasubsi Bimb. Kemasy. dan Perawatan: Surianto, SH., MH. 
e. Kasi Kegiatan Kerja   : Samsuddin, S.Sos., M.Si. 
1) Kasubsi Sarana Kerja  : Amar Ma’ruf, SE. 
2) Kasubsi Pengelolaan Hasil Kerja  : Muh. Yusran, S.Sos. 
f. Kepala Kesatuan Pengamanan Lapas : Rustan, SH., MH. 
Dalam melaksanakan tugas Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone 
memiliki motto “Lapas Watampone Beriman (Bersih, Indah, dan Nyaman) dengan 
penjabaran sebagai berikut:12 
a. Bersih, memiliki arti bersih dalam hal lingkungan tempat tinggal 
narapidana/tahanan sehingga memberikan dampak yang baik terhadap kesehatan 
warga binaan dan bersih dari segala macam pungli, tindak pidana korupsi dan hal-
hal lain yang bertentangan dengan Undang-undang. 
b. Indah dalam hal lingkungan yang asri dan terawat dengan baik. 
c. Nyaman dalam artian bagi narapidana rasa nyaman dalam menjalani pidananya 
sehingga secara tidak langsung akan menjaga keamanan dan ketertiban di dalam 
lapas. Serta rasa nyaman dalam proses administrasi pengurusan Asimilasi CB, 
CMB, Remisi maupun perolehan hak-hak warga binaan lainnya karena 
dilaksanakan dengan bersih, terbuka dan transparan. Bagi warga masyarakat, 
nyaman dalam artian kemudahan dalam mengunjungi keluarga maupun kerabatnya 
di dalam lapas serta memperoleh pelayanan yang baik dari petugas. 
 
12Arsip Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dokumentasi oleh 
penulis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 22 April 2021.     
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Sebagai lembaga vertikal di bawah naungan Kementrian Hukum dan HAM 
(Kemenkumham) Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone yang telah 
menjalankan fungsinya untuk mewujudkan Visi dan Misi Direktorat Jendral 
Pemasyarakatan  mempunyai visi dan misi sebagai berikut:13 
1. Visi 
Visi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone yaitu: Menjadi unit 
pelaksana teknis pemasyarakatan yang akuntabel, transparan dan profesional di 
lingkungan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. 
2. Misi 
Misi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone  adalah sebagai berikut: 
a. Pemenuhan hak-hak narapidana berlandasakan nilai-nilai Hak Asasi Manusia 
(HAM) 
b. Melaksanakan registrasi dan pembinaan narapidana sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 
c. Meningkatkan kompetensi dan potensi sumber daya petugas secara konsisten dan 
berkesinambungan. 
d. Mengembangkan kerjasama dengan stakeholder. 
e. Melaksanakan tata kehidupan yang aman dan tertib. 
f. Memberikan pelayanan prima kepada masyarakat. 
g. Melaksanakan dan mengelola administrasi secara transparan dan akuntabel. 
Selain visi dan visi di atas, Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone 
menjalankan 10 (sepuluh) prinsip pemasyarakatan yaitu:14 
 
13Arsip Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dokumentasi oleh 
penulis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 22 April 2021.  
14Arsip Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dokumentasi oleh 
penulis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 22 April 2021. 
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1. Ayomi dan berikan bekal hidup agar merasa dapat menjalankan peranannya 
sebagai warga masyarakat yang baik dan berguna. 
2. Penjatuhan pidana tidak lagi didasari oleh latar belakang pembalasan. Ini berarti 
tidak boleh ada penyiksaan terhadap warga binaan dan anak didik pada 
umumnya, baik yang berupa tindakan, perlakuan, ucapan, cara perawatan atau 
penempatan. Satu-satunya derita yang dialami oleh warga binaan dan anak didik 
hanya dibatasi kemerdekaannya untuk leluasa bergerak di dalam masyarakat 
bebas. 
3. Berikan bimbingan (bukannya penyiksaan) supaya mereka bertobat. Berikan 
kepada mereka pengertian mengenai norma-norma hidup dan kegiatan-kegiatan 
sosial untuk menumbuhkan rasa hidup kemasyarakatannya. 
4. Negara tidak berhak membuat mereka menjadi lebih buruk atau lebih jahat dari 
sebelum dijatuhi pidana. Salah satu di antaranya agar tidak mencampur adukkan 
warga binaan dan anak didik yang melakukan tindak pidana berat dengan yang 
ringan. 
5. Selama kehilangan atau dibatasi kemerdekaan bergeraknya para warga binaan 
dan anak didik tidak boleh diasingkan dari masyarakat yang berbentuk 
kunjungan hiburan ke lembaga pemasyarakatan oleh anggota-anggota 
masyarakat bebas dan kesempatan yang lebih banyak untuk berkumpul bersama 
sahabat dan keluarganya. 
6. Pekerjaan yang diberikan kepada warga binaan dan anak didik tidak boleh 
bersifat sekedar pengisi waktu. Juga tidak boleh diberikan pekerjaan untuk 




7. Pembinaan dan pembimbingan yang diberikan kepada warga binaan dan anak 
didik adalah berdasarkan Pancasila. Hal ini berarti bahwa kepada mereka harus 
ditanamkan semangat kekeluargaan dan toleransi di samping meningkatkan 
pemberian pendidikan rohani kepada mereka disertai dorongan untuk 
menunaikan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya. 
8. Warga binaan dan anak didik bagaikan orang sakit perlu diobati agar mereka 
sadar bahwa pelanggaran hukum yang pernah dilakukannya adalah merusak 
dirinya, keluarganya, dan lingkungannya. Karena itu perlu dibina/dibimbing ke 
jalan yang benar. Selain itu mereka harus diperlakukan sebagai manusia biasa 
yang memiliki harga diri dan hak asasi sehingga dapat menimbulkan kembali 
kepribadiannya dan percaya akan kekuatan dirinya sendiri. 
9. Warga binaan dan anak didik hanya dijatuhi pidana berupa membatasi 
kemerdekaannya dalam jangka waktu tertentu. 
10. Untuk pembinaan dan pembimbingan para warga binaan dan anak didik, maka 
disediakan sarana yang diperlukan. 
Berdasarkan keputusan Menteri Kehakiman RI No. M.01-PR.07.03 Tahun 
1985 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemasyarakatan, tugas pokok dan 
fungsi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone dijabarkan sebagai berikut:15 
1. Tugas Pokok 
Melaksanakan pemasyarakatan narapidana dan anak didik. 
2. Fungsi  
a. Melakukan pembinaan narapidana dan anak didik. 
b. Melakukan bimbingan sosial atau kerohanian narapidana dan anak didik. 
 
15Arsip Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dokumentasi oleh 
penulis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 22 April 2021.    
103 
 
c. Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib lembaga pemasyarakatan. 
d. Memberikan bimbingan, mempersiapkan sarana dan mengelola hasil kerja. 
e. Melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga. 
Pelaksanaan proses pemasyarakatan kepada warga binaan  berdasarkan pada 
prinsip pemasyarakatan memiliki tujuan untuk menjadikan narapidana menjadi lebih 
baik. Pelaksanaan bimbingan/pembinaan kepada narapidana dilaksanakan di dalam 
area lembaga pemasyarakatan dan dilakukan secara terstuktur oleh pihak yang terkait 
dan berwenang dalam kegiatan pembinaan. 
2. Kondisi Umum Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone 
Pegawai di lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone berjumlah 112 
orang. Penulis telah membagi kelompok pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
menjadi beberapa bagian. Pembagian kelompok tersebut di antaranya berdasarkan 
tingkat pendidikan, jenis kelamin, dan agama. 
a. Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Berdasarkan tingkat pendidikannya, jumlah pegawai Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone dapat digambarkan sebagai berikut:16 
Tabel 2 
Jumlah Pegawai berdasarkan Tingkat Pendidikan di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Watampone 
 
No Jenjang Pendidikan Jumlah Pegawai 
1 SMA/sederajat 58 orang 
2 DIII/sederajat 1 orang 
3 S1/sederajat 46 orang 
 
16Arsip Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dokumentasi oleh 
penulis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 22 April 2021.  
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4 S2/sederajat 7 orang 
    Total 112 orang 
b. Jumlah Pegawai Berdasarkan Agama 
Berdasarkan agama, jumlah pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone dapat digambarkan sebagai berikut:17  
Tabel 3 
 Jumlah Pegawai Berdasarkan Agama di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone 
 
No Agama Jumlah Pegawai 
1 Islam 111 orang 
2 Kristen 1 orang 
3 Katolik - 
4 Hindu - 
5 Budha - 
Total 112 orang 
c. Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin, jumlah pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA Watampone dapat digambarkan sebagai berikut:18 
Tabel 4 
 Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA Watampone 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Pegawai 
1 Pria  91 orang 
 
17Arsip Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dokumentasi oleh 
penulis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 22 April 2021.  
18Arsip Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dokumentasi oleh 
penulis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 22 April 2021.   
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2 Wanita 21 orang 
Total 112 orang 
Pegawai Lembaga Pemasyarakatan melaksanakan dakwah sesuai dengan 
kapasitas masing-masing. Secara struktural pelaksanaan dakwah dalam pembinaan 
kemandirian ditangani oleh seksi Binadik  dan Seksi Kegiatan Kerja. Hal ini 
diungkapkan oleh  Bapak Yunus bahwa Binadik berperan secara langsung dalam hal 
pembinaan narapidana. Dengan kompetensi dan kualifikasi dalam bidang 
pemasyarakatan, Binadik melakukan pembinaan pemasyarakatan dengan upaya 
maksimal. Dakwah dengan pembinaan kepada narapidana dilakukan dengan 
pembinaan kepribadian untuk menyentuh psikis narapidana sedangkan  pelaksanaan 
dakwah melalui pembinaan kemandirian diharapkan untuk dapat memberikan 
keterampilan fungsional kepada narapidan agar dapat mencapai kemandirian seperti 
yang diharapkan.19 
3. Keadaan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone merupakan Lembaga 
Pemasyarakatan yang diperuntukkan untuk pembinaan narapidana dan anak didik 
pemasyarakatan, baik pria ataupun wanita. Jumlah narapidana yang dibina mengalami 
kadang bertambah dan berkurang dalam tiap tahunnya tergantung dari lamanya masa 
pidana yang dijalani. Narapidana yang dibina di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone berasal dari kasus dengan masa hukuman tinggi dan sedang tergantung 
dari kasus hukum yang menjerat.20 
 
19Muh. Yunus (47 tahun), Selaku Staf Binadik, Wawancara, di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Watampone, pada tanggal 29 April 2021.   
20Agus Salim (39 tahun), Selaku Staff Umum, Wawancara, di  Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Watampone, pada tanggal 29 April 2021. 
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Beragam jenis kejahatan yang dilakukan oleh narapidana warga binaan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone. Pasal berdasarkan KUHP/UU 
tentang hukum merupakan dasar untuk menjerat sesuai dengan kejahatan yang 
dilakukan. Kadang berdasarakan kejahatan yang dilakukan narapidana dikenai dengan 
pasal berlapis sehingga masa tahanan yang harus dijalani juga menjadi cukup lama. 
Selain itu ada juga yang disebut subsider. Yaitu tambahan hukuman yang harus 
dijalani narapidana sebagai pengganti denda yang tidak dibayar. 
Berdasarkan jenis kejahatan yang dilakukan, penulis mengelompokkan 
narapidana warga binaan yang berada di lingkungan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA Watampone yang bisa dilihat pada tabel berikut.21 
Tabel 5 
Warga Binaan Berdasarkan Kejahatan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone 
 
No Jenis Kejahatan Tahanan Narapidana 
1 Politik - - 
2 Thd Kepala Negara - - 
3 Thd Ketertiban - - 
4 Pembakaran - - 
5 Penyuapan - - 
6 Mata uang - - 
7 Memalsu materai/Surat - - 
8 Kesusilaan - - 
9 Perjudian - - 
 
21Arsip Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dokumentasi oleh 
penulis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 22 April 2021. 
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10 Penculikan - - 
11 Pembunuhan   
12 Penganiayaan   
13 Pencurian   
14 Perampokan - - 
15 Memeras/ mengancam - - 
16 Penggelapan   
17 Penipuan  - 
18 Merusak Barang - - 
19 Penadahan - - 
20 Subversi - - 
21 Narkotika   
22 Korupsi  - 
23 Penyelundupan - - 
24 Terorisme - - 
25 Trafficking - - 
26 Money Laundrying - - 
27 KDRT  - 
28 Lakalantas - - 
29 Perlindungan anak   
30 Sajam -  
31 Lain-lain   
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Penulis mengklasifikasikan jumlah narapidana warga binaan Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone ke dalam beberapa kelompok, yang di 
antaranya berdasarkan lama hukumannya, berdasarkan latar belakang pendidikan, 
berdasarkan jenis kelamin, dan berdasarkan agama. 
a. Warga Binaan Pemasyarakatan Berdasarkan Lama Masa Hukuman. 
Berdasarkan lama hukuman, jumlah pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA Watampone dapat digambarkan sebagai berikut:22 
Tabel 6  
Warga Binaan Berdasarkan Lama Masa Hukuman di Lembaga Pemasyarakatan 








B I 303   
B IIa  16 322 
B IIIs  3   
SH  -  
2 Tahanan 
A I  24   
A II  24 108  
A III  56   
A IV  4   
Keterangan: 
1) B I : Pidana di atas satu tahun 
2) B IIa : Pidana tiga bulan - satu tahun 
 
22Arsip Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dokumentasi oleh 
penulis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 22 April 2021. 
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3) B IIIs : Menjalani subsider 
4) SH : Seumur Hidup 
5) A I : Tahanan Kepolisian 
6) A II : Tahanan Kejaksaan 
7) A III : Tahanan Pengadilan Tingkat I 
8) A IV : Tahanan Pengadilan Tingkat II23 
b. Warga Binaan Pemasyarakatan Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 
Berdasarkan latar belakang pendidikan, jumlah pegawai Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone dapat digambarkan sebagai berikut:24 
Tabel 7  
Warga Binaan Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Lembaga Pemasyarakatan 





Jumlah Warga Binaan Pemasyarakatan 
Narapidana Tahanan 
1 SD  133  37 
2 SMP  91  21 
3 SMA  79  39 
4 S1/sederajat  18  11 
5 S2/sederajat  1  - 




23Arsip Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dokumentasi oleh 
penulis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 22 April 2021.   
24Arsip Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dokumentasi oleh 
penulis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 22 April 2021.  
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c. Warga Binaan Pemasyarakatan Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin, jumlah pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA Watampone dapat digambarkan sebagai berikut:25 
Tabel 8  
Warga Binaan Berdasarkan Jenis Kelamin di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone 
 
No Jenis Kelamin 
Jumlah Warga Binaan Pemasyarakatan 
Narapidana Tahanan 
1 Pria 
Dewasa 294   103 
Anak  4  1 
2 Wanita 
Dewasa  24  4 
Anak  -  - 
 Total  322 108 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui dapat diketahui total narapidana 
wanita yang kemudian penulis mengelompokkan jumlah narapidana wanita 
berdasarkan jenis kejahatan yang dilakukan. 
Tabel 9 
Jumlah Narapidana Wanita berdasarkan Jenis Kejahatan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone 
 
No Jenis Kejahatan Jumlah Narapidana 
 1. Pencurian 8 orang 
 2. Penggelapan 4 orang 






25Arsip Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dokumentasi oleh 
penulis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 22 April 2021. 
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 5. Tipikor 2 orang 
 6. Lakalantas 1 orang 
Total 24 orang 
d. Warga Binaan Berdasarkan Agama 
Berdasarkan jenis kelamin, jumlah pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA Watampone dapat digambarkan sebagai berikut:26 
Tabel 10 




Jumlah Warga Binaan Pemasyarakatan 
Narapidana Tahanan 
1 Islam 322   108 
2 Kristen  - -  
3 Katolik  -  - 
4 Hindu  -  - 
5 Budha  -  - 
Total  322 108  
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa warga binaan pemasyarakatan 
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone terhitung sebanyak 322 
narapidana dan 108 tahanan, dengan jumlah 430 orang dapat dikatakan bahwa dengan 
kapasitas sampai 450 orang daya tampung lembaga pemasyarakatan tidak melebihi 
batas. 
 
26Arsip Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dokumentasi oleh 
penulis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, 22 April 2021. 
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Pengelompokan narapidana berdasarkan beberapa parameter tersebut 
merupakan bentuk awal dalam pembinaan warga binaan pemasyarakatan, agar 
diketahui metode yang sesuai yang digunakan dalam upaya peningkatan sumber daya 
manusia dalam hal ini narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone.  
B. Bentuk Dakwah dalam Pembinaan Kemandirian Narapidana Wanita di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone 
Dakwah dalam pembinaan kemandirian merupakan suatu bentuk upaya 
pembinaan narapidana yang bertujuan agar narapidana menyadari kesalahan yang 
telah dilakukaannya dan menjadi lebih baik dan bertanggung jawab. Tidak mudah 
untuk menjalani kehidupan setelah menyelesaikan masa tahanan, namun dengan 
adanya dakwah dalam pembinaan kemandirian selama menjalani masa hukuman di 
dalam lembaga pemasyarakatan diharapkan dapat digunakan sebagai bekal untuk 
menjalani kehidupan yang lebih baik. 
Bila dikaitkan dengan bentuk dakwah yang sudah dipaparkan dalam bab 
sebelumya yang terbagi menjadi dakwah bi al-lisan, dakwah bi al-qalam, dan dakwah 
bi al-hal maka dapat diketahui bahwa bentuk dakwah yang dilaksanakan dalam 
pembinaan kemandirian narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone adalah berupa dakwah bi al-lisan dan dakwah bi al-hal. 
Hasil wawancara penulis dengan pihak Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone dalam hal ini staff Pembinaan dan Pendidikan (Binadik) Bapak Yunus, 
menyatakan bahwa: 
 
Dakwah dalam pembinaan narapidana di lembaga pemasyarakatan tidak hanya 
dilakukan dengan pembinaan kepribadian yang dalam hal ini dalam bentuk 
bimbingan kerohanian dan ceramah agama saja, tetapi juga dilakukan 
pembinaan kemandirian dengan pemberian keterampilan kerja kepada 
113 
 
narapidana, yang diharapkan akan dapat membantu dalam menjalani kehidupan 
setelah selesai masa tahanan di lembaga pemasyarakatan.27 
 
1. Da’wah bi al-lisan  
Dakwah bi al-lisan biasanya dilakukan dengan metode ceramah. Dalam 
pembinaan kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, dakwah 
lisan dilaksanakan dalam bentuk kegiatan sharing dan pemberian motivasi. Kegiatan 
ini sudah berlangsung sudah berjalan sekitar dua tahun, dan waktu pelaksanaannya 
tidak terikat.28 Yang bertindak sebagai dai/daiah berasal dari pegawai lembaga 
pemasyarakatan atau pembina/ instruktur dari pihak luar. Pernyataan ini berdasarkan 
keterangan dari beberapa staf pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone, seperti Bapak Samsuddin yang menyatakan: 
 
Kegiatan sharing yang juga disebut sipaccarita sering dilakukan dalam rangka 
melakukan pembinaan kemandirian narapidana. Walaupun kegiatan ini 
pelaksanaannya belum dijalankan sebagai kegiatan rutin. Pihak lembaga 
pemasyarakatan seringkali memberikan motivasi kerja atau motivasi hidup 
kepada narapidana. 29 
 
Pernyataan yang sama disampaikan oleh Bapak Muh. Yunus : 
 
Kegiatan pemberian motivasi kerja kepada narapidana telah ada sejak lama. 
Awalnya kegiatan tersebut dilakukan bersamaan dengan pemberian ceramah 
agama pada hari Jumat ibadah. Materi motivasi kerja disisipkan di sela-sela 
ceramah agama. Hanya saja sejak dua tahun belakangan motivasi kerja 
dibuatkan kegiatan tersendiri untuk menggugah narapidana dalam keterampilan 
kerja dalam program pembinaan kemandirian.30 
 
 
27Muh. Yunus (47 tahun), Selaku Staf Binadik, Wawancara, di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Watampone, pada tanggal 29 April 2021. 
28Andi Istianah (35 tahun), Selaku Staf Kegiatan Kerja, Wawancara di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, pada tanggal 29 April 2021.  
29Samsuddin (46 tahun), Selaku Kasi Kegiatan Kerja, Wawancara di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, pada tanggal 29 April 2021.  
30Muh. Yunus (47 tahun), Selaku Staf Binadik, Wawancara, di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Watampone, pada tanggal 29 April 2021. 
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Selain dari staf pegawai lembaga pemasyarakatan, dakwah bi al-lisan juga 
disampaikan oleh pihak luar dalam kegiatan penyuluhan kerja, seperti dari Balai 
Latihan Kerja Kabupaten Bone, dan juga dinas terkait yang memberikan pelatihan 
kerja di lingkungan Lembaga Pemasyarakatan Kelas II Watampone. 
Beberapa pernyataan yang menggambarkan, bahwa dakwah dalam pembinaan 
kemandirian dalam bentuk dakwah bi al-lisan sudah berlangsung cukup lama. 
Pembinaan tersebut dalam rangka pembinaan pemasyarakatan kepada narapidana 
yang diharapkan benar-benar mampu memotivasi narapidana dan berubah ke arah 
yang lebih baik serta memiliki semangat kerja. 
Kegiatan sharing yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan  Kelas IIA 
Watampone, meskipun diberikan secara gabungan kepada seluruh narapidana tanpa 
pengklasifikasian khusus terhadap kasus narapidana dapat memberikan pengaruh  
yang cukup baik bagi narapidana. Adanya tambahan pengetahuan dengan keaktifan 
narapidana mendengarkan motivasi kerja adalah salah satu tujuan yang diharapkan. 
Bentuk dakwah bi al-lisan yang lain dalam dakwah pembinaan kemandirian 
narapidana yaitu bimbingan pribadi atau nasihat dari pegawai pembinaan lembaga 
pemasyarakatan kepada narapidana apabila ada narapidana yang membutuhkan. 
Seperti ada narapidana yang datang membicarakan masalah pribadinya dan meminta 
petunjuk atau nasihat dari pembina lembaga pemasyarakatan. 
Kegiatan bimbingan pribadi tersebut juga terkadang melibatkan pihak ketiga 
yang berasal dari instansi pemerintahan, LSM, dan komunitas yakni pemberi 
penyuluhan apabila kegiatan penyuluhan selesai dan narapidana diizinkan datang 
secara pribadi bertanya. Baik menyangkut materi yang belum dimengerti atau sekedar 
meminta nasihat dan petunjuk tentang masalah yang dihadapi. Segala bentuk 
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pembinaan tersebut merupakan kegiatan dakwah dalam bentuk lisan yakni pemberian 
motivasi dan bimbingan pribadi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh seorang 
narapidana yang menyatakan: 
 
Kami selaku narapidana wanita selain diberikan pencerahan kerohanian, juga 
diberikan pencerahan mengenai motivasi kerja. Hal ini dirasa sangat bermanfaat 
bagi para narapida karena mendapatkan gambaran mengenai apa yang dapat 
dilakukan nanti setelah menyelesaikan masa tahanan. Selain itu para narapidana 
wanita juga bisa mendapatkan bimbingan pribadi dari pembina, baik pembina 
dari lembaga pemasyarakatan atau dari pihak pemberi pelatihan.31 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh narapidana lain yang berpendapat:  
 
Kegiatan sipaccarita yang kerap diadakan oleh pihak lembaga pemasyarakatan 
memberikan efek positif bagi para narapidana wanita. Selain dengan adanya 
nilai-nilai keagamaan terdapat juga nilai-nilai kehidupan yang bisa diterima oleh 
para narapidana wanita. Ini memberikan motivasi yang sangat besar bagi para 
narapidana wanita dalam mengikuti program pembinaan di lingkungan lembaga 
pemasyarakatan.32 
Dakwah dalam pembinaan kemandirian melalui dakwah bi al-lisan terhadap 
narapidana baik dari pembina yang berasal dari dalam lingkungan lembaga 
pemasyarakatan ataupun dari pihak penyuluh menggambarkan bahwa, keinginan 
untuk menjadikan narapidana menjadi baik atau lebih baik dapat dilakukan dengan 
beragam cara. Salah satu langkah yang dilakukan yaitu bekerja sama dengan pihak 
instansi lain yang dianggap mampu memberi materi dan membantu terlaksananya 
pembinaan. 
Dakwah dalam pembinaan kemandirian yang diberikan kepada narapidana 
tidak hanya dalam bentuk kegiatan kursus dan pelatihan saja tapi juga diselingi dengan 
pemberian motivasi kepada narapidana. Kegiatan dakwah dalam pembinaan 
 
31SM (32 tahun), selaku narapidana wanita, Wawancara di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA Watampone, pada tanggal 3 Mei 2021. 
32IR, (28 tahun), selaku narapidana wanita, Wawancara di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA Watampone, pada tanggal 3 Mei 2021. 
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kemandirian narapidana dengan bentuk lisan kepada narapidana baik yang dilakukan 
oleh pembina dan pegawai lembaga pemasyarakatan ataupun dari pihak ketiga 
menggambarkan bahwa memberikan kebaikan kepada setiap orang dapat dilakukan 
dengan berbagai cara. Mengubah narapidana menjadi lebih baik dapat dilakukan 
dengan melakukan dakwah di dalam instansi terkait. Selain itu bekerjasama dengan 
pihak yang dianggap mampu untuk melakukan kegiatan dakwah dapat membantu 
proses pembinaan bagi para narapidana. 
Berdasarkan teori bentuk dakwah, dakwah bi al-lisan yang diberikan kepada 
para narapidana wanita di lingkungan lembaga pemasyarakatan merupakan dakwah 
yang dinilai cukup efektif. Dakwah jenis lisan dapat secara langsung memberikan 
umpan balik (feedback) dari narapidana wanita yang bertindak sebagai mad’u 
(penerima pesan dakwah). Sehingga dapat dianalisis terkait dengan efek pembinaan 
bagi para narapidana.  
2. Da’wah bi al-hal  
Dakwah bi al-hal  dipahami sebagai salah satu bentuk dakwah dalam bentuk 
pemberian perbuatan nyata. Salah satu bentuk dakwah yang dinilai efektif dan  
dijadikan titik utama penilaian dalam pelaksanaan dakwah. 
Berdasarkan hasil penelitian, dakwah dalam pembinaan kemandirian 
ditemukan adanya pemberian kerja nyata yang diterapkan oleh pihak lembaga 
pemasyarakatan dalam bentuk pemberian latihan keterampilan kerja. Keterampilan ini 
sesuai dengan kemauan serta bakat dari masing-masing warga binaan, keterampilan 
kerja ini baik berupa industri rumah tangga, maupuan pengelolaan bahan mentah 




Dakwah dalam pembinaan kemandirian narapidana dengan pemberian 
pembinaan keterampilan kerja kepada narapidana merupakan hal yang penting. 
Mengingat sebagian besar narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone berasal dari kasus pencurian, dan kasus narkoba dimana di antaranya 
adalah pengedar narkoba. 
Berdasarkan data di lapangan, ditemukan bahwa ada beberapa jenis kegiatan 
latihan keterampilan kerja yang diikuti oleh narapidana selama dalam masa tahanan di 
lembaga pemasyarakatan. 
Tabel 11  
Pola Pembinaan Kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone 
 






































Bimbingan Latihan Kerja dan Kerja 
Lingkungan 
Motivasi Kerja (Seminar 
dan Penyuluhan) 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis, dakwah dalam pembinaan 
kemandirian narapidana dibedakan antara narapidana laki-laki dan narapidana wanita. 
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Adapun dakwah dalam pembinaan kemandirian dalam bentuk kegiatan keterampilan 
kerja yang diikuti oleh narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone di antaranya: 
a. Pembinaan Menjahit 
Pembinaan menjahit merupakan salah satu kegiatan keterampilan kerja yang 
banyak diminati oleh narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone. Dakwah dalam pembinaan kemandirian dalam bentuk pemberian 
keterampilan menjahit dapat mengasah kemampuan narapidana, selain itu dengan 
adanya kegiatan pelatihan ini narapidana dapat mengekspresikan ide-ide mereka. 
Kegiatan pembinaan keterampilan menjahit ini bertujuan agar para narapidana wanita 
mempunyai bekal keterampilan menjahit yang dikembangkan serta pengetahuan 
tentang wirausaha sesuai dengan minat dan bakat masing-masing warga binaan 
pemasyarakatan. Dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan ini, selain dari pembina 
dalam lingkup lembaga pemasyarakatan sendiri, pihak Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA mengadakan kerja sama dengan Balai Latihan Kerja Kabupaten Bone untuk 
mendatangkan instruktur yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih 
baik untuk menjadi instruktur atau pemandu dalam pelatihan untuk mengajarkan 
teknik dan caranya. 
Proses kegiatan pembinaan menjahit ini dilaksanakan di bengkel kerja 
penjahitan. Narapidana wanita akan dipandu dalam pembuatan pola, pengguntingan 
bahan, dan penjahitan. Hasil dari kegiatan pembinaan ini berupa pakaian, taplak meja, 
sarung bantal dan gorden. Narapidana wanita juga menerima pesanan jahitan yang  
diterima oleh pihak lembaga pemasyarakatan. Hal ini berdasarkan penyataan Bapak 




Narapidana wanita diberikan kegiatan pelatihan kerja salah satunya menjahit. 
Beberapa narapidana wanita sudah bisa menjahit baju sendiri. Mereka diajari 
dari awal dan sebagian ada yang sudah mempunyai dasar menjahit. Hasil dari 
kegiatan pelatihan ini ada yang digunakan narapidana itu sendiri, serta 
digunakan di lembaga pemasyarakatan, seperti taplak meja dan gorden. 
Beberapa kali pihak Lembaga Pemasyarakatan menerima pesanan dari luar, 
sehingga hasil dari kegiatan pelatihan menjahit ini bisa digunakan oleh 
konsumen dari luar lembaga pemasyarakatan33 
 
Pembinaan keterampilan menjahit di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone memberikan manfaat bagi narapidana wanita dimana pembinaan ini dapat 
memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan tentang teknik menjahit  yang dapat 
dikembangkan dan menjadi usaha ketika kembali ke masyarakat. 
b. Pembinaan Kerajinan Tangan 
Pembinaan kerajinan tangan merupakan salah satu jenis kegiatan keterampilan 
kerja yang juga banyak diminati oleh narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Watampone. Dilaksanakannya pembinaan pembuatan kerajinan tangan ini 
dipandu oleh pembina di lembaga pemasyarakatan. Berbagai macam kerajinan yang 
pernah dibuat adalah bosara, gantungan kunci, tempat tissue, boneka dan songkok 
bugis. 
Dakwah dalam pembinaan kemandirian melalui kegiatan pembinaan 
keterampilan ini mengajarkan narapidana memanfaatkan barang tak terpakai untuk 
dijadikan kerajinan tangan seperti kain perca, potongan kayu, dan botol plastik. Hasil 
kerajinan tangan tersebut diperjualbelikan di lingkungan lembaga pemasyarakatan 
atau dipemerkan pada acara pemasyarakatan. Selain itu, para narapidana juga 
mengerjakan pesanan bosara. Konsumennya berasal dari wedding organizer atau 
 
33Amar Ma’ruf (44 tahun), Selaku Kasubsi Sarana Kerja, Wawancara di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, pada tanggal 29 April 2021. 
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pengusaha perlengkapan pesta pernikahan, dan instansi pemerintahan, serta pengusaha 
swasta. 
c. Pembinaan Pangkas Rambut dan Tata Rias 
Pembinaan lain yang ditemukan adalah pembinaan pangkas rambut yang 
hasilnya dipraktekkan langsung di lembaga pemasyarakatan. Dakwah dalam 
pembinaan kemandirian ini dilakukan langsung oleh staf petugas lembaga 
pemasyarakatan dan atau narapidana yang sudah memiliki bakat dalam bidang 
tersebut. Hal ini berdasarkan penyataan A. Istianah bahwa: 
Pembinaan pangkas rambut dan tata rias dasar dilakukan langsung oleh pembina 
dari pihak lembaga pemasyarakatan. Untuk tingkat lanjut pihak lembaga 
pemasyarakatan mengadakan kerja sama dengan Balai Latihan Kerja dan 
pengusaha tata rias, baik perorangan ataupun berkelompok.34 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa dakwah dalam pembinaan 
kemandirian melalui  
Dakwah dalam pembinaan kemandirian melalui program kegiatan kerja dapat 
membentuk serta meningkatkan keterampilan yang dimiliki oleh para narapidana 
wanita. Selain itu dapat membuka peluang kerja bagi narapidana wanita sesuai dengan 
bidang keterampilan yang dikuasai.  
d. Pembinaan Tata Boga 
Pembinaan tata boga merupakan salah satu kegiatan dakwah dalam pembinaan 
kemandirian yang juga rutin dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone. Dalam pembinaan ini, narapidana wanita diajarkan keterampilan tata 
boga dalam bentuk kue maupun makanan berat. Hasil dari kegiatan pembinaan ini 
dapat dijual di kantin dan dinikmati oleh warga binaan. 
 
34Andi Istianah (35 tahun), Selaku Staf Kegiatan Kerja, Wawancara di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, pada tanggal 29 April 2021. 
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 Selain dari kegiatan dakwah dalam pembinaan kemandirian yang telah 
disebutkan, beberapa kegiatan pembinaan yang bersifat tidak rutin juga dilakukan oleh 
pihak Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone. Beberapa di antaranya 
pelatihan pembuatan taman, pelatihan tata rias, pelatihan pembuatan bakso, pelatihan 
pembuatan pupuk kompos dan berbagai pelatihan yang lain. 
Berbagai kegiatan dakwah dalam pembinaan kemandirian yang dijalankan oleh 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone dilakukan dengan pengawasan dan  
bimbingan kepada narapidana selama menjalani pembinaan, sehingga dalam proses 
pelaksanaan pembinaan kemandirian, keterampilan petugas adalah suatu hal yang 
penting bagi narapidana wanita. Dalam pelaksanaan dakwah pembinaan kemandirian 
lembaga pemasyarakatan menjalin kerjasama dengan pihak tertentu sesuai dengan 
kapasitas untuk menunjang terlaksananya program pembinaan kemandirian. 
Kerjasama tersebut dilakukan dengan individu, lembaga atau komunitas, perusahaan 
atau instansi pemerintahan yang sesuai dengan pengembangan kegiatan pelatihan bagi 
narapidana wanita. 
Kerjasama yang dilakukan oleh lembaga pemasyarakatan dengan pihak ketiga 
dalam pemberian pelatihan kepada narapidana wanita bertujuan agar dakwah dalam 
pembinaan kemandirian berjalan dengan orang yang ahli di bidangnya. Selain dengan 
pelatihan dari para ahli, kerjasama juga dilakukan dengan pengadaan pelatihan 
bersertifikat ketika narapidana wanita telah menyelesaikan pelatihan yang diikuti. 
Sehingga nantinya keahlian tertentu para narapidana wanita diakui dengan adanya 
butki sertifikat yang dikeluarkan.35 
 
35Muh. Yunus (47 tahun), Selaku Staf Binadik, Wawancara, di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Watampone, pada tanggal 29 April 2021. 
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 Dakwah dalam pembinaan kemandirian yang diikuti berdampak positif bagi 
narapidana wanita. Bukan hanya bagi narapidana yang belum memiliki keterampilan 
khusus, tetapi bagi yang sudah memiliki keterampilan pun, kegiatan pembinaan 
kemandirian ini sangat bermanfaat. Selain untuk mengusir rasa jenuh narapidana 
dengan kehidupan di lembaga pemasyarakatan, dakwah dalam pembinaan 
kemandirian ini juga mampu mengajarkan kemandirian kepada narapidana wanita 
sebagai bekal untuk membuka usaha atau mencari mata pencaharian ketika masa 
tahanannya selesai. 
Dakwah dalam pembinaan kemandirian dengan kegiatan keterampilan kerja 
yang dilakukan dapat mengurangi kemungkinan para narapidana wanita kembali 
melakukan hal-hal negatif seperti pencurian untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Para narapidana wanita dapat membuka usaha yang halal dan tidak beresiko dengan 
hukum. Kegiatan  keterampilan kerja dirasakan sangat bermanfaat bagi narapidana 
wanita, sebagaimana pernyataan seorang narapidana bahwa Saya senang dengan 
adanya pembinaan keterampilan kerja. Saya mengikuti hampir semua kegiatan 
pelatihan. Sangat banyak manfaat yang saya rasakan. Sekarang saya sudah bisa 
menjahit baju dan membuat kerajinan tangan.36 
Kegiatan keterampilan kerja dalam upaya untuk membina kemandirian 
narapidana wanita menggambarkan bahwa pembinaan yang diberikan dalam menggali 
potensi narapidana wanita dalam rangka pembentukan kemandirian dan adanya 
peluang kerja yang dapat berdampak pada meningkatnya kesejahteraan hidup para 
narapidana wanita. Terciptanya peluang kerja dan kesejahteraan hidup merupakan hal 
positif bagi perkembangan narapidana wanita dalam memenuhi kebutuhan baik yang 
 
36SM (32 tahun), selaku narapidana wanita, Wawancara di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA Watampone, pada tanggal 3 Mei 2021. 
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bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial, dan mandiri dalam melaksanakan aktivitas 
pada saat kembali di lingkungan masyarakat. 
Dalam kegiatan dakwah melalui pembinaan kemandirian, pihak lembaga 
pemasyarakatan menyisipkan pendidikan dan nilai karakter. Penjelasan mengenai 
pendidikan karakter yang dihadirkan dalam kegiatan pembinaan kemandirian di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone dikemukakan oleh Bapak Yunus, 
bahwa dalam kegiatan pembinaan kemandirian semua kegiatan yang dilakukan akan 
memunculkan sikap pantang menyerah, berfikir kreatif dan inovatif, mandiri, dan jiwa 
berwirausaha pada narapidana wanita.37 
Pernyataan tersebut didukung dengan penjelasan tambahan dari Bapak 
Samsuddin yang menyatakan bahwa, 
 
Pembinaan kemandirian diberikan kepada narapidana agar mereka memiliki 
keterampilan, kreatifitas, dan memiliki jiwa wirausaha sehingga ke depannya 
para narapidana wanita ini bisa mengembangkan keterampilan yang mereka 
dapatkan selama berada di lembaga pemasyarakatan.38 
 
Berdasarkan dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa dakwah dalam 
pembinaan kemandirian dapat menumbuhkan nilai karakter pada diri narapidana 
wanita. Nilai karakter yang dimaksud adalah nilai kemandirian, nilai pantang 
menyerah, nilai kreatif, dan nilai wirausaha. Nilai karakter tersebut tercermin pada diri 
narapidana pada saat mencoba menawarkan hasil kerajinan tangan yang dibuat di 
lingkungan lembaga pemasyarakatan. 
Metode dakwah di kalangan narapidana memiliki karakter sendiri. Narapidana 
memiliki sifat dan psikologis yang berbeda dengan masyarakat pada umumnya. 
 
37Muh. Yunus (47 tahun), Selaku Staf Binadik, Wawancara, di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Watampone, pada tanggal 29 April 2021. 
38Samsuddin (45 tahun), Selaku Kasi Kegiatan Kerja, Wawancara di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, pada tanggal 29 April 2021.   
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Narapidana cenderung lebih sensitif dan mudah tersinggung. Sehingga dibutuhkan 
metode dakwah yang tepat agar dakwah yang dilaksanakan bisa tepat sasaran. Dalam 
rangka pelaksanaan dakwah dalam pembinaan kemandirian di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, digunakan metode sebagai berikut: 
1. Metode nasihat/ motivasi 
Metode nasehat dilakukan untuk menghendaki kebaikan pada narapidana dan 
juga mengingatkan bahwa kesalahan yang telah dilakukan adalah sesuatu hal yang 
buruk. Petugas lembaga pemasyarakatan senantiasa menasehati dan memberi motivasi 
kepada narapidana untuk memanfaatkan waktu sebaik-baiknya untuk memperbaiki 
diri. Narapidana dimotivasi agar setelah keluar dari lembaga pemasyarakatan mereka 
tidak lagi masuk karena masih melakukan kejahatan.39 
2. Metode percakapan antar pribadi 
Metode percakapan antar pribadi dilakukan agar para narapidana dan pembina 
bisa saling mengenal satu sama lain dan memiliki hubungan kedekatan. Berhubung 
para narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone ini 
merupakan narapidana dengan waktu hukuman cukup lama. Percakapan antar pribadi 
ini dilakukan untuk membangun keakraban sesama narapidana dan juga dengan 
petugas lembaga pemasyarakatan.40 
Dalam penerapannya dilakukan dengan tukar pikiran, saling bertanya tentang 




39Muh. Yunus (47 tahun), Selaku Staf Binadik, Wawancara, di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Watampone, pada tanggal 29 April 2021. 
40Muh. Yunus (47 tahun), Selaku Staf Binadik, Wawancara, di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Watampone, pada tanggal 29 April 2021. 
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3. Metode pelatihan/pendidikan 
Metode dakwah dengan pelatihan atau pendidikan dilakukan dengan 
mengadakan kursus-kursus dan kelas kegiatan keterampilan kerja yang dipandu oleh 
pembina dari pihak lembaga pemasyarakatan dan atau dari pihak luar yang 
berkompeten untuk mengadakan kegiatan tersebut. Para narapidana wanita bisa 
mengikuti pelatihan sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki. Selain narapidana, 
para petugas di lembaga pemasyarakatan juga turut dalam kegiatan kursus, selain 
untuk mendampingi petugas juga memberikan keteladanan bagi para narapidana 
wanita dengan mengikuti kegiatan keterampilan kerja. 
4. Metode tanya jawab dan diskusi 
Dakwah dengan menerapkan metode tanya jawab dan diskusi ini membuka 
peluang kepada narapidana wanita selaku mad’u untuk memberikan pendapat atau 
sumbangan pemikiran terhadap suatu masalah atau mengenai materi dakwah yang 
disampaikan. Dengan menggunakan metode ini, diharapkan juga dapat memicu 
ketertarikan narapidana sebagi penerima dakwah. 
Metode ini dilaksanakan sebagai pelengkap metode pendidikan atau pelatihan. 
Dengan diterapkannya metode ini dimaksudkan untuk melayani narapidana sesuai 
dengan kebutuhannya. Metode ini juga dinilai merupakan metode yang akurat dalam 
melakukan pendalaman materi pendidikan. 
Pelaksanaan dakwah melalui pembinaan kemandirian narapidana dilakukan 
dalam beberapa tahapan, yaitu : orientasi, pengarahan, pelaksanaan, dan asimilasi. 
1. Orientasi 
Tahap orientasi adalah tahap pertama, disebut juga dengan tahap admisi yang 
merupakan tahap pengenalan narapidana. Masa orientasi dilaksanakan pada tahap awal 
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ketika narapidana dipindahkan ke Lembaga Pemasyarakatan Kelas II Watampone. 
Selama masa orientasi narapidana diberikan waktu satu bulan untuk mengenali dan 
beradaptasi dengan lingkungan baru. Ketika dipindahkan ke Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Watampone, narapidana telah diasesmen untuk mengetahui minatnya 
sehingga nantinya akan lebih mudah diarahkan ke dalam bidang yang sesuai dengan 
kemampuan para narapidana. 
Dalam tahap ini para narapidana belum diberikan pembinaan. Petugas lembaga 
pemasyarakatan sebatas melakukan pengamatan, pengenalan dan penelitian terhadap 
narapidana mengenai latar belakang pendidikan, alasan melakukan kejahatan dan 
keadaan sosial ekonomi.  
Selama satu bulan masa orientasi akan diadakan sidang untuk menentukan 
strategi pembinaan yang akan diterapkan pada tahap selanjutnnya. Putusan sidang ini 
disesuaikan dengan pengamatan oleh petugas lembaga pemasyarakatan. Dalam tahap 
ini narapidana akan diawasi dengan ketat dan belum diijinkan berhubungan dengan 
dunia luar sampai selesai menjalani 1/3 masa hukumannya. 
2. Pengarahan 
Tahap pengarahan adalah tahap dimana narapidana diberikan pengarahan 
untuk persiapan sebelum mengiktui program pembinaan kemandirian. Dalam tahap 
ini, narapidana diberikan dan motivasi mengenai keterampilan kerja oleh petugas 
lembaga pemasyarakatan. Dalam tahap ini, selain mengacu pada hasil pengamatan 
pada tahap  sebelumnya, pengarahan program kemandirian juga mengacu pada 
program kemandirian yang telah diikuti oleh narapidana sebelumnya, jika naraidana 
tersebut merupakan narapidana pindahan dari lembaga pemasyarakan lain. Hal ini 
bertujuan agar kegiatan pembinaan kemandirian dapat berkelanjutan bagi narapidana. 
127 
 
3. Pelaksanaan  
Pada tahap ini, narapidana mulai mendapatkan pembinaan dalam bentuk 
kegiatan pelatihan kerja sesuai dengan kemampuan di bidang masing-masing seperti 
menjahit, pembuatan kerajinan tangan dan lain sebagainya. Pelatihan kerja ini 
bertujuan untuk memberikan bekal keterampilan kepada narapidana, agar setelah 
menyelesainkan masa tahanannya, keterampilan tersebut bisa dimanfaatkan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Diharapkan agar narapidana tidak mengulangi kembali 
melakukan tindak kejahatan. 
4. Asmililasi  
Pada tahap asimilasi, narapidana menjalankan kegiatan pembinaan 
kemandirian di luar tembok lembaga pemasyarakatan seperti beternak dan pencucian 
kendaraan. Pada tahap ini narapidana sudah dibolehkan berada di luar lembaga 
pemasyarakatan dan diijinkan untuk melakukan interaksi dengan masyarakat, namun 
tetap di bawah pengawasan petugas lembaga pemasyarakatan. Pembinaan dalam 
asimilasi memiliki tujuan agar narapidana dapat berbaur kembali dengan masyarakat 
setelah menjalani masa hukumannya di dalam lembaga pemasyarakatan. adanya 
asmililasi dikhususkan bagi narapidana yang termasuk dalam program pembebasan 
bersyarat dan telah keluar surat keputusan kepulangan narapidana. 
Pelaksanaan dakwah dalam program kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Watampone selain membangun dan membina keterampilan bagi narapidana 
wanita juga telah menghasilkan produk dari kegiatan pelatihan yang dilaksanakan. 
Dalam kerja sama produksi pihak lembaga pemasyarakatan sebagai penyedia tenaga 
kerja, yang merupakan narapidana wanita yang sudah memiliki keahlian dan dapat 
menghasilkan produk layak jual. Bentuk kerjasama yang dibangun yakni pihak 
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konsumen menyediakan bahan baku untuk dikerjakan oleh para narapidana wanita di 
dalam lembaga pemasyarakatan. 
Langkah pembinaan terhadap narapidana, diuraikan dengan pengkajian yang 
matang termasuk diantaranya penetapan aturan konkrit baik tentang kewajiban, 
larangan, hak dan solusi yang dipersiapkan serta langkah evaluasi dan ganjaran yang 
diberikan. Di samping itu, pendataan kepada narapidana yang baru masuk untuk 
mengetahui kelebihan dan kekurangannya juga merupakan suatu bagian dari upaya 
pembinaan. Pengetahuan tentang kondisi narapidana baik keahlian maupun tentang 
kondisi lain memungkinkan untuk memberikan tindak lanjut pembinaan sesuai dengan 
kondisi objektif narapidana. Pendataan terhadap narapidana sangat membantu proses 
pembinaan. Tindakan pendataan terhadap narapidana yang baru masuk 
menggambarkan upaya pembinaan dengan adanya desain strategi yang memanfaatkan 
sumber daya yang ada. Selanjutnya, narapidana yang memilki keterampilan dan  
keahlian di suatu bidang kegiatan kerja akan diarahkan untuk ikut terlibat dalam proses 
kegiatan pembinaan ini. Keterlibatan narapidana yang dimaksud dalam hal ini adalah 
narapidana tersebut diijinkan untuk memberikan bimbingan kepada dengan membagi 
ilmu yang dimilikinya kepada sesama narapidana wanita sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku di lembaga pemasyarakatan. 
Dakwah dalam pembinaan kemandirian narapidana wanita intinya bertujuan 
untuk mengubah narapidana menjadi baik atau lebih baik serta memiliki keterampilan 
sebagai bekal untuk menjalani kehidupan selanjutnya. Dalam perencanaannya 
dituangkan dalam bentuk program pembinaan dengan merumuskan beberapa aturan 
yang ditujukan untuk mewujudkan tujuan pembinaan pemasyarakatan kepada 
narapidana. Aturan yang menjadi program pembinaan kepada narapidana 
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menggambarkan bahwa dakwah dalam pembinaan kemandirian dengan penciptaan 
kebiasaan dijadikan suatu metode pembinaan kepada narapidana. 
Dakwah dalam program pembinaan keterampilan merupakan salah satu aspek 
penunjang narapidana wanita dalam mempersiapkan diri untuk kembali ke 
leingkungan masyarakat. Hal ini menjadi pendukung agar para narapidana wanita 
dapat melanjutkan hidup dengan keadaan yang lebih baik setelah bebas dari lembaga 
pemasyarakatan dengan adanya keterampilan yang telah dimiliki untuk membuka 
peluang kerja secara mandiri. 
Aktivitas dakwah dalam pembinaan kemandirian narapidana wanita di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone harus sesuai dengan prinsip-prinsip 
dasar pembinaan. Sebagaimana yang telah diuraikan dalam tinjauan teoritis bahwa 
komponen penting dalam pembinaan narapidana adalah diri sendiri, keluarga, 
masyarakat, serta petugas dari lembaga pemasyarakatan itu sendiri.  
Dakwah dalam pembinaan kemandirian narapidana telah diimplementasikan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone dengan menerapkan prinsip-prinsip 
dasar dalam pembinaan narapidana. Narapidana secara sadar memberikan dorongan 
dari dalam diri sendiri untuk membangun kemandirian melalui program pelatihan 
kegiatan kerja yang dilakukan di dalam Lembaga pemasyarakatan. Peran petugas 
dalam menerapkan dakwah melalui pembinaan kemandirian narapaidana juga sangat 
berpengaruh dalam terbentuknya kemandirian narapidana. Selain itu masyarakat juga 
memiliki andil dalam pelaksanaan dakwah dalam pembinaan kemandirian narapidana. 
Berdasarkan dakwah yang diimplementasikan dalam pembinaan kemandirian 
narapidana wanita terdapat dua bentuk dakwah yang berpengaruh dalam membentuk 
kemandirian narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone 
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yakni dakwah bi al-lisan dan dakwah bi al-hal. Kedua bentuk dakwah ini sama-sama 
mempunyai peranan yang penting dalam menciptakan kemandirian narapidana wanita. 
Hal ini ditandai dengan terbentuknya keterampilan dalam mengembangkan potensi 
para narapidana wanita, tidak mengalami ketergantungan terhadap orang lain, dan 
memiliki perencanaan kehidupan selanjutnya. 
Kemandirian narapidana wanita yang yang dibangun melalui dakwah dalam 
pembinaan kemandirian meliputi kemandirian ekonomi serta kemandirian dalam sikap 
dan tata nilai. Dakwah dalam pembinaan kemandirian melahirkan narapaidana wanita 
yang memiliki kemampuan dan keterampilan yang bisa dijadikan mata pencaharian 
ketika menyelesaikan masa tahanan sehingga tidak lagi mengulangi kesalahan untuk 
memperoleh pendapatan. Selain itu narapidana wanita juga memiliki keyakinan, 
mampu merencanakan kehidupan dan pekerjaan yang akan dilakukan nantinya. 
C.  Faktor Pendukung dan Penghambat Dakwah dalam Pembinaan Kemandirian 
Narapidana Wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone 
Dakwah yang dilaksanakan dengan dua bentuk dan beberapa metode sebagai 
upaya pembinaan kemandirian kepada narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Watampone sejauh ini berjalan lancar dan cukup efektif. Hal ini tidaklah 
terlepas dari faktor pendukung yang mempengaruhinya. Selain adanya faktor 
pendukung ditemukan juga beberapa faktor yang dapat menghambat keektifan dakwah 
yang diungkapkan berdasarkan hasil penelitian dan wawancara dengan pihak yang 






1. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung adalah hal-hal yang menimbulkan dampak positif dalam 
pelaksanaan dakwah dalam pembinaan kemandirian bagi narapidana wanita. Faktor-
faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Situasi Lembaga Pemasyarakatan yang Kondusif 
Situasi yang kondusif merupakan salah satu faktor yang memberikan pengaruh 
positif terhadap dakwah dalam pembinaan kemandirian narapidana wanita. Dakwah 
yang dilakukan dengan menerapkan pembinaan dengan dukungan dari pihak lembaga 
pemasyarakatan. Situasi yang kondusif ini membuat narapidana merasa nyaman dan 
senang dalam mengikuti segenap kegiatan pembinaan sehingga para narapidana 
termotivasi dan akhirnya mendapatkan banyak hal positif sebagai bekal yang akan 
digunakan dan diterapkan ketika selesai masa hukuman di lembaga pemasyarakatan. 
Hal ini sejalan dengan pernyataan Bapak Sudirman yang menyatakan bahwa 
 
Kegiatan dakwah melalui pembinaan kemandirian dapat berjalan dengan baik dengan 
adanya dukungan penuh dari pihak lembaga pemasyarakatan. Suasana yang baik juga 
berusaha diciptakan agar narapidana tidak merasa terbebani ketika mendapatkan 
pembinaan. Karena pergerakan narapidana sangat dibatasi dan senantiasa diawasi oleh 
petugas.41 
Pendapat tersebut didukung oleh pernyataan JS yang menyatakan bahwa  
 
Mengikuti pembinaan kemandirian merupakan salah satu kegiatan yang sangat 
menyenangkan, karena petugas lembaga petugas lembaga pemasyarakatan sangat 
mendukung. Kegiatan yang dilaksanakan juga dilakukan dengan cara yang baik dan 
menyenangkan sehingga narapidana tidak merasa tertekan.42 
Situasi yang kondusif ini digambarkan dengan lingkungan lembaga 
pemasyarakatan yang nyaman untuk pelaksanaan dakwah dalam pembinaan 
 
41Sudirman (40 tahun), Selaku Staf Kegiatan Kerja, Wawancara di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Watampone, pada tanggal 29 April 2021.      
42JS (28 tahun), selaku narapidana wanita, Wawancara di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone, pada tanggal 3 Mei 2021. 
132 
 
kemandirian baik dalam pelaksanaan dakwah bi al-lisan maupun dakwah bi al-hal. 
Selain itu dari lingkup pegawai yang tidak memandang rendah para narapidana. Situasi 
kondusif juga ditunjukkan dengan tersedianya sarana kegiatan keterampilan kerja bagi 
narapidana wanita. 
b. Pembinaan dengan Kekeluargaan 
Pelaksanaan dakwah dalam pembinaan kemandirian kepada narapidana wanita 
digunakan dengan menerapkan cara kekeluargaan, dengan tidak membedakan antara 
satu narapidana dengan narapidana yang lainnya. Pelaksanaan yang demikian 
diharapkan dapat menumbuhkan kedekatan satu sama lain antara sesama narapidana 
wanita dan juga dengan petugas lembaga pemasyarakatan. Dengan adanya kedekatan 
yang terbangun antara petugas dan para narapidana wanita dapat diketahui keadaan 
dan kebutuhan masing-masing narapidana sehingga proses pelaksanaan dakwah dalam 
pembinaan kemandirian dapat berjalan lancar. 
Berdasarkan hal ini Bapak Sudirman menyampaikan bahwa 
 
Petugas lembaga pemasyarakatan yang melakukan pembinaan sebisa mungkin 
menjalin kedekatan dengan narapidana wanita. Ini sebagai upaya untuk mengetahui 
suasana hati narapidana. Selain itu dimaksudkan sebagai bahan evaluasi lembaga 
pemasyarakatan mengenai kegiatan pembinaan kemandirian.43 
 
Pembinaan dengan kekeluargaan dibangun dengan adanya rasa kebersamaan 
antar narapidana serta hubungan yang baik antara petugas dan para narapidana wanita. 
Tidak ada pertikaian yang terjadi antar narapidana. Jikalau ada perselisihan akan 




43Sudirman (40 tahun), Selaku Staf Kegiatan Kerja, Wawancara di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Watampone, pada tanggal 29 April 2021. 
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c. Adanya Kerjasama dengan Pihak Ketiga 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone melaksanakan dakwah dalam 
pembinaan kemandirian dengan serius. Pihak lembaga pemasyarakatan menerima 
berbagai kegiatan positif yang berkaitan dengan dakwah dalam pembinaan 
kemandirian seperti mengadakan kerja sama dengan berbagai instansi tanpa melihat  
instansi mana yang ingin berpartisipasi dalam kegiatan pembinaan. Kenginginan dan 
harapan yang besar dalam mengubah narapidana wanita menjadi lebih baik merupakan 
tujuan utama lembaga pemasyarakatan sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Abu 
bahwa 
 
Dalam melakukan pembinaan kemandirian kepada narapidana wanita pihak lembaga 
pemasyarakatan sebisa mungkin mengadakan kerja sama dengan banyak pihak agar 
dapat memberikan pembinaan maksimal kepada narapidana. tindakan dan langkah-
langkah pembinaan tidak terlepas dari kompetensi pembina terutama dari pemimpin 
sebagai seorang yang mempunyai pengaruh terhadap setiap elemen yang 
dipimpinnya.44 
Hal tersebut sejalan dengan penyataan seorang narapaidana wanita IR yang 
menyatakan bahwa 
 
Dalam mengikuti kegiatan pembinaan kemandirian pihak lembaga pemasyarakatan 
menyediakan fasilitas untuk pembuatan karya. selain itu banyak pelatihan dan kursus 
yang diadakan dari pihak Balai Latihan Kerja sehingga membuat narapidana wanita 
bisa memiliki beragam keterampilan.45 
 
d. Pemberian Upah Kepada Narapidana 
Dakwah dalam pembinaan kemandirian melalui kegiatan keterampilan kerja 
yang diikuti oleh para narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone tidak hanya untuk mengisi waktu luang dan memberikan bekal yang akan 
 
44Abu (45 tahun), Selaku Staf Binadik, Wawancara di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone, pada tanggal 29 April 2021.      
45IR, (30 tahun), selaku narapidana wanita, Wawancara di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA Watampone, pada tanggal 3 Mei 2021. 
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dimanfaatkan ketika bebas kelak. Akan tetapi narapidana juga dapat mendapatkan 
upah untuk hasil keterampilan yang telah mereka buat dan ada yang terjual. Seperti 
jika ada pesanan dapi pihak ketiga, pihak lembaga pemasyarakatan menerapkan sistem 
bagi hasil untuk keuntungan yang didapatkan. Upah yang didapatkan tidak langsung 
diberikan kepada narapidana melainkan ditabung melalui lembaga pemasyarakatan 
ataupun bisa diberikan jika ada keluarga yang berkunjung sesuai dengan persetujuan 
narapaidana. 
 
Pemberian upah bagi para narapidana wanita bertujuan untuk memotivasi narapidana 
mengikuti kegiatan pembinaan keterampilan yang ada guna membekali diri yang dapat 
diterapkan ketika sudah bebas. Selain itu dengan pemberian upah tersebut bisa 
memberikan gambaran kepada narapidana bahwa keterampilan yang dimiliki dapat 
bermanfaat di kehidupan sehari-hari dan bisa digunakan untuk menghasilkan uang.46 
Pendapat ini diperkuat dengan pernyataan DR yang menyatakan bahwa 
 
Para narapidana wanita akan mendapatkan upah jika pihak lembaga pemasyarakatan 
mendapatkan pesanan untuk mengerjakan produk tertentu. Upah yang diberikan akan 
ditabung dan bisa digunakan menjadi modal usaha jika sudah keluar nanti. Adanya 
upah yang diberikan menjadi motivasi dan penyemangat dalam melakukan kegiatan 
keterampilan kerja.47 
 
Hasil keuntungan penjualan produk keterampilan dari para narapidana wanita 
akan diberikan kepada para narapidana dengan pembagian narapidana mendapatkan 
50% dan pihak lembaga pemasyarakatan 50%. Pemberian premi ini merupakan salah 
satu upaya Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone untuk memotivasi para 




46Abu (45 tahun), Selaku Staf Binadik, Wawancara di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone, pada tanggal 29 April 2021. 
47DR, (35 tahun), selaku narapidana wanita, Wawancara di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 




2. Faktor Penghambat  
Faktor penghambat yang menjadi kendala dalam pelaksanaan dakwah dalam 
pembinaan kemandirian antara lain: 
a. Minimnya Anggaran Dana 
Anggaran dana yang minim merupakan salah satu faktor utama sebagai faktor 
penghambat dalam pelaksanaan dakwah dalam pembinaan kemandirian. Seperti yang 
diketahui bahwa Lembaga Pemasyarakatan adalah lembaga milik pemerintah yang 
seluruh kebutuhan dana disokong oleh pemerintah. Anggaran yang tidak mencukupi 
menyebabkan beberapa kegiatan pelatihan yang tidak berjalan dengan maksimal.  
Berdasarkan yang diungkapkan Bapak Yunus bahwa Kendala utama yang 
dihadapi ada persoalan dana. Sistem anggaran yang digunakan oleh pihak lembaga 
pemasyarakatan adalah sistem pakai habis. Pihak yang terjun langsung dalam kegiatan 
pembinaan kemandirian narapidana berharap dana yang ada bisa berputar untuk 
digunakan dalam kegiatan selanjutnya. Namun sampai sekarang sitem anggaran 
tersebut masih belum diterapkan.48 
 
Hal ini ditambahkan oleh Bapak Sudirman yang menyatakan 
 
Biaya operasional merupakan faktor yang sangat penting dalam terlaksannya dakwah 
melalui pembinaan kemandirian narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA Watampone. Tanpa adanya dukungaan dana yang cukup program pembinaan tidak 
akan terlaksana dengan maksimal. Biaya operasional sudah dianggarkan oleh 
pemerintah namun belum cukup untuk melaksanakan pembinaan secara maksimal. 
Akibatnya beberapa program hanya berjalan dalam satu periode saja dan 
pelaksanaannya tidak berkelanjutan. Narapidana yang sudah mengikuti pembinaan 
juga tidak bisa melanjutkan. Minimnya anggaran dana menimbulkan berbagai kendala 
 
48Muh. Yunus (47 tahun), Selaku Staf Binadik, Wawancara, di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Watampone, pada tanggal 29 April 2021. 
136 
 
lainnya yaitu pengadaan alat dan bahan, juga kebutuhan lain dalam pelaksanaan 
dakwah melalui program keterampilan kerja kepada narapidana wanita.49 
Dari pengamatan yang dilakukan ditemukan bahwa Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Watampone menerima Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran sebesar Rp. 
7.399.676.000 (tujuh miliar tiga ratus sembilan puluh sembilan juta enam ratus tujuh 
puluh enam ribu rupiah) yang peruntukannya dibagi menjadi lima layanan yaitu: 
1. Layanan Pembinaan Narapidana 
2. Layanan Perawatan Narapidana/Tahanan 
3. Layanan Dukungan Manajemen Satuan Kerja 
4. Layanan Perkantoran 
5. Layanan Keamanan dan Ketertiban 
Layanan pembinaan narapidana mendapatkan alokasi dana sebesar Rp. 
80.148.000 yang digunakan untuk pembinaan kepribadian, pembinaan kemandirian 
dan layanan integritas. Sedangkan dalam pelaksanaannya besaran anggaran pada 
masing-masing pembinaan disesuaikan dengan kebutuhan. 
b. Petugas Pembina yang Belum Menguasai Materi Dakwah 
Petugas ataupun pembina di Lembaga Pemasyarakatan memiliki jumlah yang 
cukup banyak. Namun masih belum menguasai materi dakwah yang dimasukkan ke 
dalam program dakwah dalam pembinaan kemandiria merupakan salah satu faktor 
penghambat dalam upaya pelaksanaan dakwah dalam kemandirian narapidana. 
Pembina memiliki peran penting dalam upaya pembinaan kepada narapidana sebagai 




49Sudirman (40 tahun), Selaku Staf Kegiatan Kerja, Wawancara di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Watampone, pada tanggal 29 April 2021. 
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Abu,  
 
Hambatan pelaksanaan dakwaah dengan pemberian keterampilan kerja kepada 
narapidana wanita adalah tenaga pembina yang belum menguasai keterampilan dan 
masih kurang pengalaman dalam melakukan pembinaan karena adanya mutasi bagi 
petugas yang sudah menguasai pembinaan keterampilan. Petugas pembina baru belum 
tentu memiliki keterampilan yang sama dengan petugas pembina sebelumnya. Para 
petugas pembinaan masih harus menjalani pelatihan mengenai keterampilan yang 
ada.50  
Hal ini sejalan dengan pendapat Bapak Yunus yang menyatakan 
 
Petugas pembina merupakan penggerak terlaksananya dakwah melalui program 
pembinaan kemandirian narapidana. Agar terlaksana diperlukan tenaga teknis yang 
kompeten, sedangkan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone masih 
kekurangan tenaga teknis di bidang pembinaan pelatihan kerja karena adanya mutasi 
dan penggantinya belum menguasai keterampilan.51 
Dalam pengamatan di lapangan ditemukan bahwa dari segi pendidikan formal 
para pembina tergolong cukup baik karena para pembina mencapai kualifikasi sarjana 
dan magister. Namun beberapa pembina belum memiliki keterampilan praktis yang 
dibutuhkan dalam dakwah dalam pembinaan kemandirian narapidana wanita. Seperti 
kurangnya pembina yang menguasai keterampilan menjahit dan membuat kerajinan 
tangan. Kemampuan keterampilan ini tidak bisa diperoleh dari pendidikan formal, 
tetapi melalui pendidikan nonformal. 
c. Minimnya Jumlah Program 
Dakwah melalui pembinaan kemandirian kepada narapidana wanita bertujuan 
untuk memberikan berbagai bekal keterampilan yang akan dimanfaatkan ketika bebas 
dari lembaga pemasyarakatan. Namun yang menjadi penghambat adalah kegiatan 
kerja yang dilaksanakan  hanya sedikit. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak 
 
50Abu (45 tahun), Selaku Staf Binadik, Wawancara di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone, pada tanggal 29 April 2021. 
51Muh. Yunus (47 tahun), Selaku Staf Binadik, Wawancara, di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Watampone, pada tanggal 29 April 2021. 
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Sudirman bahwa masalah program kegiatan kerja yang masih minim jumlahnya 
mengakibatkan narapidana waanita tidak bisa memilih jenis keterampilan kerja yang 
diinginkan. Sehingga yang bisa mendapatkan manfaat secara maksimal adalah para 
narapidana yang betul-betul berminat dalam suatu kegiatan kerja tertentu. 
Perkembangan narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone 
cukup baik, karena para narapidana tergantung dengan program pembinaan yang 
dilaksanakan. 52 
Dari pihak narapidana JS menyatakan bahwa 
 
Minimnya jumlah kegiatan kerja yang dilaksanakan juga berpengaruh pada kemauan 
narapidana wanita karena mereka harus menjalani kegiatan yang terkadang tidak 
begitu diminati. Para narapidana wanita sangat ingin bekerja memanfaatkan waktu 
untuk mengerjakan sesuatu. Beberapa program kegiatan kerja hanya dilaksanakan 
beberapa kali dan tidak berkelanjutan, sehingga keterampilan yang diperoleh para 
narapidana wanita juga harus terhenti seiring dengan berhentinya pelaksanaan 
program pembinaan.53 
Bapak Abu menambahkan dengan pandangannya bahwa 
 
Sedikitnya jenis kegiatan kerja mengakibatkan minat dari para narapidana menurun 
sehingga kemampuan yang dimiliki para narapidana wanita juga minim. Hasil 
pembinaan yang diharapkan yaitu terciptanya keterampilan dan kemandirian tidak 
tumbuh dalam jiwa para narapidana wanita. Jika kegiatan keterampilan kerja beragam 
maka minat narapidana wanita akan lebih memungkinkan untuk diarahkan.54 
Terbatasnya jumlah program yang dilaksanakan pada dakwah dalam 
pembinaan kemandirian narapidana wanita merupakan dampak dari minimnya 
anggaran dana yang dimiliki pihak Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa program yang dilaksanakan sangat 
 
52Sudirman (40 tahun), Selaku Staf Kegiatan Kerja, Wawancara di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Watampone, pada tanggal 29 April 2021. 
53JS (28 tahun), selaku narapidana wanita, Wawancara di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone, pada tanggal 3 Mei 2021. 
54Abu (45 tahun), Selaku Staf Binadik, Wawancara di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone, pada tanggal 29 April 2021. 
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bergantung dengan jumlah anggaran yang ada. Oleh karena itu diperlukan alternatif 
yang bisa memecahkan masalah tersebut sehingga menghilangkan ketergantungan 
terhadap anggaran yang terbatas. 
3. Solusi dalam Mengatasi Faktor Penghambat Dakwah dalam Pembinaan 
Kemandirian Narapidana Wanita 
Dalam mengatasi hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan dakwah dalam 
pembinaan kemandirian narapidana wanita, pihak Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA Watampone memiliki solusi agar hasil yang diperoleh dapat menjadi bermanfaat 
dan membuahkan hasil seperti yang diharapkan. Upaya yang dilakukan adalah antara 
lain: 
a. Untuk menyiasati keterbatasan anggaran pada pelaksanaan dakwah dalam 
pembinaan kemandirian narapidana wanita Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Watampone mencoba membangun kerjasama kemitraan dengan pihak yang dapat 
memberikan peluang untuk memberikan bantuan agar kegiatan pembinaan 
kemandirian di lembaga pemasyarakatan dapat berjalan dengan optimal. Pihak 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone juga bisa memaksimalkan 
penyebaran informasi produk hasil dari pembinaan kemandirian narapidana wanita 
melalui pemanfaatan media sosial. 
b.  Mengadakan pelatihan bagi para petugas pembina dan pengajar yang masih kurang 
berpengalaman. Pihak lembaga pemasyarakatan akan mengirim para petugas untuk 
pelatihan terkait dengan pembinaan keterampilan yang ada. Para petugas juga 
dilibatkan dalam kegiatan keterampilan narapidana wanita selain untuk 
membangun kedekatan antara petugas dan narapidana juga untuk menambah 
keterampilan kepada para petugas pembina. 
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c. Pihak Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone berusaha untuk menjalin 
kerja sama lebih banyak dengan pihak ketiga seperti dengan instansi pemerintahan, 
perusahaan, swasta, dan komunitas dalam rangka pengadaan pelatihan kegiatan 
kerja para narapidana wanita. Keterlibatan pihak ketiga berdasarkan asas sukarela. 
Dalam merencanakan kegiatan pembinaan sebaiknya tidak bias gender karena 
dalam pengamatan penulis ada beberapa program pembinaan yang dipandang 
hanya cocok diajarkan kepada narapidana pria padahal semestinya bisa diajarkan 
kepada narapidana wanita seperti keterampilan pertanian/perkebunan, perikanan, 
dan peternakan. 
Dakwah dalam pembinaan kemandirian kepada narapidana wanita adalah salah 
satu program yang diharapkan dapat memberikan bekal berupa keterampilan dan 
keahlian pada bidang tertentu sehingga narapidana yang sudah bebas dapat memiliki 
kemandirian dalam hal mencari mata pencaharian. Beberapa narapidana wanita yang 
telah mengikuti dakwah dalam pembinaan kemandirian sudah dapat merasakan 
manfaat dari program yang dijalankan. Ada yang menerima jahitan pesanan secara 
personal dari pegawai lembaga pemasyarakatan. Para narapidana termotivasi untuk 
melanjutkan keterampilan yang sudah dipelajari di dalam lembaga pemasyarakatan 
jika sudah bebas nanti. Narapidana wanita juga sangat antusias mengikuti program 
dengan adanya upah yang dikumpulkan sebagai modal awal untuk memulai usaha 
ketika sudah bebas nanti.55 
Selain lingkungan yang mendukung, dengan adanya keterampilan yang para 
narapidana wanita dapatkan dapat menumbuhkan motivasi di dalam diri mereka guna 
melanjutkan kehidupan yang lebih baik dengan bekal keterampilan yang didapatkan 
 
55Andi Istianah (35 tahun), Selaku Staf Kegiatan Kerja, Wawancara di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Watampone, pada tanggal 29 April 2021. 
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dari dalam lembaga pemasyarakatan. Dengan demikian pencapaian kemandirian 
ekonomi dapat mereka capai dengan didukung dengan kemandirian emosional yang 







Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah 
diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan dakwah dalam pembinaan kemandirian di Lembaga Kelas IIA 
Watampone dilakukan dalam dua bentuk dakwah yaitu da’wah bi al-lisan dan 
da’wah bi al-hal. Dakwah bi al-lisan dilaksanakan dalam bentuk kegiatan 
sharing dan pemberian motivasi dan yang bertindak sebagai dai/daiah adalah 
pegawai lembaga pemasyarakatan dan pihak pembina dari luar. Dakwah bi al-
lisan juga diberikan dalam bentuk kegiatan penyuluhan. Bentuk dakwah al-
lisan yang lain dalam pembinaan kemadirian narapidana yaitu bimbingan 
pribadi atau nasihat dari staf pegawai lembaga pemasyarakatan kepada 
narapidana apabila ada narapidana yang membutuhkan. Sedangkan untuk 
dakwah bi al-hal dilaksanakan dalam bentuk kegiatan pelatihan kerja atau 
pelatihan keterampilan narapidana wanita. keterampilan kerja ini baik berupa 
industri rumah tangga, maupuan pengelolaan bahan mentah menjadi bahan jadi, 
dan bahan yang tidak digunakan menjadi benda yang bernilai ekonomis. 
2. Dalam pelaksanaan dakwah dalam pembinaan kemandirian narapidana ada 
beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat terlaksannya kegiatan 
dakwah. Faktor pendukungnya antara lain situasi yang kondusif yang membuat 
narapidana merasa nyaman dan senang dalam mengikuti segenap kegiatan 
pembinaan. Pelaksaan dakwah dalam pembinaan kemandirian dilakukan 




narapidana dengan narapidana yang lainnya. Pihak lembaga pemasyarakatan 
melakukan dakwah dalam pembinaan kemandirian kepada narapidana wanita 
dengan mengadakan kerja sama dengan banyak pihak agar dapat memberikan 
pembinaan maksimal kepada narapidana. Selain memberikan keterampilan 
kerja, pihak lembaga pemasyarakatan juga memberikan reward dalam bentuk 
pemberian upah kepada narapidana wanita untuk hasil keterampilan yang telah 
dibuat. Adapun faktor penghambat adalah anggaran yang tidak mencukupi 
menyebabkan beberapa kegiatan pelatihan yang tidak berjalan dengan 
maksimal. Pembina memiliki peran penting dalam upaya pembinaan kepada 
narapidana sebagai pihak yang membina narapidana sebagai warga binaan 
masyarakat belum menguasai materi dakwah dalam pembinaan keterampilan 
kepada narapidana. Minimnya jumlah program yang dilaksanakan dalam 
membangun keterampilan narapidana wanita juga merupakan salah satu 
hambatan dakwah melalui pembinaan keterampilan narapidana wanita. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, perlu dikemukakan 
rekomenasi penulis terkait dengan implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Dalam pengamatan yang dilakukan, narapidana wanita di lembaga 
pemasyarakatan secara aktif menerima dakwah yang diterapkan dalam bentuk 
pemberian keterampilan kerja dan motivasi kemandirian. Untuk meningkatkan 
kegiatan dakwah dalam pembinaan kemandirian narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan kelas IIA Watampone perlu adanya dukungan dana baik dari 
Kementrian Hukum dan HAM, Pemerintah kabupaten Bone, dan pihak swasta 
yang ada di Kabupaten Bone. Dukungan dana yang memadai akan berpengaruh 
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pada keefektifan pelaksanaan dakwah dalam pembinaan kemandirian 
narapidana di masa selanjutnya. Untuk memaksimalkan hal tersebut juga 
diperlukan beragam jenis program yang diajarkan kepada para narapidana 
wanita. Diperlukan perencanaan program pembinaan yang tidak bias gender 
sehingga narapidana wanita juga bisa mendapatkan pembinaan keterampilan di 
bidang yang berbeda dengan yang sudah dilaksanakan sebelumnya. 
2. Dalam rangka peningkatan pelaksanaan dakwah dalam pembinaan kemandirian 
narapaidana wanita diharapkan adanya peningkatan sumber daya manusia baik 
yang dilakukan dalam lingkup Kementrian Hukum dan HAM ataupun 
dilaksanakan oleh pihak lain agar petugas yang terlibat dalam kegiatan dakwah 
dalam pembinaan kemandirian menjadi lebih terampil dan menguasai 
pengetahuan. Bagi para pembimbing di lembaga pemasyarakatan sehingga 
pembinaan yang dilakukan terhadap narapidana bisa dilakukan lebih efektif dan 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK MENGETAHUI DAKWAH DALAM 
PEMBINAAN PROGRAM KEMANDIRIAN NARAPIDANA WANITA 




Nama     :  
Jabatan   : 
Pelaksanaan Wawancara : 
 
Pertanyaan: 
1. Bagaimana Bapak/Ibu memaknai dakwah dalam pembinaan kemandirian? 
2. Apa saja bentuk program kemandirian yang telah terselenggara di Lapas 
Kelas IIA Watampone? 
3. Apa alasan dan latar belakang pemilihan program pembinaan kemandirian 
yang sekarang diselenggarakan oleh Lapas Kelas IIA Watampone? 
4. Bagaimana perumusan program pembinaan kemandirian? 
5. Adakah kerja sama dengan pihak luar Lapas Kelas IIA Watampone dalam 
menyelenggarakan program pembinaan keterampilan kerja? 
6. Apa saja produk-produk hasil dari program pembinaan kemandirian? 
7. Bagaimana pembagian waktu pembinaan kemandirian dan pembinaan lain? 
8. Apakah ada perbedaan jenis program kemandirian berdasarkan kasus? 
9. Bagaimana perbedaan perilaku narapidana ketika awal masuk dengan yang 
sudah mengikuti program pembinaan? 
10. Apakah ada proses penilaian atau evaluasi bagi narapidana yang mengikuti 
program kemandirian? 
11. Apakah program kemandirian bermanfaat bagi narapidana yang telah 
bebas? 
12. Apa kasus yang paling berat untuk narapidan wanita di Lapas Kelas IIA 
Watampone? 
13. Apakah Lapas Kelas IIA Watampone menyediakan tempat untuk 
konseling? 
14. Apa saja hambatan program pembinaan yang dihadapi pembina ataupun 
warga binaan dalam menjalankan program pembinaan kemandirian? 





PEDOMAN WAWANCARA WARGA BINAAN  
LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIA WATAMPONE 
 
Inisial Informan : 
Usia    : 
Kasus   : 
Waktu wawancara : 
 
1. Sudah berapa lama anda menjadi Warga Binaan di Lapas Kelas IIA 
Watampone? 
2. Sejak kapan anda menjadi Warga Binaan di Lapas Kelas IIA Watampone? 
3. Program kemandirian apa yang anda ikuti selama berada di Lapas Kelas IIA 
Watampone? 
4. Mengapa anda ingin ikut serta dalam program kemandirian tersebut? 
5. Menurut anda apa kekurangan dan hambatan yang dimiliki oleh Lapas Kelas 
IIA Watampone dalam menyelenggarakan program pembinaan kemandirian 
yang anda ikuti? 
6. Menurut anda, apakah kekurangan dan hambatan yang anda temui dalam 
mengikuti program kemandirian di Lapas Kelas IIA Watampone, baik dari 
dalam diri anda, maupun hambatan dari luar? 
7. Apa yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan program pembinaan 
kemandirian? 
8. Apakah anda mengharapkan adanya program-program lain di Lapas Kelas IIA 
Watampone? Jika iya, program apa yang anda inginkan? 
9. Apa yang anda harapkan setelah menjalani program pembinaan kemandirian di 
Lapas Kelas IIA Watampone? 
10. Bagaimana rencana ke depannya setelah keluar dari Lapas Kelas IIA 
Watampone? 
11. Apakah setelah selesai menjalankan masa pidana di Lapas Kelas IIA 
Watampone akan mencoba membuka usaha sesuai dengan bidang program 
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